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Sunardi, S 810809319. 2010. Implementasi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro Kabupaten Wonogiri Tahun 2010/2011: 
Studi Kasus Pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro. Tesis: Program 
Studi Teknologi Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) implementasi pembelajaran IPS 
Terpadu, 2) hambatan atau kendala dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
hambatan dalam pembelajaran IPS Terpadu, dan 3) peranan pembelajaran terpadu 
dalam upaya meningkatkan keefektifan pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Giritontro. 
Penelitian ini termasuk studi kasus (kualitatif) yang mengambil lokasi di SMP 
Negeri 1 Giritontro  Kabupaten Wonogiri Tahun 2010/2011. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kualitatif  yang bersifat deskriptif dan merupakan studi 
kasus. Sumber data diperoleh dari informan, peristiwa, dan dokumen. Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi/pengamatan, dan analisis dokumen. 
Uji keterpercayaan data melalui teknik triangulasi. Hasil penelitian dianalisis dengan 
menggunakan model analisis interaktif. 
Setelah dilakukan penelitian diperoleh simpulan sebagai berikut; 1) 
Implementasi pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro menggunakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Tim Penyusun kurikulum adalah 
unsur sekolah dan komite sekolah di bawah koordinasi Dinas Pendidikan Kabupaten. 
Dalam perencanaan pembelajaran IPS disusun dengan menggunakan model 
pembelajaran terpadu jenis jaring laba-laba (webbed) atau tematik. 
Perencanaan/rancangan pembelajaran IPS Terpadu dilaksanakan oleh semua guru IPS 
melalui forum MGMP. Urutan kegiatan antra lain:  pemetaan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang dapat dipadukan dalam satu tingkat kelas yang sama;  
penentuan  topik/tema yang didasarkan pada hasil pemetaan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar; perumusan indikator; pengembangan silabus; dan desain 
pembelajaran/rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) IPS terpadu. 2) Secara umum 
pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu berlangsung efektif. Hal ini terlihat dari peran 
aktif siswa dalam pembelajaran, metode yang digunakan, teknik yang dipakai, 
pemilihan media/sarana yang tepat, serta hasil yang didapatkan dari pembelajaran IPS 
mengalami peningkatan. 3) Hambatan/kendala implementasi pembelajaran IPS 
Terpadu antara lain: (a) latar belakang pendidikan guru IPS, (b) siswa belum 
seluruhnya tertarik pada mata pelajaran IPS, (c) keterbatasan media/sarana 
pembelajaran, dan (d) bahan ajar yang belum mencerminkan adanya keterpaduan 
antar cabang IPS.  Upaya yang dilakukan guna mengatasi kendala: (a) memberikan 
pendidikan dan latihan bagi guru IPS, (b) koordinasi sesama guru IPS, (c) memotivasi 
siswa agar lebih aktif belajar, (e) pengadaan media/sarana pembelajaran. 3) Peranan 
pembelajaran terpadu: Keterpaduan materi dari berbagai cabang ilmu sosial yang 
dikemas menjadi sebuah pembelajaran lebih efektif dan bermakna bagi peserta didik, 
menghasilkan keaktifan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Keefektifan 
pembelajaran sebanding dengan keberhasilan pembelajaran. Hal ini tercapai ketika 
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Berdasarkan temuan penelitian ini disarankan perlunya untuk meningkatkan 
kemampuan profesional guru dalam pembelajaran IPS Terpadu. Selain itu kepala 
sekolah diharapkan dapat membenahi kultur sekolah sebagai bagian dari pemahaman 
terhadap model pembelajaran terpadu bagi para guru IPS, peserta didik, bahan ajar, 
dan media/sarana pembelajaran yang menjadi hambatan pembelajaran sebagaimana 
























































































Sunardi, S 810809319. 2010. Implementation of Integrated Social Sciencess Learning 
in SMP Negeri 1 Giritontro of Wonogiri Regency in 2010/2011: A Case Study on the 
Learning of Integrated Social Sciences in SMP Negeri 1 Giritontro. Thesis. The 
Educational Technology Department of Postgraduate Program of Sebelas Maret 
University, Surakarta.  
 
 This research is aimed at finding out: 1) Implementation of Integrated Social 
Sciences Learning, 2) the obstacles or constraints and efforts made to overcome the 
obstacles in the learning of Integrated Social Sciences, and 3) the role of integrated 
learning in the efforts to raise the effectiveness of the learning of Integrated Social 
Sciences in SMP Negeri 1 Giritontro. 
 This research belongs to the case study (qualitative) which takes place in SMP 
Negeri 1 Giritontro of Wonogiri Regency (in the year of 2010/2011). The research 
method in use is qualitative method which is descriptive in nature and is a study case. 
The data source is obtained from the informants, the events, and the documents. The 
techniques for data collection are interviews, observation, and document analysis. The 
data reliability test is conducted through triangulation technique. The research output 
is analyzed by using interactive analysis model.  
 After the research is conducted, the following conclusions are gained:  
1) Implementation of Integrated Social Sciences Learning in SMP Negeri 1 Giritontro 
is in use of Educational Unit Level Curriculum (EULC). The curriculum-establishing 
team comprises of the elements from school and school committee under the 
coordination of the Regency Education Service Bureau. The learning planning of 
Integrated Social Sciences is set up by using the integrated learning model of the 
spider web (webbed) type or thematic type. The learning planning/design of 
Integrated Social Sciences is conducted by all Social Sciences teachers through the 
Subject Teacher Meeting Forum. The sequence of its activities includes among others 
the mapping of competence standard and basic competence which can be integrated in 
the same class level; the determination of topic/theme which is based on the mapping 
result of competence standard and basic competence; indicator formulation; syllabus 
development; and the learning design/lesson plan of Integrated Social Sciences. 
Generally the learning implementation of Integrated Social Sciences goes on 
effectively. This is seen from the active role of the students in the learning, the 
method in use, the technique in use, the selection of the right media/means, and also 
the output expected from the learning of Integrated Social Sciences which goes 
through an increase.  
2) The obstacles/constraints in Implementation of Integrated Social Sciences Learning 
are among others: (a) the background of Social Sciences teachers, (b) that not all 
students are interested in the Social Sciences subject yet, (c) the limitation in learning 
media/means, and (d) the instructional material which has not reflected the integrity 
among the branches of Social Sciences. The efforts made in order to overcome such 
obstacles are: (a) the giving of education and training to Social Science teachers, (b) 
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to students in order that they learn more actively, (d) the provision of learning means 
and infrastructure. 
3) The role of integrated learning: Material integrity from various branches of Social 
Sciences packaged in a learning process is more effective and meaningful to learning 
participants and brings about the activeness of learning participants in the teaching-
learning process. Such learning effectiveness is in proportion to the learning success. 
This can be achieved when the learning design, process, and evaluation run well. 
 On the basis of these research findings the importance of increasing teachers’ 
professional ability in the learning of Integrated Social Sciences is suggested. In 
addition, the school principals are expected to be able to straighten out the culture of 
their own school as part of the understanding toward integrated learning model for the 
Social Sciences teachers and learning participants as well as the instructional material 
and the learning means and infrastructure, in which weaknesses have become the 
obstacles in learning as entrusted in the learning pattern according to the curriculum 

























































A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan masyarakat yang begitu cepat sebagai dampak dari kemajuan dalam 
bidang ilmu dan teknologi, membawa akibat positif dan sekaligus akibat negatifnya 
bagi kehidupan. Peningkatan sumber daya manusia merupakan kebutuhan mutlak, 
terutama dalam menghadapi perubahan dan perkembangan dalam segala bidang 
kehidupan yang mempersyaratkan pengetahuan dan ketrampilan yang memadahi.  
Dalam masalah peningkatan sumber daya manusia, pendidikan memegang 
peranan yang sentral. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan proses 
yang tidak bisa dipisahkan dengan proses peningkatan mutu pendidikan. Suatu 
kenyataan bahwa hingga saat ini  peran lembaga pendidikan masih menjadi tumpuan 
harapan yang dapat membawa pencerahan bagi masyarakat yang mengalami 
perubahan. Namun tidak bisa dipungkiri pula bahwa lembaga pendidikan selalu 
tertinggal oleh kemajuan yang dicapai masyarakat. Akibatnya, lembaga pendidikan 
perlu melakukan penyesuaian-penyesuaian terhadap semua perkembangan yang 
terjadi di masyarakat.  
Untuk mengantisipasi dan sekaligus menjawab berbagai tantangan akibat 
perubahan tersebut, lembaga pendidikan sudah seharusnya melakukan berbagai upaya 
penyesuaian, bahkan perubahan di bidangnya. Hal ini sangat tepat dilakukan di 
Indonesia mengingat bangsa  kita saat ini tengah mengalami perubahan mendasar 
dalam segala aspek kehidupan, khususnya dalam aspek kehidupan berbangsa 

















































Terkait dengan perubahan di masyarakat dan adanya tuntutan peningkatan 
kualitas pendidikan serta dalam rangka mengatasi permasalahan bidang pendidikan, 
pemerintah telah memperkuat kebijakan-kebijakan seperti lahirnya Undang-Undang 
RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dalam rangka 
menentukan kriteria minimal sistem pendidikan yang diharapkan yang mencakup: 
Standar Isi, Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan, Standar Pendidik dan 
tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar 
Pembiayaan, dan  Standar Penilaian.  
Tuntutan masyarakat yang semakin besar terhadap pendidikan serta kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi membuat pendidikan tidak mungkin lagi dikelola 
hanya dengan melalui pola tradisional. Selain tuntutan tersebut, masyarakat 
menginginkan kebutuhan akan informasi dan komunikasi, di mana informasi dan 
komunikasi sangat berpengaruh pada kemajuan di bidang pendidikan. Revolusi ilmu 
pengetahuan dan teknologi, perubahan masyarakat, pemahaman cara belajar anak, 
kemajuan media komunikasi dan lain sebagainya memberi arah tersendiri bagi 
kegiatan pendidikan. Tuntutan ini pulalah yang membuat kebijaksanaan untuk 
memanfaatkan media teknologi dalam pengelolaan pendidikan.  
Sebagai bagian dari kebudayaan, pendidikan sebenarnya lebih memusatkan diri 
pada proses belajar mengajar untuk membantu anak didik menggali, menemukan, 
mempelajari, mengetahui, dan mengahayati nilai-nilai yang berguna, baik bagi diri 
sendiri, masyarakat, dan negara sebagai keseluruhan (Sudarwan, 2002: 3). Selain itu 

















































manusia, supaya anak didik (siswa) menjadi manusia yang berkualitas, profesional, 
terampil, kreatif dan inovatif.  
Pemerintah Republik Indonesia telah bertekad memberikan kesempatan kepada 
seluruh warga negara Indonesia untuk menikmati pendidikan yang bermutu, sebagai 
langkah utama meningkatkan taraf hidup warga negaranya. Sebagai agen pembaharu, 
pendidikan bertanggung jawab dalam mengembangkan dan mewariskan nilai untuk 
dinikmati anak didik yang selanjutnya nilai tersebut akan ditransfer dalam kehidupan 
sehari-hari. Menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2009: 3) dalam rangka 
menyiasati peningkatan mutu pendidikan Pemerintah menggulirkan Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang di dalamnya dinyatakan: untuk 
menjamin dan pemerataan akses, peningkatan mutu dan relevansi serta tata cara 
pemerintahan yang baik dan akuntabilitas, pendidikan yang mampu menghadapi 
tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global 
perlu dilakukan pemberdayaan dan peningkatan mutu guru dan dosen secara 
terencana, terarah, dan berkesinambungan. Dengan demikian guru dan dosen sebagai 
pelaku langsung di bidang pendidikan harus selalu proaktif terhadap adanya 
perubahan ke arah yang lebih inovatif, guna peningkatan mutu pendidikan.  
Upaya peningkatan mutu pendidikan khususnya bidang Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) menghadapi tantangan yang cukup besar,  bahkan semakin besar bila 
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Melihat kondisi yang  dihadapi 
pendidikan IPS yang bergelut dengan epistemologi di satu sisi dan di sisi lain perlu 
juga memberikan upaya inovasi dan solusi pada tataran praktis. Menurut Nursid 
Sumaatmaja dalam Puskur (2007: 2), mata pelajaran IPS bertujuan mengembangkan 

















































memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, 
dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa 
dirinya sendiri maupun yang menimpa kehidupan masyarakat.  Hal ini sejalan dengan 
tujuan utama pendidikan IPS, yakni mempersiapkan warga negara yang dapat 
membuat keputusan reflektif dan berpartisipasi dengan suskses dalam kehidupan 
kewarganegaraan di lingkungan masyarakat, bangsa, dan dunia (Banks dalam Sapriya, 
2009: 3). 
Berlakunya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No.22, 23 
dan 24 tahun 2006 telah terjadi perubahan dalam hal perencanaan, pelaksanaan 
maupun sistem evaluasi pembelajaran. Perubahan dalam pembelajaran IPS, terjadi 
yang dahulunya tidak dituntut IPS Terpadu, sekarang guru-guru IPS diharapkan 
menerapkan pembelajaran IPS secara terpadu. Dalam implementasinya, perlu 
dilakukan berbagai studi yang mengarah pada peningkatan efisiensi dan efektivitas 
layanan dan pengembangan sebagai konsekuensi dari suatu inovasi pendidikan. Salah 
satu bentuk efisiensi dan efektivitas implementasi kurikulum, perlu dikembangkan 
berbagai model pembelajaran kurikulum (Pusat Kurikulum, 2007: 2).  
Model pembelajaran terpadu merupakan salah satu model implementasi 
kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan pada semua jenjang pendidikan, mulai 
dari tingkat Sekolah Dasar (SD/MI) sampai dengan Sekolah Menengah Atas 
(SMA/MA). Model pembelajaran terpadu pada hakikatnya merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara individual 
maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip 

















































Pembelajaran terpadu sebagai suatu konsep dapat dikatakan sebagai suatu 
pendekatan belajar mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi untuk 
memberikan pengalaman bermakna kepada anak didik (Trianto, 2007: 7). 
Konsep pembelajaran terpadu dalam buku acuan Collins & Dixon serta Fogarty 
ada perbedaan, walaupun secara garis besarnya sama. Collin & Dixon (1991: 6-10), 
menggambarkan pembelajaran terpadu dan kurikulumnya secara global. Sedangkan 
Fogarty (1991: xv), sudah merinci pembelajaran terpadu menjadi sepuluh (10) 
tingkatan konsep beserta detail kurikulumnya. 
Konsep dan implementasi pembelajaran IPS Terpadu kemungkinan masih 
banyak terjadi perbedaan antara yang ada di buku acuan, Departemen Pendidikan 
Nasional, Pusat Kurikulum, dan sekolah yang menggunakannya. Hal tersebut 
dikarenakan konsep pembelajaran terpadu terus berkembang dan belum adanya 
kejelasan konsep kurikulum terpadu dari Pusat Kurikulum, selama ini sebatas 
diberlakukannya pembelajaran terpadu bentuk tematik di kelas bawah yaitu di SD. 
Pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu jenjang SMP, telah dilakukan sosialisasi 
oleh Pusat Kurikulum Depdiknas dengan hasil berupa pola pikir dalam pembelajaran 
terpadu sehingga lebih memudahkan dan mempercepat guru-guru untuk 
melaksanakanya dengan beberapa referensi yang dapat dirujuk.  Sehingga untuk 
pengertian IPS terpadu, karakteristik, tujuan, konsep pembelajaran, strategi 
pelaksanaan, peta kompetensi dasar yang berpotensi IPS terpadu, penentuan topik dan 
penjabaran kompetensi dasar ke dalam indikator merupakan bahan yang sumber/ 
referensinya diperoleh dari Pusat Kurikulum (Puskur).  
Untuk memberikan contoh materi dari kajian ilmu sosial (sosiologi, geografi, 

















































pengembanganya dalam arti keluasan  dan kedalaman materi, kesulitan istilah, dan 
keluasan pengembanganya merupakan bahan untuk guru, apabila akan disajikan ke 
peserta didik tinggal memilih sesuai dengan lingkungan, kemampuan, sarana 
prasarana, tingkat usia (faktor psikologisnya). 
Melalui pembelajaran terpadu siswa dapat memperoleh pengalaman langsung 
sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan memproduksi 
kesan-kesan tentang hal-hal yang dipelajarinya. Dengan demikian, siswa terlatih 
untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara holistik, 
bermakna, otentik, dan aktif. Cara pengemasan pengalaman belajar yang dirancang 
guru sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman bagi para siswa. 
Pengalaman belajar lebih menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan 
proses pembelajaran lebih efektif. Kajian konseptual yang dipelajari dengan sisi 
bidang kajian yang relevan akan membentuk skema (konsep), sehingga siswa akan 
memeperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Perolehan keutuhan belajar, 
pengetahuan, serta kebulatan pandangan tentang kehidupan dan dunia nyata hanya 
dapat direfleksikan melalui pembelajaran terpadu (Williams dalam Puskur Depdiknas, 
2007: 2) 
 Suatu model pembelajaran yang inovatif karena sebelumnya pembelajaran IPS 
di tingkat SMP/MTs dilakukan oleh guru sesuai dengan disiplin ilmu yang meliputi 
cabang-cabang ilmu sosial secara terpisah.  Namun demikian, pelaksanaan 
pembelajaran IPS Terpadu di tingkat SMP/MTs. sebagian besar masih dilaksanakan 
secara terpisah. Pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata 
pelajaran IPS masih dilakukan sesuai bidang kajian masing-masing (sosiologi, 

















































menghambat ketercapaian tujuan IPS itu sendiri yang dirumuskan atas dasar realitas 
dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan 
cabang-cabang ilmu sosial (sosiologi, geografi, sejarah dan ekonomi). 
Hambatan untuk mencapai tujuan bidang IPS  disebabkan antara lain: (1) 
kurikulum IPS itu sendiri tidak menggambarkan satu kesatuan yang terintegrasi, 
melainkan masih terpisah-pisah antarbidang ilmu-ilmu sosial; (2) latar belakang guru 
yang mengajar merupakan guru disiplin ilmu seperti geografi, sejarah, ekonomi, dan 
sosiologi sehingga sangat sulit untuk melakukan pembelajaran yang memadukan 
antardisiplin ilmu tersebut; serta (3) terdapat kesulitan dalam pembagian tugas dan 
waktu pada masing-masing guru ”mata pelajaran” untuk pembelajaran IPS secara 
terpadu. (4) meskipun pembelajaran terpadu bukan merupakan hal yang baru namun 
para guru di sekolah tidak terbiasa melaksanakannya sehingga ”dianggap” hal yang 
baru (Puskur Depdiknas, 2007: 5).  
Dari beberapa kendala tersebut juga dialami SMP Negeri 1 Giritontro. 
Meskipun kurikulum sekolah (KTSP) yang digunakan sejak tahun 2006/2007 
mengisyaratkan pembelajaran IPS secara terpadu, baru tahun pelajaran 2009/2010 
model pembelajaran IPS Terpadu dapat dilaksanakan, yang sebelumnya pembelajaran 
IPS dilaksanakan sesuai cabang-cabang ilmu sosial secara terpisah. Saat ini (tahun 
pelajaran 2010/2011), memasuki tahun kedua implementasi pembelajaran IPS 
Terpadu. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 
melaksanakan penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI  PEMBELAJARAN 
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) TERPADU DI SMP NEGERI 1 

















































B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro 
Kabupaten Wonogiri? 
2.  Apa saja yang menjadi hambatan atau kendala dan upaya apa saja yang dilakukan 
untuk mengatasi hambatan dalam pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 
Giritontro Kabupaten Wonogiri? 
3. Bagaimana peranan pembelajaran terpadu dalam meningkatkan keefektifan 
pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Giritontro Kabupaten Wonogiri? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Implementasi pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro Kabupaten 
Wonogiri. 
2. Hambatan atau kendala dan upaya yang dilakukan  untuk mengatasi hambatan 
dalam pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro Kabupaten 
Wonogiri. 
3. Peranan pembelajaran terpadu dalam meningkatkan keefektifan pembelajaran  IPS 




















































D.  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara praktis maupun teoritis. 
1. Manfaat Secara Praktis 
 Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat sebagai 
berikut: 
a. Dapat dijadikan pedoman bagi peneliti dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro. 
b. Dapat dijadikan pedoman bagi guru-guru mata pelajaran IPS agar memiliki 
wawasan dan pemahaman tentang pelaksanaan pembelajaran terpadu, 
khususnya paduan pembelajaran IPS pada tingkat SMP. 
c. Sebagai acuan untuk melaksanakan pembelajaran yang lebih inovatif. 
d. Dapat dijadikan bahan masukan Departemen Pendidikan Nasional, guna 
menyempurnakan model pembelajaran IPS Terpadu pada tingkat SMP. 
 
2. Manfaat Secara Teoretis 
a. Memperkaya khasanah keilmuan terutama berkenaan dengan pelaksanaan 
pembelajaran terpadu sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
b. Dapat dipakai sebagai bahan kajian lebih mendalam bagi penelitian-
penelitian yang sifatnya lebih luas dan mendalam baik dari sisi wilayah 
maupun substansi permasalahannya. 


















































d. Memberikan wawasan, pengetahuan, dan pemahaman bagi pihak terkait, 
sehingga dapat memberikan dukungan terhadap kelancaran dan ketepatan 
pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu. 
e. Sebagai pengembangan wacana pelaksanaan pembelajaran yang bersifat 




















































A. Deskripsi Teoretik 
1. Konsep Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran selalu ditandai adanya interaksi antara guru dengan siswa. 
Interaksi tersebut dapat terjadi secara searah maupun terjadi secara timbal balik dari 
guru kepada siswa atau sebaliknya.   Guru memiliki peran yang besar dalam rangka 
menentukan model interaksi atau kegiatan yang akan dipilih. Peran guru dalam 
melakukan kegiatan untuk memilih dan menentukan model interaksi yang terjadi 
antara guru dengan siswa disebut mengajar. Sedangkan kegiatan siswa dalam 
melakukan kegiatan interaksi disebut belajar. Belajar merupakan proses perubahan 
tingkah laku atau “A change in behavior” karena interaksi dengan lingkungan.  
Proses Pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik      
(Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 19). Heinich, Molenda, dan 
Russel (1996: 16) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan susunan informasi 
dan lingkungan untuk memfasilitasi proses belajar. Pembelajaran adalah proses yang 
diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana 
belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, ketrampilan, dan sikap (Dimyati 
dan Mudjiono, 2009: 157). Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2001: 57), 


















































material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Secara Umum pengertian pembelajaran sebagai suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah 
kearah yang lebih baik (Darsono,  2002: 24-25).  Sedangkan secara khusus teori 
pembelajaran dapat diartikan sebagai berikut: 
1) Teori Behavioristik, mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha guru membentuk 
tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan (stimulus). Agar 
terjadi hubungan stimulus dan respon (tingkah laku yang diinginkan) perlu latihan, 
dan setiap latihan yang berhasil harus diberi hadiah dan atau reinforcement 
(penguatan). 
2)   Teori Kognitif, menjelaskan pengertian pembelajaran sebagai cara guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar dapat mengenal dan memahami apa 
yang sedang dipelajari. 
3)  Teori Gestalt, menguraikan bahwa pembelajaran merupakan usaha guru untuk 
memberikan materi pembelajaran sedemikian rupa, sehingga siswa lebih mudah 
mengorganisirnya (mengaturnya) menjadi suatu gestalt (pola bermakna). 
4)  Teori Humanistik, menjelaskan bahwa pembelajaran adalah memberikan kebebasan 
kepada siswa untuk memilih bahan pelajaran dan cara mempelajarinya sesuai dengan 
minat dan kemampuannya. 
Berdasarkan pada uraian di  atas, maka pembelajaran adalah suatu proses yang 
sistematik dari beberapa komponen pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru 
untuk mencapai tujuan pembelajaran (pengetahuan, ketrampilan dan sikap). 
 
b. Sistem Pembelajaran 
Kompleksitas, keunikan, dan saling ketergantungan dari situasi pembelajaran 


















































berhubungan dimana konsepnya terpisah dari lingkungannya (Banathy dalam Kozma, 
Belle, dan Williams, 1979: 12). Menurut John Mc. Manama dalam Soenarwan (2008: 
7), sistem adalah sebuah struktur konseptual yang tersusun dari fungsi-fungsi yang 
saling berhubungan yang bekerja sebagai suatu kesatuan organik untuk mencapai 
suatu hasil yang diinginkan secara efektif dan efisien.  
Proses instruksional dapat dipandang sebagai suatu sistem. Tujuan dari sistem 
adalah untuk menyampaikan pembelajaran. Komponen sistem yaitu siswa, guru, 
materi palajaran. Komponen saling berinteraksi untuk mencapai tujuan (Dick, Carey 
& Carey, 2001: 3). 
Elemen-elemen dari sistem instruksional, yaitu guru sebagai manajer sistem, 
mata pelajaran sebagai pesan yang disampaikan (pengetahuan atau norma), 
medium/komunikasi, dan siswa sebagai penerima pesan yang disampaikan. Evaluasi 
antara guru dan murid berfungsi sebagai indikator efektifitas proses. Lingkungan 
mmendukung sistem, nilai dan tujuan sistem dibawa dari lingkungan yang lebih besar 
(Kozma Belle dan Williams, 1979: 13). 
Sistem instruksional/pembelajaran adalah suatu peristiwa yang mempengaruhi 
siswa sehingga terjadi proses belajar. Bentuk nyata dari sistem instruksional itu adalah 
satu rangkaian bahan atau strategi instruksional yang telah teruji secara efektif dan 
efisien di lapangan (Gagne dalam Atwi Suparman, 2001: 8). 
Sistem pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. Fungsi sistem pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang 
paengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Untuk pemilihan sistem 


















































dicapai dalam pembelajaran, dan tingkat kemampuan peserta didik. Akhirnya setiap 
sistem memerlukan sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang berbeda. Setiap 
pendekatan memberikan pesan yang berbeda kepada siswa, pada ruang fisik, dan pada 
sistem sosial kelas (Trianto, 2007: 5). 
Sistem pembelajaran selalu mengalami dan mengikuti tiga tahap, yaitu tahap 
analisis (menentukan dan merumuskan tujuan), tahap sintesis (perencanaan proses 
yang akan ditempuh), dan tahap evaluasi (mentes tahap pertama dan kedua) (Oemar 
Hamalik, 2001: 56). 
Berdasarkan pada rumusan di atas, sistem pembelajaran dapat didefinisikan 
sebagai berikut: Sistem pembelajaran adalah suatu totalitas struktur yang terdiri dari 
beberapa komponen pembelajaran yang mempunyai fungsi khusus dan saling 
hubungan, interaksi dan interdependensi secara bersama-sama menuju kepada 
tercapainya tujuan pembelajaran. 
 
c. Ciri-ciri Pembelajaran 
Menurut Edi Suardi dalam Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2002: 46), 
pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar sebagai proses pengaturan memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: 
1) Memiliki tujuan, yakni untuk membentuk anak didik dalam suatu perkembangan 
tertentu. 
2) Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncanakan, didesain untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
3) Ditandai dengan satu penggarapan materi yang khusus 
4) Ditandai dengan aktivitas peserta didik. 


















































6) Membutuhkan disiplin. 
7) Ada batas waktu. 
8) Evaluasi dilakukan guru untuk mengetahui pencapaian tujuan pengajaran yang 
telah ditentukan. 
Darsono  (2002: 65) menyebutkan ciri-ciri pembelajaran sebagai berikut: 
1) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncana secara sistematis 
2) Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam belajar 
3) Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan menantang bagi 
siswa 
4) Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan 
menyenangkan bagi siswa 
5) Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan menyenangkan. 
6) Pembelajaran dapat membuat siswa menerima pelajaran, baik secara fisik dan 
psikologis. 
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2001: 65-66), ada tiga ciri khas yang 
terkandung dalam sistem pembelajaran, yaitu: 
1) Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, dan prosedur yang merupakan 
unsur-unsur sistem pembelajaran, dalam suatu rencana khusus. 
2) Kesalingtergantungan (interdependence) antara unsur-unsur sistem pembelajaran 
yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat essensial, dan masing-
masing memberikan sumbangan kepada sistem pembelajaran. 
3) Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai. 
Tujuan sistem menuntun proses merancang sistem. Tujuan utama sistem 


















































d. Keefektifan Pembelajaran 
Pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang diinginkan, 
yaitu tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ditetapkan dalam rencana 
pembelajaran  dan prestasi siswa yang maksimal, sehingga yang merupakan indikator 
keefektifan pembelajaran antara lain: (1) ketercapaian ketuntasan belajar; (2) 
ketercapaian keefektifan aktivitas siswa, yaitu pencapaian waktu ideal yang 
digunakan siswa untuk melakukan setiap kegiatan yang termuat dalam rencana 
pembelajaran; (3) ketercapaian efektivitas kemampuan guru mengelola pembelajaran; 
serta (4) respon siswa terhadap pembelajaran yang positif.  
Menurut Soetarno (2003: 20), untuk mewujudkan pembelajaran efektif 
ditentukan oleh peran atau posisi sentral pengajar atau guru sebagai pengelola 
pembelajaran. Penampilan guru dalam mengajar sangat berpengaruh dalam 
menentukan kualitas belajar peserta didik, sedangkan kualitas belajar peserta didik 
akan menjadi indikator utama pembelajaran yang efektif. 
Pembelajaran yang efektif memberikan kemudahan bagi terciptanya 
kesempatan yang kaya untuk melihat dan membangun kaitan-kaitan konseptual. Hal 
ini terjadi bukan saja dengan memberikan pengetahuan baru kepada murid, tetapi juga 
dengan memberikan kesempatan kepada murid untuk pemantapan pengetahuan yang 
baru diproleh, serta untuk menerapkan konsep yang baru itu dalam situasi yang baru 
pula (Trisno Hadi Subroto dan Ida Siti Herawati, 2004: 11). Pembelajaran efektif 
ditentukan oleh data dan informasi yang disatukan dan didokumentasikan (Dick dan 



















































Prinsip-prinsip belajar mengajar efektif dalam pc_learnteach034404_improve. 
Pdf (2004: 14): 
1) Pengetahuan guru terhadap materi ajar itu essensial dalam implementasi tugas 
mengajar. 
2) Keterlibatan aktif pebelajar meningkatkan pembelajaran. 
3) Interaksi guru dan murid adalah faktor yang sangat penting dalam motivasi dan 
keterlibatan murid. 
4) Keuntungan murid diperoleh dari tanggung jawabnya dalam belajar. 
5) Terdapat banyak cara untuk belajar. 
6) Harapan lebih maka akan mendapat lebih. 
7) Pembelajaran ditingkatkan dalam atmosfer kerjasama. 
8) Materi harus bermakna. 
e. Desain Pembelajaran 
1) Pengertian Desain Pembelajaran  
Berikut adalah berbagai pengertian mengenai desain pembelajaran menurut 
para pakar pendidikan:  
a)  Reigeluth, 1983  
Desain pembelajaran adalah kisi-kisi dari penerapan teori belajar dan 
pembelajaran untuk memfasilitasi proses belajar seseorang.  
b)  Rothwell & Kazanas, 1992  
Merumuskan bahwa desain pembelajaran terkait dengan peningkatan mutu 
kinerja seseorang dan pengaruhnya bagi organisasi. Rumusan ini bermanfaat jika 



















































c) Gagne, Briggs, & Wager, 1992  
Gagne, dkk. mengembangkan konsep desain pembelajaran dengan 
menyatakan bahwa desain pembelajaran membantu proses belajar seseorang, di 
mana proses belajar itu sendiri memiliki tahapan segera dan jangka panjang. 
Mereka percaya proses belajar terjadi karena adanya kondisi-kondisi belajar, baik 
internal maupun eksternal. Kondisi internal adalah kemampuan dan kesiapan diri 
pebelajar, sedang kondisi eksternal adalah pengaturan lingkungan yang didesain.  
Penyiapan kondisi eksternal belajar inilah yang disebut oleh mereka sebagai 
desain pembelajaran. Untuk itu, desain pembelajaran harus sistematis dan 
menerapkan konsep pendekatan sistem agar berhasil meningkatkan mutu kinerja 
seseorang. Proes belajar yang terjadi ecara internal dapat ditumbuhkan dan 
diperkaya jika faktor eksternal, yaitu pembelajaran dapat didesain dengan efektif.  
d)  Reiser, 2002  
Desain pembelajaran itu berbentuk rangkaian prosedur sebagai suatu sistem 
untuk pengembangan program pendidikan dan pelatihan dengan konsisten dan 
teruji, juga sebagai proses yang penerapannya rumit tapi kreatif, aktif, dan 
berulang-ulang.  
e)  Dick & Carey, 2005  
Kedua pakar teknologi pendidikan menegaskan penggunaan konsep 
pendekatan sistem sebagai landasan pemikiran suatu desain pembelajaran. 
Umumnya pendekatan sistem terdiri atas analisis, desain, pengembangan, 
implementasi, dan evaluasi. Desain pembelajaran mencakup seluruh proses yang 
dilaksanakan pada pendekatan sistem. Teori belajar, teori evaluasi dan teori 


















































2)  Komponen Desain Pembelajaran  
Esensi desain pembelajaran hanya mencakup empat komponen inti (siswa, 
tujuan, metode, dan evaluasi). Keempat komponen tersebut dipengaruhi oleh teori 
belajar dan teori pembelajaran yang dapat diilustrasikan pada gambar 1 di bawah 
ini. 










Gambar 1. Komponen Pokok Pembelajaran (Kemp. Morrison, & Ross), 
(Sumber Prawiradilaga, 2008: 17) 
 
 
Sebelum pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, penentuan desain 
pembelajaran serta strategi dan metode mengajar perlu diambil jauh-jauh dengan 
memperhatikan beberapa faktor penentu dalam penyusunan strategi mengajar, 
seperti: (a) tujuan yang hendak dicapai, (b) keadaan dan kemampuan siswa, (c) 
keadaan dan kemampuan guru, (d) lingkungan masyarakat dan sekolah, dan 
beberapa faktor lain yang bersifat khusus. Di lihat sebagai suatu sistem, masing-
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proses belajar mengajar atau PBM. Interaksi dari komponen-komponen tersebut 


















Gambar: 2. Bagan Interaksi Komponen Pembelajaran (Sumber: Widja: 1989: 5) 
 
 
Agar dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, seorang guru 
dituntut dapat memahami dan memiliki keterampilan yang memadai dalam 
mengembangkan berbagai model pembelajaran yang efektif, kreatif dan 
menyenangkan, sebagaimana diisyaratkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Di dalam model pembelajaran terdapat penerapan suatu 
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran.  
Pendekatan pembelajaran diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 
kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang 
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, 
menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan 




























































diturunkan ke dalam strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Strategi pembelajaran 
sifatnya masih konseptual dan untuk mengimplementasikannya digunakan 
berbagai metode pembelajaran tertentu. Dengan kata lain, strategi merupakan “a 
plan of operation achieving something” sedangkan metode adalah “a way in 
achieving something” (Wina Senjaya, 2006: 24). Jadi, metode pembelajaran dapat 
diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 
sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Beberapa metode pembelajaran yang digunakan untuk 
mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya: (1) ceramah; (2) 
demonstrasi; (3) diskusi; (4) simulasi; (5) laboratorium; (6) pengalaman lapangan; 
(7) debat, (8) simposium, dan sebagainya.  
 Selanjutnya metode pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaya 
pembelajaran. Dengan demikian, teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara 
yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara 
spesifik. Misal, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswa 
yang relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis 
akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas yang jumlah 
siswanya terbatas. Demikian pula, dengan penggunaan metode diskusi, perlu 
digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang siswanya tergolong aktif dengan 
kelas yang siswanya tergolong pasif. Dalam hal ini, gurupun dapat berganti-ganti 


















































Sementara itu taktik pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam 
melaksanakan metode atau teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya individual. 
Misal, terdapat dua orang sama-sama menggunakan metode ceramah, tetapi 
mungkin akan sangat berbeda dalam taktik yang digunakannya. Dalam 
penyajiannya, yang satu cenderung banyak diselingi dengan humor karena 
memang dia memiliki sense of humor yang tinggi, sementara yang satunya lagi 
kurang memiliki sense of humor, tetapi lebih banyak menggunakan alat bantu 
elektronik karena dia memang sangat menguasai bidang itu. Dalam gaya 
pembelajaran akan tampak keunikan atau kekhasan dari masing-masing guru, 
sesuai dengan kemampuan, pengalaman dan tipe kepribadian dari guru yang 
bersangkutan.  
 
Apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik 
pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah 
apa yang disebut dengan model pembelajaran. Jadi, model pembelajaran pada 
dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir 
yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran 
merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan 
teknik pembelajaran. Di samping istilah-istilah tersebut, dalam proses 
pembelajaran dikenal juga istilah desain pembelajaran. Jika strategi pembelajaran 
lebih berkenaan dengan pola umum dan prosedur umum aktivitas pembelajaran, 
maka desain pembelajaran lebih menunjuk kepada cara-cara merencanakan suatu 




















































3)  Sifat Desain Pembelajaran  
 
a) Berorientasi pada peserta didik 
Desain pembelajaran itu mengacu pada peserta didik. Setiap individu peserta 
didik dipertimbangkan memiliki kekhasan masing-masing. Menurut Smaldino 
dalam Prawiradilaga (2008: 20), setiap peserta didik berbeda satu sama lain 
karena: (1) karakteristik umum, merupakan sifat internal peserta didik yang 
mempengaruhi penyampaian materi seperti kemampuan membaca, usia, serta latar 
belakang sosial, (2) kemampuan awal atau prasyarat, merupakan kemampuan 
dasar yang harus dimiliki sebelum peserta didik akan mempelajari kemampuan 
baru. Jika kurang, maka kemampuan awal ini yang sebenarnya menjadi mata 
rantai penguasaan isi atau materi dan menjadi penghambat bagi proses belajar. (3) 
gaya belajar, merupakan berbagai aspek psikologis yang berdampak terhadap 
penguasaan kemampuan atau kompetensi. Yang termasuk kategori gaya belajar 
adalah cara mempersepsikan sesuatu hal, motivasi, kepercayaan diri, tipe belajar 
(verbal, visual, kombinasi, dan sebagainya).  
b)  Alur berpikir sistem atau sistemik  
 Konsep sistem dan pendekatan sistem diterapkan secara optimal dalam 
desain pembelajaran ebagai kerangka berfikir. Sistem sebagai rangkaian 
komponen dengan masing-masing fungsi yang berbeda, bekerja sama dan 
berkoordinasi dalam melaksanakan suatu tujuan yang telah dirumuskan. Rumusan 
terebut menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar jika diuraikan terjadi 
seperti sebagai suatu sistem. Keberhasilan atau kegagalan dalam pelaksanaannya 
dapat disebabkan oleh salah satu komponen saja. Jadi, jika ada perbaikan maka 


















































c)  Empiris dan berulang  
 Setiap model desain pembelajaran bersifat empiris. Pada pelaksanannya, 
pengajar dapat menerapkan dan memperbaiki setiap tahap berulang kali sesuai 
dengan masukan demi efektivitas pembelajaran.  
 
2. Konsep Pembelajaran Terpadu 
a. Pengertian Pembelajaran Terpadu 
Beberapa pengertian pembelajaran terpadu dikemukakan oleh para ahli, 
diantaranya: 
 
1) Collins dan Dixon (1991: 6-10) 
Pembelajaran terpadu terjadi ketika suatu kejadian atau eksplorasi dari suatu 
topik merupakan tenaga pendorong dalam kurikulum. Dengan berpartisipasi 
dalam kejadian eksplorasi topik, pebelajar belajar tentang proses dan 
kandungan/maksud yang berhubungan lebih dari satu area kurikulum dalam satu 
waktu. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan fokus pembelajaran dan guru-
pebelajar bekerja sama untuk mencapai tujuan, aktivitas menjalin proses dan 
maksud dari bermacam area kurikulum. 
Pembelajaran terpadu tidak hanya tentang aktivitas dari setiap area 
kurikulum yang sedikit terhubung pada suatu topik. Dalam kenyataannya tidak 
cukup untuk berpikir tentang aktivitas untuk setiap area kurikulum. 
Pembelajaran terpadu dapat dilakukan dalam banyak cara selain melalui 


















































melibatkan para siswa dalam pembelajaran isi dan proses lebih dari satu area 
kurikulum secara bersamaan. 
 
2) Fogarty (1991: 75-76) 
Model kurikulum terpadu menunjukkan pendekatan antar cabang ilmu 
pengetahuan (interdisipliner). Model terpadu menekankan pada empat disiplin 
mayor dengan menata prioritas kurikulum dan menentukan keterampilan, konsep, 
dan sikap dalam empat bagian. Kurikulum terpadu diasumsikan sebagai tim 
interdisipliner yang bekerja terhadap kurikulum yang sarat muatan. Dimulai 
dengan mengeksplorasi atau menggali prioritas, konsep yang saling melengkapi 
yang menunjang disiplin ilmu. Pada sekolah dasar, model terpadu yang 
menggambarkan unsur penting pendekatan ini adalah kemampuan berbahasa 
secara menyeluruh. Kemampuan berbahasa tersebut meliputi keterampilan 
memebaca, menulis, menyimak dan berbicara yang berkembang secara holistik, 
berbasis literatur dan disiplin ilmu. 
 
3) Mathews dan Cleary (1993: 1-3) 
Kurikulum terpadu berpusat pada siswa, topik merupakan perpaduan lintas 
kurikulum., kecakapan menyatu dalam suatu pembelajaran, metode dan 
lingkungan kelas yang fleksibel, bebas menemukan dan menyelidiki pertanyaan 
terbuka. Kurikulum terpadu merupakan pendekatan penemuan, mencari substansi  
suatu topik atau persoalan yang merupakan pokok jawaban permasalahan yang 



















































Kurikulum terpadu memungkinkan penggalian isu manusia secara luas dan 
kompleks. Topik luas yang digunakan dalam pendekatan kurikulum terpadu 
terkadang bertentangan dengan aturan, walaupun ditunjukkan bagaimana 
perbedaan aturan sebagai perantara penyelesaian masalah yang utama. 
 
4) Trisno Hadi Subroto dan Ida Siti Herawati (1998: 1.9) 
Pembelajaran terpadu adalah pembelajaran yang diawali dari suatu pokok 
bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok-pokok bahasan lain. 
Konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara spontan atau 
direncanakan baik dalam satu bidang atau lebih, dan dengan beragam pengalaman 
belajar anak maka pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
 
5) Menurut Prabowo (2000: 2)  
Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan belajar mengajar yang 
melibatkan beberapa bidang studi. Pendekatan belajar mengajar seperti ini 
diharapkan akan dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada anak 
didik kita. Arti bermakna disini dikarenakan dalam pembelajaran terpadu 
diharapkan anak akan memperoleh pemahaman terhadap konsep-konsep yang 
mereka pelajari dengan melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya 
dengan konsep lain yang sudah mereka pahami. 
 
6) Oemar Hamalik (2001: 131-133) 
Pembelajaran terpadu merupakan salah satu dari empat strategi 
pembelajaran yang dikembangkan oleh para pakar teori belajar. Pendekatan ini 


















































dan disebut istilah unit learning digunakan pertama kali oleh Morrison. 
Pendekatan pembelajaran terpadu berpangkal pada teori psikologi Gestalt.  
Pembelajaran terpadu adalah suatu sistem pembelajaran yang bertitik tolak 
dari suatu masalah atau proyek, dipelajari/dipecahkan oleh siswa baik secara 
individual mapun berkelompok dengan metode yang bervariasi dan dibimbing 
oleh guru guna mengembangkan pribadi siswa secara utuh dan terintegrasi. 
 
7) Trianto (2007: 6-9) 
Pembelajaran terpadu sebagai suatu konsep dapat dikatakan sebagai suatu 
pendekatan belajar mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi untuk 
memberikan pengalaman bermakna kepada anak didik (siswa). Pembelajaran 
terpadu merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik 
secara individual maupun kelompok, aktif mencari, menggali, dan menemukan 
konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik (Joni T.R., 
dkk. dalam Trianto, 2007: 6). 
Pembelajaran terpadu pada dasarnya dimaksudkan sebagai kegiatan belajar 
mengajar dengan memadukan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema. 
Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan cara ini dapat 
dilakukan dengan mengajarkan beberapa materi pelajaran disajikan tiap 
pertemuan  (Ujang Sukandi, dkk. dalam Trianto, 2007: 7). 
Secara umum prinsip-prinsip pembelajaran terpadu dapat diklasifikasikan 
menjadi: (1) prinsip penggalian tema; (2) prinsip pengelolaan pembelajaran; (3) 




















































8) Semiawan (2008: 74) 
Pembelajaran terpadu merujuk pada pendekatan dalam belajar meskipun 
kurikulum belum terpadu, seperti kurikulum pendidikan dasar sekarang. 
Keterpaduan dalam pengertian ini memiliki makna ganda yang mempersatukan 
berbagai ilmu dan mengaitkan masa kini dan masa yang akan datang dengan 
kemampuan yang dipersyaratkan. Pembelajaran terpadu (integrated learning) 
tidak menghadirkan berbagai mata pelajaran terkotak-kotak, tetapi berbagai mata 
pelajaran yang dikaitkan dengan topik yang relevan dengan core centre. 
Pembelajaran terpadu atau integrate teaching and learning, merupakan 
pendekatan  yang dapat mengembangkan kemampuan anak dalam pembentukan 
pengetahuan berdasarkan interaksi dengan ligkungan dan pengalaman dalam 
kehidupannya. Dengan kata lain pembelajaran terpadu merupakan pendekatan 
yang mengitergrasikan beberapa mata pelajaran yang terkait secara harmonis 
untuk memberikan belajar yang bermakna kepada siswa.  
 
b. Karakteristik Pembelajaran Terpadu 
Menurut Mathews dan Cleary (1993: 1-3), karakteristik kurikulum terpadu 
yaitu: 
1) Menggambarkan hubungan antara perbedaan kawasan untuk belajar. Jadi 
pengetahuan menjadi lebih holistik dan tidak terpecah. Berdasarkan mata 
pelajaran yang saling bergantung 
2) Membangun berdasarkan konteks sehingga pembelajaran sangat bermakna dan 
menggunakan pengalaman pebelajar/siswa sebagai titik permulaan/dasar. 
3) Memastikan bahwa keterampilan dikembangkan dalam konteks untuk tugas 


















































4) Menekankan pentingnya pembelajaran inkuri dan penyelesaian masalah. 
5) Mendorong pebelajar/siswa menjadi mandiri, banyak sumber dan mampu 
beradaptasi. 
6) Menggunakan pendekatan yang dinamis dan berbeda dalam belajar mengajar. 
7) Pengawasan dan pertanggungjawaban untuk belajar di tangan pebelajar, 
memberikan inisiatif untuknya. 
8) Mengijinkan guru bervariasi aturan. Bergantung pada kegiatan yang dijalankan 
dan kebutuhan pebelajar. 
9) Mendorong pebelajar untuk menggunakan berbagai macam sumber belajar. 
10) Menggali topik, isu, atau pertanyaan dari sudut pandang/perspektif yang berbeda. 
11) Menilai strategi dan proses yang pebelajar gunakan dalam pembelajaran dan 
memungkinkan mereka untuk berkembang. 
12) Berasumsi bahwa kemampuan berbahasa diperlukan dalam kegiatan belajar dan 
berpikir. 
13) Menghargai proses dan hasil yang dikembangkan serta keduanya bernilai. 
14) Mengakui peranan penting penghargaan diri sendiri dan kepercayaan diri dalam 
pembelajaran dan memberdayakan/meningkatkan kemampuan pebelajar. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam Trianto (2007: 13) menyatakan 
bahwa, pembelajaran terpadu sebagai suatu proses mempunyai beberapa karakteristik, 
antara lain: 
1) Holistik 
Suatu gejala atau fenomena yang menjadai pusat perhatian dalam pembelajaran 
terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang sekaligus, tidak dari sudut 



















































Pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek memungkinkan 
terbentuknya semacam jalinan antar konsep-konsep yang berhubungan. Hal ini 
akan berdampak pada kebermaknaan dari materi yang dipelajari. 
3) Otentik 
Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa memahami secara langsung prinsip 
dan konsep yang ingin dipelajari melalui kegiatan belajar secara langsung. 
4) Aktif 
Pembelajaran terpadu menekankan keaktifan siswa dalam pembelajaran baik 
secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional. 
Sri Sulasmi (2007: 35) mengatakan bahwa, krakteristik pembelajaran terpadu 
dapat ditinjau dari beberapa sudut antara lain: 
1) Sifat materi yang dipadukan 
Ada dua macam bentuk implementasi pembelajaran terpadu, yaitu intra bidang 
studi jika yang dipadukan adalah materi-materi dalam satu bidang studi dan 
pembelajaran terpadu antar bidang studi jika yang dipadukan adalah materi-materi 
bidang studi yang satu dengan bidang studi yang lain. 
2) Cara memadukan materi 
Memadukan materi dengan mengkaji tema dari sudut pandang masing-masing 
disiplin ilmu agar tidak terjadi tumpang tindih. 
3) Waktu pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan dapat dilaksanakan pada waktu tertentu secara periodik dan 



















































4) Unsur keterpaduan 
Unsur keterpaduan berangkat dari kegiatan guru menganalisis kurikulum dan 
dapat dengan penetapan tema terlebih dahulu. 
 
c. Model-model Pembelajaran Tepadu   
Pembelajaran terpadu dibedakan berdasarkan pola pengintegrasian materi atau 
tema. Berdasarkan pola tersebut, Fogarty (1991: xv) mengemukan bahwa terdapat 
sepuluh model pembelajaran terpadu, yaitu: (1) terpisah (fragmented), (2) terhubung 
(connected), (3) tersarang (nested), (4) terurut (sequenced), (5) terbagi (shared), (6) 
terjaring (webbed), (7) terkait (threaded), (8) terpadu (integrated), (9) terbenam 
(immersed), (10) jaringan (networked).  
Secara umum dari kesepuluh model pembelajaran terpadu tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi 3 klasifikasi pengintegrasian kurikulum, yakni: pertama, 
pengintegrasian di dalam satu  disiplin ilmu; kedua, pengintegrasian beberapa disiplin 
ilmu; ketiga, ketiga adalah keterpaduan dalam faktor siswanya.  
Penjelasan sepuluh model pembelajaran terpadu adalah sebagai berikut: 
1) Fragmented (terpisah) 
Kurikulum tradisional yang menetapkan untuk memisahkan dan 
membedakan mata pelajaran. Dalam standar kurikulum, areal pokok persoalan ini 
dipisahkan, jadi tidak ada usaha untuk menghubungkan atau menggabungkannya. 
Masing-masing ilmu terlihat murni dan apa adanya. 
2) Connected (terhubung) 
Model kurikulum berfokus pada pembuatan hubungan yang jelas tiap 
pelajaran, menghubungkan satu topik ke topik berikutnya, menghubungkan satu 


















































keterampilan yang lain, menghubungkan pekerjaan satu hari ke hari berikutnya, 
atau bahkan ide satu semester ke semester berikutnya. Kunci model ini adalah 
usaha untuk menghubungkan kurikulum dengan disiplin ilmu dari asumsi bahwa 
siswa akan mengerti hubungan secara otomatis. 
3) Nested (tersarang)  
Nested merupakan model pembelajaran terpadu adalah rancangan yang 
digunakan oleh para guru dalam kegiatan pembelajaran. Namun, di dalam suatu 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan nested, diperlukan sebuah 
perencanaan yang sungguh-sungguh untuk menyusun target ganda dari 
pembelajaran siswa. Bagaimanapun juga, keterpaduan model nested ini 
memberikan keuntungan kombinasi alamiah sehingga tugas-tugas menjadi 
kelihatan lebih mudah.  
4) Sequenced (terurut) 
Sehubungan dengan terbatasnya hubungan antar disiplin ilmu yang berbeda, 
guru bisa menyusun kembali topik-topik pembelajaran. Jadi, mata pelajaran yang 
memiliki persamaan ide bisa bertepatan. Dua disiplin ilmu yang berkaitan dapat 
diurutkan. Dengan mengurutkan topik-topik yang diajarkan aktivitas dari masing-
masing bisa mendorong topik yang satunya. Dengan kata lain, satu topik 
mendukung topik yang lain, demikian pula sebaliknya. 
5) Shared (terbagi)  
Perluasan disiplin menciptakan payung yang mencakup kurikulum: ilmu 
pasti dan ilmu pengetahuan dipasangkan sebagai ilmu, sastra dan sejarah 


















































seni praktik. Dalam beberapa disiplin komplementer, perencanaan dan atau guru 
menciptakan fokus pada konsep bersama, keahlian dan sikap. 
 
6) Webbed (terjaring)  
Kurikulum webbed menggambarkan pendekatan tematik untuk 
mengintegrasikan materi pokok. Sebuah tim lintas departemen membuat sebuah 
keputusan yang menggunakan tema seperti sebuah lapisan untuk subjek yang 
berbeda. Dalam penerapan model webbed yang lebih rumit, bagian bagian yang 
berbelit-belit dalam pelajaran dapat dibangun menjadi terintegrasi dalam semua 
area yang relevan. 
7) Threaded (terkait)  
Model threaded dari kurikulum terpadu ini memfokuskan pada 
metakurikulum yang menggantikan atau memotong inti dari beberapa dan semua 
muatan mata pelajaran. Strategi-strategi pencarian konsesus digunakan untuk 
menyelesaikan konflik-konflik dalam situasi yang membutuhkan penyelesaian 
masalah. Keterampilan-keterampilan ini intinya dirangkai melalui muatan 
kurikulum standar. 
8) Integrated (terpadu)  
Model kurikulum yang dipadukan menunjukkan pendekatan dari antar 
cabang ilmu pengetahuan hampir sama dengan model shared. Model integrated 
menekankan pada empat disiplin mayor dengan menata prioritas kurikulum dan 
menemukan keterampilan, konsep, dan sikap dalam empat bagian. Seperti pada 
model shared, pemaduan adalah hasil dari penyaringan ide dan isi suatu materi 


















































pendekatan tema webbed. Pemaduan muncul dari dalam variasi disiplin dan 
pasangan itu dibuat diantaranya sebagai komunitas yang baru muncul. 
9) Immersed (terbenam) 
Para lulusan, kandidat doktor dan gurubesar melebur total dalam satu bidang 
studi. Mereka menyaring berbagai kurikulum pembelajaran malalui satu lensa 
mikroskopik. Individu ini memadukan semua data (dari berbagai bidang dan 
disiplin ilmu) dengan cara menyalurkan berbagai ide sesuai bidang minat masing-
masing. Pada model kurikulum terpadu ini, pebelajar bisa berintegrasi secara 
internal dan intrinsik hanya dengan sedikit atau tanpa intervensi esktrinsik. 
10) Networked (terjaring) 
Model networked pembelajaran terpadu adalah keberlanjutan sumber input 
eksternal yang selalu memberikan ide-ide baru, diperluas dan diperbaiki atau 
dengan masukan khusus. Jalinan kerja profesional siswa ini biasanya dilaksanakan 
pada aturan-aturan yang jelas dan kadang-kadang tidak begitu jelas. Dalam 
mmencari informasi utama para siswa bergabung pada jalinan kerja ini sebagai 
sumber informasi utama yang harus mereka saring melalui lensa keahlian dan 
minat mereka sendiri. Model networked tidak seperti model-nodel terdahulu, 
siswa langsung memadukan proses melalui seleksi dari jalinan-jalinan kerja yang 
diperlukan. Model ini berkembang dan tumbuh sepanjang perjalanan waktu 
seperti diperlukan pengalihan siswa ke dalam situasi  yang baru. 
 
d. Langkah-langkah Pembelajaran Terpadu 
Pada dasarnya langkah-langkah (sintaks) pembelajaran terpadu mengikuti tahap-
tahap yang dilalui dalam setiap model pembelajaran yang meliputi tiga tahap, yaitu 


















































1)  Tahap Perencanaan  
Rencana pembelajaran adalah keseluruhan proses analisis kebutuhan dan 
tujuan belajar serta pengembangan sistem penyampaiannya untuk memenuhi 
kebutuhan dan mencapai tujuan belajar yang meliputi: pengembangan paket 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, uji coba dan revisi paket pembelajaran, dan 
terakhir mengevaluasi program dan hasil belajar (Dirjen Dikdasmen, 2003: 6). 
Gafur (2003: 22) menjelaskan bahwa dalam menyusun desain pembelajaran atau 
merencanakan kegiatan pembelajaran, perlu menjawab tiga pertanyaan pokok: (1) 
kompetensi apakah yang akan diajarkan; (2) bagaimana cara memberikan 
pengalaman belajar untuk mencapai kompetensi tersebut; dan (3) bagaimana 
mengetahui bahwa kompetensi yang diajarkan telah dikuasai oleh siswa. 
Pertanyaan pertama “kompetensi apakah yang akan diajarkan” menyangkut 
tujuan dan materi pelajaran; pertanyaan kedua menyangkut strategi, metode, 
media, dan lingkungan pembelajaran; sedangkan pertanyaan ketiga menyangkut 
masalah evaluasi atau penilaian. 
Menurut Reigeluth (1999: 5), teori perencanaan pembelajaran adalah teori 
yang secara eksplisit membimbing bagaimana belajar dan berkembang dengan 
baik. Jenis belajar dan perkembangan mencakup kognitif, emosi, sosial, fisik, dan 
spiritual. Dick, Carey dan Carey (2001: 1), menegaskan penggunaan konsep 
pendekatan sistem sebagai landasan pemikiran suatu perencanaan pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran mencakup seluruh proses yang dilaksanakan pada 
pendekatan sistem. 
Penyusunan perencanaan pembelajaran merupakan tugas suatu tim. Tim 


















































tumpang tindih. Tim ini terdiri atas desainer (perancang), guru, ahli materi, dan 
penilai (Morrison, Ross, dan Kemp, 2001: 13-16). 
Menurut Trisno Hadi Subroto dan Ida Siti Herawati (2004: 3.15, 3.20), 
sebelum merancang pembelajaran terpadu terlebih dahulu menganalisis dan 
memetakan pokok-pokok bahasan dalam satu mata pelajaran tertentu atau dengan 
mata pelajaran- mata pelajaran lain yang diperkirakan mempunyai kaitan yang 
erat. Menurut Trianto (2007: 15) ada lima langkah perencanaan pembelajaran, 
yaitu:  
a)  menentukan jenis mata pelajaran dan jenis ketrampilan yang dipadukan,  
b) memilih kajian teori, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator,  
c) menentukan sub keterampilan yang dipadukan,  
d)  merumuskan indikator hasil belajar, dan  
e) menentukan langkah-langkah pembelajaran. 
Berdasar pada teori tersebut, maka keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 
terpadu bergantung pada kesesuaian rencana yang dibuat dengan kondisi dan 
potensi peserta didik (minat, bakat, kebutuhan, dan kemampuan). Untuk 
menyusun perencanaan pembelajaran terpadu perlu dilakukan langkah-langkah 
berikut:              
a)   Pemetaan Kompetensi Dasar,   
b)  Penentuan Topik/tema,     
c)  Penjabaran (perumusan) indikator sesuai topik/tema, 


















































e)  Penyusunan desain/rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
 
2) Tahap Palaksanaan  
Prinsip-prinsip utama dalam pelaksanaan pembelajaran terpadu, meliputi: 
Pertama, guru hendaknya tidak menjadi aktor tunggal yang mendominasi  
kegiatan pembelajaran; Kedua, pemberian tanggung jawab individu dan kelompok 
harus jelas dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerja sama kelompok; 
Ketiga, guru perlu akomodatif terhadap ide-ide yang terkadang sama sekali tidak 
terpikirkan dalam proses perencanaan (Depdiknas, 1996: 6). 
Tahap pelaksanaan pembelajaran mengikuti skenario langkah-langkah 
pembelajaran. Menurut Muchlas dalam Trianto (2007: 17), tidak ada model 
pembelajaran tunggal yang cocok untuk suatu topik dalam pembelajaran terpadu, 
artinya dalam satu tatap muka dipadukan beberapa model pembelajaran. 
Menurut Joice dan Weil dalam Udin Saripudin Winataputra (1996: 83), 
setiap model belajar mengajar memiliki unsur-unsur sebagai berikut:  
a)  sintakmatik (tahap-tahap kegiatan),   
b)  sistem sosial (situasi atau suasana dan norma yang berlaku),   
c).  prinsip reaksi (pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana seharusnya 
guru melihat dan memberlakukan siswa),   
d)  sistem pendukung (sarana, bahan, dan alat yang diperlukan),  
e) dampak instruksional (hasil belajar yang dicapai langsung dengan cara 
mengarahkan siswa pada tujuan) dan Pengiring (hasil belajar dari proses tanpa 
arahan guru). 
Rambu-rambu pelaksanaan pembelajaran terpadu (Trisno Hadi Subroto dan 


















































a) Memilih/menetapkan pusat kendali, yang penting dalam menetapkan pusat 
kendali, adalah: 
(1) Pokok bahasan atau tema tersebut harus merupakan pusat minat siswa, 
peristiwa yang aktual, masalah yang urgen (mendesak) untuk dipecahkan. 
(2) Tidak bersifat umum dan luas sehingga mengaburkan makna bahan ajar, 
tetapi juga tidak bersifat sempit. 
b) Ramu pendapat untuk menemukan hubungan. Ramu pendapat adalah teknik 
yang bersifat terbuka tetapi terbatas untuk menimbulkan ide siswa. Ada empat 
prinsip yang menjadi teknik ramu pendapat:   
(1) Kritik berlaku dalam pelajaran. 
(2) Spontanitas dan jawaban yang di luar dugaan akan membentuk daya cipta. 
(3) Sejumlah ide akan terungkap. Penilaian atas ide-ide baru dilakukan setelah 
ide terkuras habis. 
(4) Penggabungan antara ide selalu dicari untuk menentukan ide yang lebih 
baik dan menyempurnakannya. 
c) Media, pembelajaran terpadu lebih menekankan kebermaknaan hasil belajar, 
maka dengan sendirinya dibutuhkan media yang tepat dan dalam jumlah yang 
banyak. 
d) Metode  pembelajaran terpadu memerlukan metode yang bervariasi atau multi 
metode. 
 
3). Tahap Penilaian/Evaluasi 
Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, 
dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang 


















































yang bermakna dalam pengambilan keputusan (Nanang Hanafiah dan Cucu 
Suhana, 2009: 118). Penilaian dapat menyediakan informasi penting untuk 
meningkatkan setiap aspek pendidikan. Mitchell dalam Frazee dan Rudmitski 
(1995: 273) mengenalkan empat tujuan utama penilaian, yaitu:  
a)  Memberi informasi tentang hasil belajar siswa,  
b)  Pencapaian tujuan dan peningkatan pembelajaran,  
c)  Pengambilan keputusan yang mempengaruhi masa depan siswa,  
d)  Wujud tanggung jawab. 
Dalam sistem intruksional terdapat tiga tipe evaluasi, yaitu: (1) evaluasi 
diagnose (diagnostic evaluation) berpusat pada perkiraan keterampilan prasyarat, 
tingkat pemahaman materi, karakteristik siswa yang relevan, dan kesulitan belajar 
siswa, (2) evaluasi formatif memperhatikan penyediaan umpan balik kepada siswa 
dan guru pada kemajuan belajar siswa, (3) evaluasi sumatif menyediakan data 
hasil akhir pembelajaran dan biasa digunakan untuk mengurutkan prestasi siswa 
(Bloom et al. dalam Kozma, Belle, dan Williams, 1979: 98). 
Menurut Mayer (1999: 147), terdapat dua macam teknik klasik untuk 
mengevaluasi pembelajaran, yaitu tes ingatan (retention test) dan tes penerapan 
(transfer test). 
a) Tes Ingatan 
Tes ingatan adalah tes untuk mengevaluasi berapa banyak materi 
pelajaran yang diingat siswa pada saat tes sedang berlangsung. Tes ingatan 
juga berkaitan dengan fokus siswa dalam keinginan yang mendasari perilaku 



















































b) Tes Penerapan 
Tes penerapan adalah kebalikan dari tes ingatan. Tes penerapan 
berhubungan dengan kemampuan siswa yang membutuhkan suatu situasi. 
Dalam pemecahan masalah, siswa mencoba untuk mendapatkan solusi 
terhadap permasalahan baru yang sedang dihadapi. 
Menurut Prabowo dalam Trianto (2007: 88), pada pembelajaran terpadu 
peran evaluasi tidak berbeda dengan pembelajaran konvensional. Evaluasi 
pembelajaran terpadu diarahkan pada evaluasi dampak instruksional (instructional 
effects) dan dampak pengiring (nurturant effects). 
Tahap evaluasi dapat berupa evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi hasil 
pembelajaran. Tahap evaluasi menurut Depdiknas (1996: 6), hendaknya 
memperhatikan prinsip evaluasi pembelajaran terpadu, yaitu: 
a) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri di samping 
bentuk evaluasi lainnya. 
b) Guru perlu mengajak para siswa untuk mengevaluasi perolehan belajar yang 
telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan pencapaian tujuan yang akan 
dicapai. 
Di dalam pembelajaran terpadu, evaluasi dilakukan sepanjang program 
berlangsung. Penilaian yang demikian seyogianya menekankan pada penilaian 
konsep kemampuan melalui perkembangan anak di bidang kognitif, psikomotorik, 
dan afektif. Dengan demikian  penilaian secara tertulis kurang memadai lagi untuk 




















































e. Peranan Pembelajaran Terpadu 
Pembelajaran terpadu memiliki tujuan yang lebih komprehensif. Tidak hanya 
tujuan pembelajaran khusus saja yang dapat dicapai tetapi dampak tidak langsung/ 
dampak pengiring (nurturent effects) dari keterlibatan siswa dalam berbagai ragam 
kegiatan belajar yang khas dan dirancang oleh guru juga dapat tercapai. Dengan 
demikian maka pembelajaran terpadu menjadi lebih bermakna. 
Pengalaman belajar yang lebih menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptualnya, 
baik intra maupun antar bidang studi, akan meningkatkan peluang terjadinya 
pembelajaran yang lebih efektif. Pembelajaran efektif memberikan kemudahan untuk 
terciptanya kesempatan yang kaya untuk melihat dan membangun kajian-kajian 
konseptual. Pembelajaran bertujuan agar pembelajaran lebih efektif (Trisno Hadi 
Subroto dan Ida Siti Herawati, 2005: 1.8-1.12). 
Menurut Trianto (2007: 11-13), pembelajaran terpadu memiliki arti penting 
dalam kegiatan belajar mengajar. Ada beberapa alasan yang mendasarinya, yaitu: 
1) Dunia anak adalah dunia nyata 
2) Proses pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam suatu peristiwa/objek lebih 
terorganisir. 
3) Pembelajaran akan lebih bermakna. 
4) Memberi peluang siswa untuk mengembangkan kemampuan diri. 
5) Memperkuat kemampuan yang diperoleh. 





















































3. Konsep Ilmu Pengetahuan Sosial 
a.  Hakikat dan Pengertian Pembelajaran IPS 
Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Indonesia mulai dikenal sejak tahun 1970-
an sebagai hasil kesepakatan komunitas akademik dan secara formal mulai digunakan 
dalam sistem pendidikan nasional dalam Kurikulum 1975. Dalam dokumen kurikulum 
tersebut IPS merupakan salah satu nama mata pelajaran yang diberikan pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah, dan merupakan integrasi dari mata pelajaran sejarah, 
Geografi, dan Ekonomi serta mata pelajaran ilmu sosial lainnya (Sapriya, 2010: 7). 
Pola pembelajaran IPS menekankan pada unsur pendidikan dan pembekalan pada 
siswa. Penekanan pembelajarannya bukan sebatas pada upaya mencekoki atau menjejali 
siswa dengan sejumlah konsep yang bersifat hafalan belaka, melainkan terletak pada 
upaya agar mereka mampu menjadikan apa yang telah dipelajarinya sebagai bekal dalam 
memahami dan ikut serta dalam menjalani kehidupan masyarakat lingkungannya, serta 
sebagai bekal bagi dirinya untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Di 
sinilah sebenarnya penekanan misi dari pembelajaran IPS. Oleh karena itu, rancangan 
pembelajaran guru hendaknya diarahkan dan difokuskan sesuai dengan kondisi dan 
perkembangan potensi siswa agar pembelajaran yang dilakukan benar-benar berguna dan 
bermanfaat bagi siswa.  
Kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan berbagai 
model, metode dan strategi pembelajaran senantiasa terus ditingkatkan (Kosasih, 1994), 
agar pembelajaran IPS benar-benar mampu mengondisikan upaya pembekalan 
kemampuan dan keterampilan dasar bagi siswa untuk menjadi manusia dan warga negara 
yang baik. Hal ini dikarenakan pengondisian iklim belajar merupakan aspek penting bagi 


















































Sesuai ciri khas Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang bersifat terpadu 
(integrated) dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, 
ekonomi, politik, hukum, dan budaya.  Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas 
dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner 
dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 
politik, hukum, dan budaya). IPS atau studi sosial merupakan bagian dari kurikulum  
sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu sosial: sosiologi, 
sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan psikologi sosial. 
Geografi, sejarah, dan antropologi merupakan disiplin ilmu yang memiliki 
keterpaduan yang tinggi. Pembelajaran geografi memberikan kebulatan wawasan 
yang berkenaan dengan wilayah-wilayah, sedangkan sejarah memberikan wawasan 
berkenaan dengan peristiwa-peristiwa dari berbagai periode. Antropologi meliputi 
studi-studi komparatif yang berkenaan dengan nilai-nilai, kepercayaan, struktur sosial, 
aktivitas-aktivitas ekonomi, organisasi politik, ekspresi-ekspresi dan spiritual, 
teknologi, dan benda-benda budaya dari budaya-budaya terpilih. Ilmu politik dan 
ekonomi tergolong ke dalam ilmu-ilmu tentang kebijakan pada aktivitas-aktivitas 
yang berkenaan dengan pembuatan keputusan. Sosiologi dan psikologi sosial 
merupakan ilmu-ilmu tentang perilaku seperti konsep peran, kelompok, institusi, 
proses interaksi dan kontrol sosial. Secara intensif konsep-konsep seperti ini 
digunakan ilmu-ilmu sosial dan studi-studi sosial.  






























































Gambar 3. Keterpaduan Cabang Ilmu Pengetahuan Sosial 
 (Panduan Pengembangan Pembelajaran IPS Terpadu, Puskur Depdiknas, 2007: 4) 
 
b. Karakteristik Mata Pelajaran IPS 
Menurut Penduan Pengembangan Pembelajaran IPS Terpadu (2007: 5), 
Karateristik mata pelajaran IPS SMP antara lain sebagai berikut: 
1) IPS merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan 
politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan 
dan agama (Numan Soemantri  dalam Puskur Depdiknas,  2007: 2). 
2) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur keilmuan 
geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas sedemikian rupa 
sehingga menjadi  pokok bahasan atau topik (tema) tertentu. 
3) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut berbagai 
masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan interdisipliner dan 
multidisipliner. 
4) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut peristiwa dan 
perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan, 






























































upaya perjuangan hidup agar survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, 
keadilan dan jaminan keamanan. 
5) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS menggunakan tiga dimensi dalam 
mengkaji dan memahami fenomena sosial serta kehidupan manusia secara 
keseluruhan. Ketiga dimensi tersebut digambarkan  pada tabel 1, di bawah ini. 
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Geografi Sejarah Ekonomi, 
Sosiologi/Antropologi 
Sumber: Sardiman  (2004) dalam Puskur, 2007. 
 
Masing-masing mata pelajaran yang serumpun IPS memiliki karakteristik materi 
sebagai berikut: 
a)  Fakta 
Fakta adalah informasi atau data yang ada/terjadi dalam kehidupan dan 
dikumpulkan oleh para akhli ilmu sosial yang terjamin kebenarannya. Fakta 
mempunyai kekuatan menjelaskan yang terbatas. Fakta merujuk pada suasana 


















































antara Irak dengan Amerika terjadi pada tahun 2003. Pada tahun 1998, reformasi 
Indonesia menumbangkan rezim orde baru. Penduduk di Jawa Timur jauh lebih 
banyak dibandingkan jumlah penduduk di Jambi. Kata  kunci fakta adalah: siapa, 
apa, kapan, dan dimana? 
b)  Konsep 
Konsep secara sederhana penanaman (label) untuk sesuatu yang membantu 
seseorang mengenal, mengerti dan memahami sesuatu yang terjadi. Konsep 
adalah sesuatu yang tersimpan dalam pikiran-pikiran, suatu ide, atau suatu 
gagasan. Konsep adalah suatu gagasan yang ada melalui contoh-contoh. Konsep 
adalah kesepakatan bersama untuk pemahaman sesuatu dan merupakan alat 
intelektual yang membantu kegiatan berfikir dan memecahkan masalah. Contoh 
konsep: konsep manusia, gunung, pasar, kasih sayang, kerjasama, toleransi, 
interaksi. Kata kunci untuk konsep: pengertian...., definisi..., makna...., arti.... 
c)  Prinsip 
Prinsip  adalah suatu konsep yang dikembangkan melalui suatu pengujian-
pengujian yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga prinsip tersebut dapat 
berlaku dimana saja dan kapan saja.  Ketika prinsip tersebut berlaku dimana saja 
dan kapan saja maka lebih bersifat pada generalisasi.  
d)  Prosedur 
Prosedur merupakan langkah-langkah,  tata urutan  atau tahapan-tahapan 
dari suatu proses atau kejadian. Contoh, prosedur pembentukan pengurus 
koperasi, kegiatan produksi, pembuatan peta tematik, proses terbentuknya batuan. 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS menggunakan tiga dimensi 


















































e).  Ruang lingkup kajian IPS Terpadu 
Ruang lingkup kajian IPS Terpadu meliputi: Manusia, Tempat dan 
Lingkungan, Waktu, Keberlanjutan dan Perubahan, Sistem Sosial dan Budaya, 
Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan. 
 
c. Tujuan Pembelajaran IPS 
Tujuan utama pembelajaran IPS ialah untuk mengembangkan potensi  peserta 
didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap 
mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil 
mengatasi setiap masalah yang terjadi   sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri 
maupun yang menimpa masyarakat. Melalui pembelajaran terpadu memungkinkan 
siswa baik secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan 
menemukan konsep serta prinsip secara holistik dan otentik (Depdikbud, 1996:3).  
Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program pelajaran IPS di sekolah 
diorganisasikan secara baik. Dari rumusan tujuan tersebut dapat dirinci sebagai 
berikut (Awan Mutakin dalam Puskur Depdiknas, 2007: 4): 
1) Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau lingkungannya, 
melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat. 
2) Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan metode yang 
diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah-masalah sosial. 
3) Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat keputusan 
untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di masyarakat. 
4) Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta mampu 


















































5) Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun diri 
sendiri agar survive yang kemudian bertanggung jawab membangun masyarakat. 
 
d. Konsep Pembelajaran Terpadu dalam IPS 
Pembelajaran terpadu merupakan suatu model pembelajaran yang mencoba 
memadukan beberapa pokok bahasan. Salah satu diantaranya adalah memadukan 
pokok bahasan atau sub pokok bahasan atau  bidang studi (Depdikbud, 1990: 3). 
Pendekatan pembelajaran Terpadu dalam IPS sering disebut dengan pendekatan 
interdisipliner. Model pembelajaran terpadu pada hakikatnya merupakan suatu sistem 
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara individual maupun 
kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip 
secara holistik dan otentik (Depdikbud, 1996:3). Salah satu di antaranya adalah 
memadukan Kompetensi Dasar.  
Secara umum pembelajaran terpadu pada prinsipnya terfokus pada 
pengembangan kemampuan siswa secara optimal, oleh karena itu dibutuhkan peran 
aktif siswa dalam proses pembelajaran. Melalui pembelajaran terpadu peserta didik 
dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk 
menerima, menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang 
dipelajarinya. Dengan demikian, peserta didik terlatih untuk dapat menemukan sendiri 
berbagai konsep yang dipelajari. 
Adapun model-model pembelajaran terpadu sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Fogarty, R (1991 : 61– 65) yaitu sebanyak sepuluh model pembelajaran terpadu. 
Kesepuluh model pembelajaran terpadu tersebut adalah : (1) the fragmented model 
(Model Fragmen), (2) the connected model (Model terhubung), (3) the nested model 


















































(Model Terbagi), (6) the webbed model (Model Jaring Laba-Laba), (7) the threaded 
model (Model Pasang Benang), (8) the integrated model (Model Integrasi), (9) the 
immersed model (Model Terbenam), dan (10) the networked model (Model Jaringan). 
Dari kesepuluh model pembelajaran terpadu di atas dipilih tiga model 
pembelajaran yang dipandang layak dan sesuai untuk dapat dikembangkan dan mudah 
dilaksanakan di pendidikan dasar (Prabowo, 2000:7). Ketiga model pembelajaran 
terpadu yang dimaksud adalah model terhubung (connected), model jaring laba-laba 
(webbed), model keterpaduan (integrated). 
Berdasarkan karakteristik yang dimiliki oleh masing-masing model 
pembelajaran tersebut, maka model pembelajaran yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah model jaring laba-laba (webbed model). Menurut Trianto (2007: 
45), pendekatan webbed pengembangannya dimulai dengan menentukan topik/tema 
tertentu. Tema dapat  ditetapkan dengan negosiasi antar guru dan siswa, tetapi dapat 
pula dengan cara diskusi sesama guru. Setelah tema tersebut disepakati,  
dikembangkan sus-bsub temanya dengan memperhatikan kaitannya dengan bidang-
bidang studi. Dari sub-sub tema ini dikembangkan aktivitas belajar yang harus 
dilakukan siswa. 
Beberapa kelebihan dari model jaring laba-laba (webbed model), adalah sebagai 
berikut : (1) penyeleksian tema sesuai dengan minat akan memotivasi peserta didik 
untuk belajar; (2) lebih mudah dilakukan oleh guru yang belum berpengalaman;                 
(3) memudahkan perencanaan; (4) pendekatan tematik dapat memotivasi peserta 
didik/siswa; (5) memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam melihat kegiatan-


















































Pada pendekatan pembelajaran terpadu, program pembelajaran disusun dari 
berbagai cabang ilmu dalam rumpun ilmu sosial. Pengembangan pembelajaran 
terpadu, dalam hal ini dapat mengambil suatu topik dari suatu cabang ilmu tertentu, 
kemudian dilengkapi, dibahas, diperluas, dan diperdalam dengan cabang-cabang ilmu 
yang lain. Topik/tema dapat dikembangkan dari isu, peristiwa, dan permasalahan 
yang berkembang. Bisa membentuk permasalahan yang dapat dilihat dan dipecahkan 
dari berbagai disiplin atau sudut pandang, contohnya banjir, pemukiman kumuh, 
potensi pariwisata, IPTEK, mobilitas sosial, modernisasi, revolusi yang dibahas dari 
berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial. 
1) Model Integrasi Berdasarkan Topik 
Dalam pembelajaran IPS keterpaduan dapat dilakukan berdasarkan topik  
yang terkait, misalnya ‘Kegiatan ekonomi penduduk’. Kegiatan ekonomi 
penduduk dalam contoh yang dikembangkan ditinjau dari berbagai disiplin ilmu 
yang tercakup dalam IPS. Kegiatan ekonomi penduduk  dalam hal ini ditinjau dari 
persebaran dan kondisi fisis-geografis yang tercakup dalam disiplin Geografi. 
Secara sosiologis, kegiatan ekonomi penduduk dapat mempengaruhi interaksi 
sosial di  masyarakat atau sebaliknya. Secara historis dari waktu ke waktu 
kegiatan ekonomi penduduk selalu mengalami perubahan. Selanjutnya 
penguasaan konsep tentang jenis-jenis kegiatan ekonomi sampai pada taraf 
mampu  menumbuhkan krteatifitas dan kemandirian dalam melakukan tindakan 
ekonomi dapat dikembangkan melalui kompetensi yang berkaitan dengan 
ekonomi. 
Keterkaitan suatu topik/tema dengan berbagai disiplin ilmu, dapat 


























































                                                                                                   
Gambar 4. Skema Model  Integrasi IPS Berdasarkan Topik/Tema. 
2) Model Integrasi Berdasarkan Potensi Utama 
Keterpaduan IPS dapat dikembangkan melalui topik yang didasarkan pada 
potensi utama yang ada di wilayah setempat; sebagai contoh, “Potensi Bali 
Sebagai Daerah Tujuan Wisata”. Dalam pembelajaran yang dikembangkan dalam 
Kebudayaan Bali dikaji dan ditinjau dari faktor alam, historis kronologis dan 
kausalitas, serta perilaku masyarakat terhadap aturan. Melalui kajian potensi 
utama yang terdapat di daerahnya, maka peserta didik selain dapat memahami 
kondisi daerahnya juga sekaligus memahami Kompetensi Dasar yang terdapat 
pada beberapa disiplin yang tergabung dalam IPS. 
3) Model Integrasi Berdasarkan Permasalahan 
Model pembelajaran terpadu pada IPS yang lainnya adalah berdasarkan 
permasalahan yang ada, contohnya adalah “Pemukiman Kumuh”. Pada 
pembelajaran terpadu, Pemukiman Kumuh ditinjau dari beberapa faktor sosial 
yang mempengaruhinya. Di antaranya adalah faktor ekonomi, sosial, dan budaya. 
Juga dapat dari faktor historis kronologis dan kausalitas, serta perilaku masyarakat 
terhadap aturan/norma. 
No KD : 6.2 
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e. Implikasi Pembelajaran IPS Terpadu 
1)  Guru 
Oleh karena pembelajaran IPS Terpadu merupakan gabungan antara berbagai 
disiplin ilmu-ilmu sosial, yang biasanya terdiri atas beberapa mata pelajaran seperti 
Geografi, Sosiologi/Antropologi, Ekonomi, dan Sejarah, maka dalam 
pelaksanaannya tidak lagi terpisah-pisah, melainkan pembelajaran IPS dilakukan 
oleh seorang guru mata pelajaran. 
Di sekolah pada umumnya guru-guru IPS terdiri atas guru-guru disiplin ilmu 
seperti guru Geografi, Sosiologi/Antropologi, Ekonomi, dan Sejarah. Guru dengan 
latar belakang tersebut tentunya sulit untuk beradaptasi ke dalam pengintegrasian 
disiplin ilmu-ilmu sosial, karena mereka yang memiliki latar belakang Geografi 
tidak memiliki kemampuan yang optimal pada Ekonomi dan Sejaran, begitu pula 
sebaliknya. Di samping itu, pembelajaran IPS terpadu juga menimbulkan 
konsekuensi terhadap berkurangnya beban jam pelajaran yang diemban guru-guru 
yang tercakup ke dalam IPS, sementara ketentuan yang berkaitan dengan 
kewajiban atas beban jam mengajar untuk setiap guru masih tetap. 
Untuk itu, dalam pembelajaran IPS dapat dilakukan dengan dua cara, yakni: 
(1) team teaching, dan (2) guru tunggal. Hal tersebut disesuaikan dengan keadaan 
guru dan kebijakan sekolah masing-masing.  
a) Team Teaching 
Pembelajaran terpadu dalam hal ini diajarkan dengan cara tim; satu topik 
pembelajaran dilakukan oleh lebih dari seorang guru. Setiap guru memiliki tugas 
masing-masing sesuai dengan keahlian dan kesepakatan. Kelebihan sistem ini 


















































terdiri atas beberapa yang ahli dalam ilmu-ilmu sosial, (2) pengalaman dan 
pemahaman siswa lebih kaya daripada dilakukan oleh seorang guru karena dalam 
satu tim dapat mengungkapkan berbagai konsep dan pengalaman, dan (3) siswa 
akan lebih cepat memahami karena diskusi akan berjalan dengan narasumber dari 
berbagai disiplin ilmu. 
Kelemahan dari sistem ini antara lain adalah jika tidak ada koordinasi, maka 
setiap guru dalam tim akan saling mengandalkan sehingga pencapaian KD tidak 
akan terpenuhi. Selanjutnya, jika kurang persiapan, penampilan di kelas akan 
tersendat-sendat karena skenario tidak berjalan dengan semestinya, sehingga para 
guru tidak tahu apa yang akan dilakukan di dalam kelas. Untuk itu maka diperlukan 
beberapa langkah seperti berikut. 
(1) Dilakukan penelaahan untuk memastikan berapa KD dan SK yang harus 
dicapai dalam satu topik pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan berapa guru 
bidang studi IPS yang dapat dilibatkan dalam pembelajaran pada topik 
tersebut. 
(2) Setiap guru bertanggung jawab atas tercapainya KD yang termasuk dalam SK 
yang ia mampu, seperti misalnya SK-1 oleh guru dengan latar belakang 
Sosiologi/Antropologi, SK-2 oleh guru dengan latar belakang Geografi, dan 
seterusnya. 
(3) Disusun skenario pembelajaran dengan melibatkan semua guru yang termasuk 
ke dalam topik yang bersangkutan, sehingga setiap anggota memahami apa 


















































(4) Sebaiknya dilakukan simulasi terlebih dahulu jika pembelajaran dengan sistem 
ini merupakan hal yang baru, sehingga tidak terjadi kecanggungan di dalam 
kelas. 
(5) Evaluasi dan remedial menjadi tanggung jawab masing-masing guru sesuai 
dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, sehingga akumulasi nilai 
gabungan dari setiap Kompetensi Dasar dan Standar Kompetensi   menjadi 
nilai mata pelajaran IPS.   
 
b) Guru Tunggal 
Pembelajaran IPS dengan seorang guru merupakan hal yang ideal dilakukan. 
Hal ini disebabkan: (1) IPS merupakan satu mata pelajaran, (2) guru dapat 
merancang skenario pembelajaran sesuai dengan topik yang ia kembangkan tanpa 
konsolidasi terlebih dahulu dengan guru yang lain, dan (3) oleh karena tanggung 
jawab dipikul oleh seorang diri, maka potensi untuk saling mengandalkan tidak 
akan muncul. 
Namun demikian, terdapat beberapa kelemahan dalam pembelajaran IPS 
terpadu yang dilakukan oleh guru tunggal, yakni: (1) oleh karena mata pelajaran 
IPS terpadu merupakan hal yang baru, sedangkan guru-guru yang tersedia 
merupakan guru bidang studi sehingga sangat sulit untuk melakukan 
penggabungan terhadap berbagai bidang studi tersebut, (2) seorang guru bidang 
studi geografi tidak menguasai secara mendalam tentang sejarah dan ekonomi 
sehingga dalam pembelajaran IPS terpadu akan didominasi oleh bidang studi 
geografi, serta (3) jika skenario pembelajaran tidak menggunakan metode yang 
inovatif maka pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tidak akan 


















































Untuk tercapainya pembelajaran IPS Terpadu yang dilakukan oleh guru 
tunggal tersebut, maka dapat dilakukan beberapa hal sebagai berikut. 
(1) Guru-guru yang tercakup ke dalam mata pelajaran IPS diberikan pelatihan 
bidang-bidang studi di luar bidang keahliannya, seperti guru bidang studi 
Sejarah diberikan pelatihan tentang bidang studi Geografi dan Ekonomi. 
(2) Koordinasi antar bidang studi yang tercakup dalam mata pelajaran IPS tetap 
dilakukan, untuk mereviu apakah skenario yang disusun sudah dapat 
memenuhi persyaratan yang berkaitan dengan bidang studi di luar yang ia 
mampu. 
(3) Disusun skenario dengan metode pembelajaran yang inovatif dan 
memunculkan nalar para siswa sehingga guru tidak terjebak ke dalam 
pemaparan yang parsial bidang studi. 
(4) Persiapan pembelajaran disusun dengan matang sesuai dengan target 
pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar sesuai dengan topik 
yang dihasilkan dari pemetaan yang telah dilakukan. 
 
2)  Siswa 
Dilihat dari aspek siswa, pembelajaran IPS Terpadu memiliki peluang untuk 
pengembangan kreativitas akademik. Hal ini disebabkan model ini menekankan 
pada pengembangan kemampuan analitik, kemampuan asosiatif, serta kemampuan 
eksploratif dan elaboratif. Pembelajaran IPS Terpadu ini akan lebih dipahami siswa 
jika dalam penyajiannya lebih mengupas pada permasalahan sosial yang ada, 


















































Selain itu, model pembelajaran IPS Terpadu dapat mempermudah dan 
memotivasi siswa untuk mengenal, menerima, menyerap, dan memahami 
keterkaitan atau hubungan antara konsep, pengetahuan, nilai atau tindakan yang 
terdapat dalam beberapa indikator dan Kompetensi Dasar. Dengan 
mempergunakan model pembelajaran IPS Terpadu, secara psikologik, siswa 
digiring berpikir secara luas dan mendalam untuk menangkap dan memahami 
hubungan-hubungan konseptual yang disajikan guru. Selanjutnya, siswa akan 
terbiasa berpikir terarah, teratur, utuh, menyeluruh, sistemik, dan analitik. Dengan 
demikian, pembelajaran model ini menuntun kemampuan belajar siswa lebih baik, 
baik dalam aspek intelegensi maupun kreativitas. 
 
3) Bahan Ajar 
Bahan ajar  memiliki peran yang penting dalam pembelajaran termasuk 
dalam pembelajaran terpadu. Oleh karena pembelajaran IPS Terpadu pada 
dasarnya merupakan perpaduan dari berbagai disiplin ilmu yang tercakup dalam 
ilmu-ilmu sosial, maka dalam pembelajaran ini memerlukan bahan ajar yang lebih 
lengkap dan komprehensif dibandingkan dengan pembelajaran monolitik. Dalam 
satu topik pembelajaran, dalam hal ini, diperlukan sejumlah sumber belajar yang 
sesuai dengan jumlah Standar Kompetensi yang merupakan jumlah bidang studi 
yang tercakup di dalamnya. Jika pembelajaran dalam satu topik tersebut 
mencakup seluruh SK (4 Standar Kompetensi), maka ia akan memerlukan bahan 
ajar yang mencakup empat bidang studi yakni Sosiologi/Antroplogi, Geografi, 
Sejarah, dan Ekonomi.   
Sumber belajar utama yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS 


















































poster dan informasi lepas, atau berupa lingkungan sekitar seperti: lingkungan 
alam, lingkungan sosial sehari-hari. Seorang guru yang akan menyusun materi 
perlu mengumpulkan dan mempersiapkan bahan kepustakaan atau rujukan (buku 
dan pedoman yang berkaitan dan sesuai) untuk menyusun dan mengembangkan 
silabus. Pencarian informasi ini, sebenarnya dapat pula memanfaatkan perangkat 
teknologi informasi mutakhir seperti multimedia dan internet.  
Bahan yang akan digunakan dapat berbentuk buku sumber utama 
Sosiologi/Antropologi, Geografi, Sejarah, dan Ekonomi maupun buku penunjang 
lainnya. Di samping itu, bahan bacaan penunjang seperti jurnal, hasil penelitian, 
majalah, koran, brosur, serta alat pembelajaran yang terkait dengan indikator dan 
Kompetensi Dasar ditetapkan. Sebagai bahan penunjang, dapat juga digunakan  
disket, kaset, atau CD yang berisi cerita atau tayangan yang berkaitan dengan 
bahan yang akan dipadukan. Guru, dalam hal ini, dituntut untuk rajin dan kreatif 
mencari dan mengumpulkan bahan-bahan yang diperlukan dalam pembelajaran. 
Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran terpadu tergantung 
pada wawasan, pengetahuan, pemahaman, dan tingkat kreativitasnya dalam 
mengelola bahan ajar. Semakin lengkap bahan yang terkumpulkan dan semakin 
luas wawasan dan pemahaman guru terhadap materi tersebut maka 
berkecenderungan akan semakin baik pembelajaran yang dilaksanakan. 
Bahan yang sudah terkumpul selanjutnya dipilah, dikelompokkan, dan 
disusun ke dalam indikator sesuai Kompetensi Dasar. Setelah bahan-bahan yang 
diperlukan terkumpul secara memadai, seorang guru selanjutnya perlu 
mempelajari secara cermat dan mendalam tentang isi bahan ajar yang berkaitan 


















































4) Media Pembelajaran 
Menurut Briggs dalam Sri Anitah (2009: 1), media pembelajaran pada 
hakikatnya adalah peralatan fisik untuk membawakan atau menyempurnakan isi 
pembelajaran. Sedangkan menurut Trianto (2007: 75), media pembelajaran adalah 
sebagai penyampai pesan (the carriers of massages) dari beberapa sumber saluran 
ke penerima pesan (the receiver 0f the massages).  
Media Pembelajaran yang harus tersedia dalam pembelajaran IPS Terpadu 
pada dasarnya relatif sama dengan pembelajaran yang lainnya, hanya saja ia 
memiliki kekhasan tersendiri dalam beberapa hal. Dalam pembelajaran IPS 
Terpadu, guru harus memilih secara jeli media yang akan digunakan, dalam hal ini 
media tersebut harus memiliki kegunaan yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai 
subbidang studi yang terkait dan tentu saja terpadu. Misalnya, peta yang 
digunakan tidak hanya peta yang dapat digunakan untuk Standar Kompetensi yang 
berkaitan dengan Geografi saja melainkan juga dapat digunakan untuk mencapai 
Standar Kompetensi yang lainnya.  
Namun demikian, dalam pembelajaran ini tidak menutup kemungkinan 
untuk menggunakan media yang relatif lebih banyak dari pembelajaran monolitik. 
Hal ini disebabkan untuk memberikan pengalaman yang terpadu, siswa harus 
diberikan ilustrasi dan demonstrasi yang komprehensif untuk satu topik tertentu. 
Guru harus memilih secara jeli terhadap penggunaan media supaya dapat 
digunakan dan dimanfaatkan oleh berbagai bidang studi yang terkait.  Guru dalam 
pembelajaran ini juga diharapkan dapat mengoptimalkan sarana yang tersedia 




















































B.  Penelitian yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan topik yang sedang diteliti antara 
lain: 
1. Penelitian yang dilakukan Sri Sulasmi (tahun 2007), menghasilkan kesimpulan 
sebagai berikut: 
a. Tujuan pembelajaran terpadu pada sekolah inklusi di SMP Negeri 4 
Wonogiri agar siswa mau dan mampu menerima materi dalam kondisi 
perbedaan latar belakang sosial, emosional, intelektual, dan sensoris. 
b. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum sekolah reguler. 
c. Jenis dan fungsi materi ajar, memadukan antara mata pelajaran yang 
mempunyai kesamaan tema. 
d. Peran guru dan siswa; peran guru memberi tugas, memotivasi siswa, 
memberi fasilitas belajar, dan mengevaluasi kegiatan belajar siswa. 
2. Penelitian yang dilakukan Fatimah Ratnasari (tahun 2009), mengahasilkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Implementasi pembelajaran IPA Terpadu  kelas IX di SMP Negeri 1 
Manisrenggo belum dilaksanakan secara terpadu. 
b. Kurikulum yang ditetapkan dalam pembelajaran IPS kelas IX di SMP Negeri 1 
Manisrenggo adalah kurikulum KTSP. 
c. Prestasi belajar siswa kelas IX untuk mata pelajaran IPA Terpadu belum baik, 
masih perlu ditingkatkan lagi. 
d. Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu kelas 
IX di  SMP Negeri 1 Manisrenggo, meliputi hambatan pada guru, siswa, 


















































3. Penelitian yang dilakukan Citra Dewi (tahun 2009), menghasilkan kesimpulan 
sebagai berukut: 
a. Implementasi sistem pembelajaran terpadu di SDIT Ar-Risalah Surakarta, 
perancangan pembelajaran terpadu digunakan KTSP, dirancang jenis terjala 
(webbed).atau tematik untuk kelas bawah (1, 2, 3). 
b. Tim Penyusun kurikulum yaitu unsur sekolah dan komite sekolah di bawah 
koordinasi Dinas Pendidikan Kota. 
c. Sistematika rancangan pembelajaran terpadu: Tim Penyusun Kurikulum 
berkumpul untuk menentukan tema pada tiap bidang studi atau antar bidang 
studi dan membuat perangkat pembelajaran untuk tiap mata pelajaran. 
d. Proses pembelajaran masih kekurangan media pembelajaran, tetapi strategi 
pembelajaran bervariasi. 
e. Implementasi sistem pembelajaran terpadu meningkatkan keefektifan 
pembelajaran di SDIT Ar-Risalah Surakarta. Keefektifan pembelajaran terpadu 
tercermin dari bermaknanya pembelajaran. 
 
C.  Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir di bawah ini menggambarkan implementasi pembelajaran 
IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro. Pembelajaran IPS Terpadu adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa sub bidang kajian ilmu 
pengetahuan sosial untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. 
Dalam Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang Standar proses dinyatakan 
bahwa evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan kualitas 
pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan poses pembelajaran, 


















































Pembelajaran IPS Terpadu memiliki langkah-langkah, yaitu tahap perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Dalam tahap perencanaan pembelajaran IPS Terpadu, 
terlebih dahulu menganalisis dan memetakan Kompetensi Dasar (KD) IPS. Dari hasil 
pemetaan KD, kemudian penentuan topik/tema yang sama atau mempunyai kaitan 
yang erat dari materi semua cabang bidang IPS. Selanjutnya adalah merumuskan 
indikator dan menyusun silabus pembelajaran. Silabus memberi penjelasan secara 
umum tentang prosedur dan cara mengembangkan SK dan KD menjadi indikator 
pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, 
alokasi waktu, sumber belajar. Langkah terakhir pada tahap perencanaan 
pembelajaran adalah penyusunan desain pembelajaran atau rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu, yaitu  poroses 
pembelajaran yang  meliputi: kegiatan belajar mengajar dan komponen pendukungnya 
(bahan ajar / sumber belajar, media pembelajaran, serta peran guru dan peserta didik 
dalam pembelajaran).  
Tahap terakhir pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu diakhiri dengan evaluasi, 
baik proses maupun hasil belajar peserta didik. Evaluasi proses dilakukan sepanjang 
program berlangsung. Evaluasi proses pembelajaran merupakan tahap yang perlu 
dilakukan oleh guru untuk menentukan kualitas pembelajaran. Evaluasi/penilaian 
terhadap hasil belajar peserta didik dilakukan untuk mengetahui keefektifan 
implementasi pembelajaran IPS Terpadu untuk mencapai tujuan. Kegiatan ini sering 
disebut juga sebagai refleksi proses pembelajaran, karena kita akan menemukan 


















































dari beberapa hambatan/kendala yang mungkin muncul dalam pembelajaran IPS 
terpadu dapat diambil  langkah guna mengatasi hambatan tersebut. 
Peranan pendekatan terpadu pada mata pelajaran IPS bertujuan agar 
pembelajaran IPS  menjadi efektif dan bermakna sesuai dengan kondisi psikologis 
dan kognitif peserta didik. Selanjutnya akan dapat memperbaiki kualitas pendidikan 
sehingga meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
Secara singkat kerangka berpikir penelitian ini  dapat digambarkan pada bagan  











































-Latar Belakang Pendidikan 
Guru 
-Sebagian siswa kurang 
tertarik  
-Belum tersedia Bahan Ajar 
secara terpadu 







-Bermakna bagi siswa 
Upaya Mengatasi 
Kendala dalam 
Pembelajaran IPS:  
































































Berbagai hal yang berkaitan dengan metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut: 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Giritontro, 
Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah Tahun Pelajaran 2010/2011.  Sekolah ini dipilih 
oleh peneliti dengan pertimbangan: lokasi sekolah berada di pinggir jalan raya, 
memiliki sarana-prasarana yang cukup memadai, SMP Negeri 1 Giritontro terbuka 
untuk penelitian, memiliki siswa yang berjumlah cukup banyak, dan yang paling 
penting adalah sekolah ini menerapkan pembelajaran IPS Terpadu sebagai upaya 
meningkatkan efektifitas untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan mulai bulan Juni hingga Desember 2010. Adapun waktu 
penelitian seperti jadwal sebagai berikut: dimulai dari proses penyusunan proposal, 
penyusunan berkas administrasi, perijinan penelitian, pengumpulan data, analisa data 
sampai dengan penyusunan laporan penelitian yang dilakukan secara bertahap. 




















































Tabel 2: TAHAP-TAHAP PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN 
No Kegiatan 
 Tahun 2010 
Juni Juli Agust Septem. Okt. Novemb. Desember 
1 
Penyusunan 































































B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif bersifat deskriptif 
dan merupakan studi kasus. Jenis penelitian ini lebih memungkinkan untuk 
mendapatkan informasi kualitatif yang lebih teliti. Hal ini karenakan peneliti hanya 
melakukan pengamatan tanpa penambahan tindakan. Sistem pembelajaran IPS 
terpadu merupakan satu kesatuan sistem dan suatu peristiwa yang kompleks, sehingga 
penelitian diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna, memperoleh 
pemahaman dari data yang diambil. Kemudian  Peneliti menggambarkan dan 
menjelaskan model pembelajaran IPS Terpadu yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 
Giritontro Kabupaten Wonogiri tahun 2010/2011. 
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain), pada saat sekarang berdasarkan 

















































terapan ini sudah mengarah pada tujuan yang biasanya berupa fokus permasalahan 
(Sutopo, 2002: 113). 
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peistiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 
Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang 
mengarah pada penyimpulan. Penelitian kualitatif bersifat induktif, Peneliti 
membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data terbuka untuk 
interprestasi. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi 
dalam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang 
mendalam, serta analisis dokumen dan catatan-catatan (Nana Syaodih Sukmadinata, 
2007: 60). 
Sedangkan menurut Aslam Sumhudi (1991: 38), pendekatan kualitatif  adalah 
cara meneliti yang lebih banyak memanfaatkan dan mengumpulkan informasi dengan 
cara mendalami fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif, menurut Sanapiah Faisal (1999: 20), adalah metode untuk eksplorasi dan 
klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial dengan jalan 
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. 
Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2009: 197 – 199), ciri-ciri pokok penelitian 
kualitatif ada lima, yaitu:  
1. Penelitian kualitatif menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data 
langsung. 
2. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif analitik. 

















































4. Penelitian kualitatif dimulai dari lapangan, yakni fakta empiris atau induktif. 
5. Penelitian kualitatif mengutamakan makna. 
Menurut Sugiyono (2009: 10), metode penelitian kualitatif dilakukan secara 
intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama di lapangan, mencatat secara hati-hati apa 
yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan 
di lapangan, dan membuat laporan secara mendetail. 
 Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian 
studi kasusu adalah suatu penelitian kualitatif yang berusaha menemukan makna, 
menyelidiki proses, dan memperoleh pengertian dan pemahaman yang mendalam dari 
individu, kelompok, atau situasi (Emzir, 2010: 20). Menurut Afifuddin dan Beni 
Ahmad Saebeni (2009: 87), dalam studi kasus yang digali adalah entitas tunggal atau 
fenomena (“kasus”) dari suatu masa tertentu dan aktivitas (program, kejadian, proses, 
institusi, atau kelompok sosial), serta mengumpulkan detail informasi dengan 
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama kasus itu terjadi. 
 Sesuai dengan tujuan studi kasus, maka penelitian ini berusaha memberikan 
gambaran secara lengkap tentang: pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu sesuai 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) SMP Negeri 1 Giritontro, hambatan-
hambatan dan upaya mengatasi hambatan, serta perananannya dalam upaya 
meningkatkan keefektifan pembelajaran mata pelajaran IPS. Selain itu, karena 
permasalahan dan fokus penelitian sudah ditentukan sebelum pelaksanaan penelitian, 
seperti yang ditentukan pada bab I, maka jenis strategi penelitian secara lebih khusus 
disebut studi kasus terpancang. 
Hal-hal di luar lingkup permasalahan yang tidak ada relevansi dengan masalah 

















































menyelami masalah tersebut secara teliti dan mendalam. Hal-hal yang terurai pada 
catatan lapangan menggambarkan keadaan objektif fenomena di lapangan  dan 
refleksi peneliti terhadap keadaan itu. Pengamatan dan wawancara dilakukan guna 
melengkapi dan mengkonfirmasi simpulan sementara yang dibuat berdasar refleksi 
yang bersumber dari pengamatan dan wawancara sebelumnya. 
 
C. Data dan Sumber Data  
Pada pendekatan kualitatif  data bersifat deskriptif, maksudnya data dapat 
berupa gejala-gejala yang dikategorikan ataupun dalam bentuk lainnya seperti foto, 
dokumen, artefak dan catatan-catatan lapangan pada saat penelitian dilakukan             
(Afifuddin dan Beni Ahmad Saebeni, 2009: 96). Data atau informasi yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini terutama berupa data kualitatif pelaksanaan 
pembelajaran IPS Terpadu kelas VIII SMP Negeri 1 Giritontro berupa sejumlah 
pernyataan informan. Informasi tersebut diperoleh dari berbagai sumber dalam 
berbagai bentuk. Data dan sumber data itu adalah peristiwa pembelajaran yang 
diselenggarakan guru IPS kelas VIII SMP Negeri 1 Giritontro, dokumen 
pembelajaran IPS lengkap dengan administrasi pendukungnya, dan sejumlah 
informasi dari narasumber yang meliputi, Kepala Sekolah,  Kaur Kurikulum,  guru 
IPS kelas VIII, Kaur Sarpras, dan siswa kelas VIII. 
Sumber data: 
1. Peristiwa, yaitu proses pembelajaran IPS Terpadu yang dipandu oleh guru PW 
dan MY. 
2. Informan, yaitu orang yang dimintai informasi tentang implementasi 

















































Informan meliputi: Kepala Sekolah: Supriyadi E.S, S.Pd., Kepala Urusan (Kaur) 
Kurikulum: Budi Hartanto, S.Pd., Guru mata pelajaran IPS kelas VIII: Purwanto, 
S.Pd. dan Muryanti, S.Pd., Kepala Urusan (Kaur) Sarana dan prasarana (sarpras): 
Kasiyo, S.Pd., dan siswa kelas VIII: Nunung Ratna S, Ridwan Pangestu,  Dian 
Dwi Safitri, Bagas Aji F, Ita Fatma A, Deni Ika P.  
3. Dokumen, yaitu informasi tertulis yang berkenaan dengan pembelajaran IPS 
Terpadu. Dalam penelitian ini dokumen yang dipilih adalah Kurikulum SMP 
Negeri 1 Giritontro (KTSP), Panduan Pengembangan Pembelajaran IPS Terpadu, 
Perangkat Pembelajaran IPS Terpadu, dan dokumen lainnya yang relevan dengan 
penelitian ini 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian disamping menggunakan metode yang tepat, juga perlu memilih 
teknik dan alat pengumpulan data yang relevan (Rachman, 1999: 77). Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah startegis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. Penggunaan teknik  
pengumpulan data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka tidak akan diperoleh data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Sesuai sumber data di atas, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan analisis dokumen. 
 
1. Observasi 
Data dalam penelitian kualitatif dapat dikumpulkan melalui metode observasi. 

















































observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur 
yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian. Observasi 
atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan 
observasi atau pengamatan bisa berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, 
kepala sekolah yang sedang memberikan pengarahan, personil bidang kepegawaiann 
yang sedang rapat, dan sebagainya (Nana Syaodih Sukmadinata, 2009: 220).  
Secara umum observasi atau pengamatan dalam penelitian ini dilaksanakan 
terhadap profil sekolah, karena profil sekolah adalah objek penelitian yang secara 
tidak langsung turut mempengaruhi proses pembelajaran. Observasi secara khusus 
bertujuan untuk mencari data yang berhubungan dengan proses pembelajaran IPS 
Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro Kabupaten Wonogiri,  yaitu: proses 
pembelajaran IPS Terpadu, bahan ajar / sumber belajar,  media/sarana pembelajaran,  
hambatan/kendala yang dihadapi dalam pembelajaran IPS Terpadu. 
Dengan cara seperti ini akan memperoleh data secara langsung yang akan 
menambah keabsahan data, memperoleh data darai lapangan yang lebih meyakinkan, 
dan dapat mengungkap masalah yang sebenarnya terjadi di lokasi penelitian. 
 
2. Wawancara 
Pada saat pengumpulan data, selain menggunakan teknik observasi juga 
menggunakan teknik wawancara. Menurut Sudarwan Danim (2002: 130), wawancara 
merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih, yang pertanyaannya 
diajukan oleh peneliti kepada subjek atau sekelompok subjek penelitian untuk 

















































dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2010:186).  
Sedangkan menurut Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani (2009: 131), 
wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada 
seseorang yang menjadi informan atau responden. Wawancara yang dilakukan dengan 
menggunakan alat bantu yaitu pedoman wawancara dan dengan tanya jawab secara 
langsung. 
Teknik wawancara atau komunikasi langsung adalah cara mengumpulkan data 
yang mengharuskan seorang peneliti mengadakan kontak langsung secara lisan atau 
tatap muka dengan sumber data baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi 
sengaja dibuat untuk keperluan tertentu (Nawawi, 1998:95). Teknik wawancara 
digunakan untuk mengungkapkan data dan informasi tentang pelaksanaan 
pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro. Data atau informasi dicatat 
atau direkam selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan. Hal ini supaya data yang 
diperoleh sesuai yang diharapkan, baik objektivitas maupun kelengkapannya.  
 Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan Kepala Sekolah, Kaur Kurikulum,  
Guru, dan Kaur Sarana/prasarana. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi 
tentang implementasi pembelajaran IPS Terpadu, hambatan/kendala dan upaya 
mengatasi hambatan dalam implementasi pembelajaran IPS Terpadu, dan peranan 
pembelajaran terpadu dalam meningkatkan keefektifan pembelajaran IPS di SMP 
Negeri 1 Giritontro Kabupaten Wonogiri. Selain itu wawancara juga dilakukan 

















































mengetahui secara jujur tentang  proses pelaksanaan pembelajaran IPS dan penilaian 
mengenai pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu. 
 
3. Analisis Dokumen 
Selain dengan observasi dan wawancara, teknik pengumpulan data juga 
dilakukan dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu metode yang 
digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger agenda, dan sebagainya 
(Arikunto, 1997: 206). Menurut Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani (2009: 141), 
metode dokumenter adalah teknik pengumpulan data dan informasi melalui pencarian 
bukti-bukti.  
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 
tujuan penelitian diantaranya adalah, Profil Sekolah, Kurikulum Sekolah (KTSP) dan 
perangkat pembelajaran yang dibuat oleh para guru IPS, dan dokumen lain yang 
relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap dokumen-
dokumen yang dikumpulkan guna memahami fenomena yang terjadi di lokasi 
penelitian dan membantu membuat interpretasi data. 
Secara rinci, ketiga metode pengumpulan data di atas dapat dilihat pada tabel 























































TABEL 3.  

























IPS Terpadu di 
SMP Negeri 1 
Giritontro 
Perencanaan Pembelajaran: 
-Kurikulum yg digunakan 
-Persiapan pembelajaran  
(pemetaan SK-KD, 
penentuan tema, perumusan 
indikator, pengembangan 






































IPS Terpadu  
 
 
Informasi tentang faktor yang 
menjadi hambatan / kendala 
dan upaya mengatasi 
hambatan dalam dalam 





































Peranan pembelajaran terpadu 
dalam meningkatkan 








































































E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2010: 330). Sedangkan menurut 
Emzir (2010: 82), triangulation adalah proses penguatan bukti dari individu-individu 
yang berbeda (misalnya, kepala sekolah, dan seorang siswa), jenis data (misalnya, 
catatan lapangan observasi, dan wawancara) dalam deskripsi dan tema-tema dalam 
penelitian kualitatif. 
Denzin dalam Moleong (2010: 330) membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik, dan teori.  
1. Triangulasi Sumber 
Menurut Patton dalam Moleong (2010: 330), triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini 
dapat dicapai dengan membandingkan: (1) data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara; (2) keadaan dan perpektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang; (3) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan. 
2. Triangulasi Metode 
Menurut Patton dalam Moleong (2010: 331), pada triangulasi dengan metode 

















































beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama.  
3. Triangulasi Penyidik 
Teknik triangulasi jenis ketiga  ini ialah dengan jalan memanfaatkan penyidik  
atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa dan memberikan masukan 
terhadap hasil pengumpulan data. 
4. Triangulasi Teori 
Menurut Patton dalam Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani (2009: 144), 
trianggulasi teori merupakan penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk 
memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat. Dalam penelitian 
ini, berbagai teori sudah dijelaskan pada bab II. Sedangkan menurut Lincoln dan 
Guba dalam Moleong (2010: 331), berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat 
diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi metode.  
Triangulasi sumber yaitu dengan mengumpulkan data sejenis dari beberapa 
sumber data yang berbeda. Tindakan ini dilakukan guna memperoleh data yang sama 
dengan menggunakan metode yang berbeda.  Triangulasi sumber data peneliti 
mengutamakan pengujian informasi terhadap para informan. Informasi yang diperoleh 
dari seorang informan dicek silang dengan informasi serupa dari informan yang lain. 

















































Hal ini untuk menjamin bahwa studi akan menjadi akurat karena informasi 
berasal dari berbagai sumber informasi, individu, atau proses yang dapat mendorong 
peneliti untuk mengembangkan suatu laporan yang akurat dan kredibel. 
Dalam kaitannya dengan triangulasi metode, peneliti membandingkan informasi 
yang diperoleh dari suatu metode atau teknik pengumpulan data dengan informasi 
yang diperoleh dari metode yang lain. Informasi yang ditemukan setelah diintepretasi 
oleh peneliti dikonfirmasikan kepada para informan sehingga diperoleh kesepakatan 
antara peneliti dan informan tentang data dan interpretasinya terhadap temuan 
penelitian. Dengan cara seperti ini interpretasi sepihak dari peneliti dapat dihindari .  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke 
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Taylor dalam Afifuddin dan Beni 
Ahmad Saebani (2009: 145), analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh 
data. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis  
model interaktif seperti yang disampaikan oleh Miles dan Huberman (dalam Sutopo, 
2002: 96). Peneliti berusaha agar data yang telah dianalisis dapat dipergunakan 
kebenaran dan keabsahannya melalui cara: 
 
1. Pengumpulan data 
 Dalam hal ini peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa adanya 

















































pencatatan data yang diperlukan terhadap berbagai jenis dan bentuk data yang ada di 
lapangan.  
 
2. Reduksi Data 
 Reduksi merupakan proses pemilihan, penyusunan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari 
catatan di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data skunder sedemikian rupa sehingga dapat ditarik dan 
diverifikasi (Miles, 1992: 15-16). Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2009: 92). 
 
3. Data Display (Penyajian Data) 
 Data yang telah direduksi kemudian ditampilkan atau disajikan dalam 
deskripsi yang sistematis sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan mendisplaykan 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut (Sugiyono, 2009: 95). 
4. Verifikasi Data 
 Verifikasi data adalah penarikan kesimpulan oleh peneliti berdasarkan analisis 
data penelitian. Kesimpulan adalah suatu tinjauan ulang pada catatan di lapangan atau 
kesimpulan dapat ditinjau sebagaimana yang timbul dari data yang harus diuji 
kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya yang merupakan validitasnya 
(Miles, 1992: 19). Kegiatan ini dilakukan dengan mancari pola, tema, hubungan, dan 

















































 Berdasarkan uraian tentang teknik analisis data tersebut, maka tahapan analisis 







Gambar 6. Model analisis interaktif (Miles dan Huberman, 1984:23) 
 
Keempat komponen tersebut saling interaktif yaitu saling mempengaruhi dan 
terkait. Pertama-tama peneliti melakukan penelitian di lapangan dengan mengadakan 
wawancara atau observasi yang disebut tahap pengumpulan data. Karena data yang 
dikumpulkan banyak maka diadakan reduksi data untuk memilih dan memilah data, 
dengan cara merangkum data, mengklasifikasikan data agar tidak campur aduk.  
Data yang sudah direduksi, kemudian disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu 
agar memudahkan dalam penguraiannya. Kegiatan ini disebut display data atau 
penyajian data, selain itu pengumpulan data juga digunakan untuk penyajian data.  
Setelah melakukan ketiga langkah tersebut, maka langkah selanjutnya adalah 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan berupa pemaparan deskriptif yang 






















































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini peneliti akan menyajikan pokok–pokok temuan penelitian 
yang berupa sejumlah informasi guna menjawab masalah–masalah yang penulis 
rumuskan pada bab I dalam tesis ini. Sesuai dengan permasalahan yang dibahas, maka 
sajian temuan penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama deskripsi 
tentang latar lokasi penelitian, bagian kedua temuan penelitian, dan bagian ketiga 
pembahasan. 
 
A. Deskripsi Latar 
SMP Negeri 1 Giritontro terletak di Desa Pucanganom, Kecamatan Giritontro, 
Kabupaten Wonogiri. Semula SMP ini berupa Sekolah Menengah Ekonomi Pertama 
(SMEP) berdiri pada tahun 1969, dengan akta pendirian nomor 95/UKK3/1969. 
Sekolah ini terhitung cukup luas dengan luas lahan 8.454 m2, luas bangunan 1.798 m2.  
SMP Negeri 1 Giritontro ini bernomor statistik 201031202010. SMP  ini 
memberlakukan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) sejak tahun pelajaran 
2006/2007. SMP ini sekarang terakreditasi A (86,7). Tahun pelajaran 2007/2008 SMP 
ini menjadi Rintisan Sekolah Standar Nasional (RSSN) sampai dengan tahun 
pelajaran 2009/2010. Memasuki tahun pelajaran 2010/2011 berstatus sebagai Sekolah 
Standar Nasional (SSN) Mandiri. 
SMP Negeri 1 Giritontro dipimpin oleh Supriyadi ES, S.Pd.  memiliki 32 guru 
tetap dan 8 guru tidak tetap (1 guru bantu dan 7 guru honorer). Guru yang berijazah 
S2 sejumlah 1 orang, S1 sejumlah 34 orang, DIII sejumlah 3 orang dan DII sejumlah 
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berijazah SLTA. Baik guru maupun karyawan sudah berdomisili di daerah sekitar 
paling jauh beradius 20 km dari sekolah.  
Tahun Pelajaran 2010/2011 SMP ini mendidik 503 peserta didik yang terdiri 
atas 15 rombongan belajar. Setiap rombongan belajar kelas IX terdiri dari 36 – 38 
peserta didik, kelas VII dan kelas VIII terdiri dari 32 peserta didik. Sejumlah peserta 
didik itu berasal dari 5 kecamatan ; Giritontro, Paranggupito, Donorojo, Pracimantoro, 
dan Giriwoyo. Mereka yang berasal dari luar Kecamatan Giritontro rata-rata berasal 
dari keluarga yang berpendidikan cukup memadai atau mereka adalah anak dari 
alumnus SMP Negeri 1 Giritontro . Sedangkan peserta didik yang berasal dari 
Kecamatan Giritontro berasal dari beragam profesi. 
Pada awal tahun, ketika proses penerimaan peserta didik baru mereka telah 
mencapai skala penerimaan yang melampaui kuota, sehingga telah terjadi seleksi 
peserta didik sekalipun hanya terbatas.  
Sarana dan prasarana yang tersedia di SMP ini cukup memadai. Sarana itu 
berbagai hal yang mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran. SMP ini memiliki 
1 ruang kepala sekolah, 1 ruang tata usaha, 1 ruang guru yang cukup besar, 1 ruang 
perpustakaan, 1 ruang bimbingan dan penyuluhan, 1 ruang multimedia, 1 ruang 
kesenian, 1 ruang OSIS, 1 ruang ganti siswa, 1 ruang koperasi siswa (KOPSIS), ruang 
pertemuan (auditorium), ruang kelas sejumlah 15, kantin sejumlah 6, kamar kecil guru 
2, kamar kecil peserta didik 8,  ruang dapur , masjid , laboratorium IPA, laboratorium 
Bahasa, tempat parkir kendaraan 2, dan 1 tanah lapang yang digunakan untuk 
lapangan olah raga seluas 2500 m2 yang lokasinya terpisah  150 m dari komplek SMP 
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Sejumlah fasilitas  yang tersedia dalam rangka menyelenggarakan pendidikan 
di SMP Negeri 1 Giritontro cukup memadai. Sejak tahun 2009 telah dipasang jaringan 
internet yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang pembelajaran TIK dan 
pembelajaran lain. Dengan adanya jaringan internet  semakin memudahkan seluruh 
unsur sekolah untuk mengakses informasi, karena sebelumnya mereka lakukan di 
warnet. Di ruang multimedia terdapat 20 unit komputer untuk peserta didik, 1 unit 
komputer untuk instruktur dan 1 unit LCD proyektor. Di ruang kelas IX sudah 
terpasang LCD proyektor. Di ruang kepala sekolah, ruang BP, dan ruang 
perpustakaan masing – masing terdapat 1 unit computer,  ruang guru terdapat 2 
komputer. Di ruang tata usaha terdapat 3 unit komputer. Di ruang kepala sekolah, 
ruang guru, ruang perpustakaan terdapat TV berwarna berukuran 29’. Sedangkan di 
ruang auditorium terdapat 2 unit TV berwarna berukuran 29’. Masing – masing ruang 
kelas berukuran 8 x 9 m dengan lantai keramik, berpapan tulis dari melamin dan 
beralat tulis spidol boardmaker. Sekolah ini belum memiliki jaringan telepon kabel 
karena hambatan teknis sekalipun sudah berkali – kali dicoba pasang tetapi gagal. 
Komunikasi antarsekolah dalam rangka kelancaran penyelenggaraan pendidikan 
dilaksanakan melalui e-mil sekolah, handphone sekolah, dan handphone pribadi 
masing – masing komponen sekolah (kepala sekolah, guru, TU, dan komite sekolah). 
Warga masyarakat sekitar sekolah sangat memperhatikan kelangsungan 
penyelenggaraan pendidikan. Mereka sangat peduli dengan pihak sekolah . Hal ini 
ditandai dengan adanya partisipasi warga masyarakat bilamana di sekolah ada satu 
kegiatan. Pada even – even tertentu sekolah sengaja menghadirkan mereka untuk 
dengar pendapat/sambungrasa berkenaan dengan berbagai hal tentang keberadaan 
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tertentu masyarakat sengaja dihadirkan untuk berpartisipasi secara positif 
penyelenggaraan kegiatan sekolah. Sebaliknya, pihak sekolah berpartisipasi juga 
terhadap masyarakat dalam berbagai bentuk, antara lain: bakti sosial terhadap 
masyarakat yang dipandang perlu mendapat santunan, membagikan zakat 
fitrah/sedekah kepada masyarakat menjelang idul fitri, membagikan daging hewan 
qurban kepada masyarakat sekitar , menyiapkan lapangan olah raga yang bisa dipakai 
karang taruna ataupun masyarakat umum untuk berbagai keperluan. Pada prinsipnya 
hubungan antara masyarakat dengan pihak sekolah sangat baik. 
Keadaan guru mata pelajaran Ilmu Pengetahahuan Sosial (IPS) pada SMP 
Negeri 1 Giritontro tahun 2010/2011, seperti terpampang pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.   
DAFTAR GURU MATA PELAJARAN IPS 

























































































Purwanto, S.Pd. dan Muryanti, S.Pd. yang selanjutnya pada penelitian ini 
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keduanya mengajarkan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas VIII, 
yaitu PW mengajar  kelas VIII (A, B, C) dan MY mengajar kelas VIII (D, E).  
Berdasar  data tersebut dapat dikemukakan bahwa : semua guru tersebut 
berwenang mengajarkan  mata pelajaran IPS, karena latar belakang pendidikannya S1 
berjurusan Pendidikan Geografi (PW), S1 jurusan Pendidikan Sejarah (MY), yang 
semuanya sudah berstatus PNS.  
 
B. Temuan Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada: (1) implementasi pembelajaran IPS Terpadu di 
SMP Negeri 1 Giritontro, (3) hambatan atau kendala dan upaya untuk mengatasi 
hambatan dalam pembelajaran IPS Terpadu, dan (3) peranan pembelajaran terpadu  
dalam meningkatan keefektifan pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Giritontro. 
 
1. Implementasi Pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro 
a. Kegiatan Perencanaan/Rancangan Pembelajaran IPS Terpadu  
 Kegiatan perencanaan/rancangan pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Giritontro 
fokus yang diteliti meliputi: kurikulum yang digunakan, pemetaan Kompetensi Dasar 
(KD), penentuan topik/tema, perumusan indikator, pengembangan silabus, dan desain 
pembelajaran/rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
 
1) Kurikulum Pembelajaran IPS Terpadu 
Kurukulum sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu 
kepada SI dan SKL serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan 
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pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro adalah kurikulum tingkat 
satuan pendidikan (KTSP). Berdasarkan KTSP, IPS Terpadu merupakan paduan 
dari mata pelajaran geografi, ekonomi, sejarah, dan sosiologi. KTSP SMP Negeri 
1 Giritontro dikembangkan sebagai perwujudan dari kurikulum pendidikan dasar 
dan menengah. Kurikulum disusun oleh tim pengembang kurikulum yang terdiri 
dari unsur sekolah dan komite sekolah di bawah koordinasi dan supervisi Dinas 
Pendidikan Kabupaten Wonogiri.  
Selanjutnya tentang proses penyusunan Kurikulum SMP Negeri 1 Giritontro 





Prinsip-prinsip pengembangan KTSP adalah sebagai berikut: 
1) Berpusat pada potensi, perkembangan kebutuhan, dan kepentingan peserta 
didik dan lingkungannya. 
2) Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik 
peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan tanpa membedakan 
agama, suku, budaya dan adat istiadat serta status sosial ekonomi. 
3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan. 
5) Menyeluruh dan berkesinambungan. 
6) Belajar sepanjang hayat. 
7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah.  
“Proses penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) SMP 
Negeri 1 Giritontro dilakukan sebelum awal tahun pelajaran oleh Tim 
Pengembang Kurikulum yang terdiri dari: unsur sekolah yaitu kepala sekolah, 













































commit to user 
84 
 
Struktur Kurikulum SMP Negeri 1 Giritontro tahun pelajaran 2010/2011 
dapat dibaca pada tabel di bawah ini: 
Tabel 5. 
Struktur Kurikulum SMP Negeri 1 Giritontro 
Komponen Kelas dan Alokasi 
VII VIII IX 
A. Mata Pelajaran 







2.  Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 
3.  Bahasa Indonesia 4 4 4 
4.  Bahasa Inggris 4 4 4 
5.  Matematika 4 4 4 
6.  Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 4 
7.  Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
8.  Seni Budaya 2 2 2 
9. Penjaskes 2 2 2 
10. Ketrampilan / TIK 2 2 2 
B. Muatan Lokal 
1.  Bahasa Jawa 










C. Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*) 
Jumlah 36 36 36 
D. Pengembangan Pembelajaran **)    
1.  Bahasa Indonesia 1 1 1 
2.  Bahasa Inggris 1 1 1 
3.  Matematika 1 1 1 
4. Ilmu Pengetahuan Alam 1 1 1 
5. Ilmu Pengetahuan Sosial 1 1 1 
Jumlah  41 41 41 
2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran 

















































1) Alokasi waktu untuk 1 (satu) jam pelajaran 40 menit. 
2) Sekolah dapat memasukkan pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global, 
yang merupakan bagian dari mata pelajaran yang diunggulkan. 
3) Pengembangan pembelajaran dilakukan untuk penambahan jam belajar untuk 
5 (lima) mata pelajaran masing-masing 1 (satu) jam pelajaran, yaitu mata 
pelajaran: Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Ilmu Pengetahuan 
Alam, dan Ilmu Pengetahuan Sosial. 
4) Pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran IPA dan IPS secara terpadu, yaitu: 
IPA: keterpaduan antara Fisika dan Biologi 
IPS: keterpaduan antara sejarah, geografi, ekonomi, dan sosiologi. (CLHAD  Juli 
2010). 
 Berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu, Supriyadi ES., 






Di dalam struktur kurikulum SMP Negeri 1 Giritontro, terlihat adanya 
pengembangan pembelajaran untuk 5 (lima) mata pelajaran yaitu,  Bahasa 
Indonesia, Bahasa Inggris,  Matematika, IPA, dan IPS. Dengan penambahan 1 
“Pelaksanaan pembelajaran IPS secara terpadu baru dilakukan tahun pelajaran 
2009/2010, yang sebelumnya dilaksanakan secara terpisah. Pada tahun pertama 
pembelajaran IPS Terpadu dilaksanakan melalui model team teaching, dengan 
cara bergantian sesuai kesepakatan. Hal ini dikarenakan para guru IPS  belum 
siap menyampaikan materi IPS secara terpadu yaitu materi Geografi, ekonomi, 
sosiologi, dan sejarah. Tahun ini memasuki Tahun kedua pelaksanaan 
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(satu) belajar untuk kelima mata pelajaran tersebut, maka jumlah jam belajar 
menjadi 41 jam pelajaran setiap minggu. Selain jam belajar regular, masih ada 
kegiatan ekstra yang dilaksanakan di luar jam regular, yaitu pada sore hari. 
Kegiatan yang dilaksanakan pada sore hari adalah ekstra kurikuler. Kaur 
kurikulum, Budi Hartanto, S.Pd.  menjelaskan alasan pengembangan 






2) Pemetaan Kompetensi Dasar (KD) dalam Pengembangan Model Pembelajaran 
IPS Terpadu 
Perencanaan/rancangan pembelajaran merupakan bagian kegiatan 
pembelajaran yang  dilakukan oleh semua guru. Seluruh kegiatan perencanaan 







“Pengembangan pembelajaran untuk kelima mapel (Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris, Matematika, IPA, dan IPS) adalah karena materi kelima mapel tersebut 
cukup banyak, sehingga dengan tambahan waktu 1 jam setiap minggunya akan 
membantu dalam menuntaskan pembelajaran. Selain itu untuk mengantisipasi 
kesiapan peserta didik dalam menghadapi ujian Nasional. Kemudian untuk 
mapel IPS, karena materinya cukup banyak dan sangat kompleks dimana materi 
IPS merupakan perpaduan dari geografi, ekonomi, sejarah dan sosiologi maka 
perlu penambahan jam pembelajaran.” (CLHW 02).   
“Perencanaan/rancangan pembelajaran disusun oleh masing-masing guru mata 
pelajaran termasuk rancangan pembelajaran IPS Terpadu dilakukan oleh semua 
guru mata pelajaran IPS melalui forum MGMP tingkat sekolah sebelum tahun 
pelajaran dimulai. Tahap-tahap perencanaan antara lain meliputi kegiatan: 
pemetaan KD, penentuan tema/topik, perumusan indikator, penyusunan silabus, 
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Langkah pertama dalam pengembangan model pembelajaran IPS Terpadu 
adalah melakukan pemetaan pada semua Kompetensi Dasar yang dapat dipadukan 










Beberapa ketentuan dalam pemetaan kompetensi dasar dalam pengembangan 
model pembelajaran IPS Terpadu adalah sebagai berikut:  
a) Mengidentifikasikan beberapa kompetensi dasar dalam berbagai Standar 
Kompetensi yang memiliki potensi untuk dipadukan.  
b)  Beberapa kompetensi dasar yang tidak berpotensi dipadukan, tidak dipaksakan 
untuk dipadukan dalam pembelajaran. Kompetensi dasar yang tidak 
diintegrasikan dibelajarkan/disajikan secara tersendiri.  
c)  Kompetensi  dasar  (KD)  dipetakan  tidak  harus  berasal  dari  semua  standar 
kompetensi (SK) yang ada pada mata pelajaran IPS pada kelas yang sama,    
melainkan memungkinkan hanya dua atau tiga  kompetensi dasar saja.  
d)  Kompetensi dasar yang sudah dipetakan dalam satu topik/tema masih bisa 
dipetakan dengan topik/tema lainnya. (CLHAD   Juli 2010). 
“Sebelum dimulai tahun ajaran baru  kami telah melakukan perencanaan untuk 
pembelajaran IPS. Kegiatan kami lakukan bersama dengan semua guru IPS guna 
mengkaji KD-KD IPS yang akan dipadukan. Meskipun pembelajaran IPS 
Terpadu tahun ini dilaksanakan melalui guru tunggal, tetapi penyusunan 
perencanaan pembelajaran kami lakukan secara bersama-sama, mulai dari 
pemetaan KD sampai menyusun RPP.” (CLHW  03) 
“Kegiatan pemetaan Kompetensi Dasar dilakukan untuk memperoleh gambaran 
secara menyeluruh dan utuh dengan cara mengidentifikasi Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar seluruh cabang IPS yang dapat dipadukan. Kegiatan ini 
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Contoh pemetaan kompetensi dasar  mata pelajaran IPS kelas VIII yang 
dapat diintegrasikan/dipadukan dapat dibaca pada tabel  di bawah ini: 
Tabel 6. 
PETA KOMPETENSI DASAR MATA PELAJARAN IPS 
YANG BERPOTENSI UNTUK DIPADUKAN  
KELAS VIII SEMESTER I 
 
No Geografi Sejarah Sosiologi Ekonomi Tema / Topik 
1. SK: 1 (Smtr. 1) 
 





SK : 2 (smtr 1) 
 










SK : 3 (smtr 1) 
 
KD : 3.1 
Mengidentifikasi 
berbagai penya-
kit sosial (miras, 
judi, narkoba, 














SK: 4 (smt 1) 
 















Sumber: Dokumen SMP Negeri 1 Giritontro, 2010. 
3) Penentuan Tema/Topik 
Setelah pemetaan kompetensi dasar, langkah selanjutnya dilakukan 
penentuan topik/tema. Model pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Giritontro 
termasuk jenis Webbed (jaring laba-laba) atau tematik. Dalam kegiatan penentuan 





















































Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan topik/tema pada 
pembelajaran IPS Terpadu antara lain meliputi hal-hal berikut:  
a) Topik, dalam pembelajaran IPS Terpadu, merupakan perekat antar-kompetensi 
dasar yang terdapat dalam satu rumpun mata pelajaran IPS.  
b)  Topik yang ditentukan selain relevan dengan kompetensi-kompetensi dasar 
yang terdapat dalam satu tingkatan kelas, juga sebaiknya relevan dengan 
pengalaman pribadi peserta didik, dalam arti sesuai dengan keadaan 
lingkungan setempat. Hal ini agar pembelajaran yang dilakukan dapat lebih 
bermakna bagi peserta didik.  
c)  Dalam menentukan topik, isu sentral yang sedang berkembang saat ini, dapat 
menjadi prioritas yang dipilih dengan tidak mengabaikan keterkaitan antar-
kompetensi dasar pada satu rumpun yang telah dipetakan. (CLHAD Juli 
2010).  





“………. isu sentral yang berkembang saat ini misalnya, Sumber Daya 
Alam, Kompleksitas Permasalahan Sosial, Kepedulian terhadap lingkungan 
hidup,  Pertumbuhan Industri, Gempa Bumi dan Tsunami di Aceh,  Gempa 
Bumi di Yogyakarta, masalah semburan lumpur di Sidoarjo, atau isu lainnya 
yang sedang terjadi.” (CLHW 04). 
“Model pembelajaran terpadu yang kami gunakan adalah jenis tematik. 
Tema/topik yang ditentukan harus relevan dengan kompetensi dasar yang telah 
dipetakan. Dalam mata pelajaran IPS pada satu tingkatan kelas terdapat 
beberapa topik yang akan dibahas. Penentuan topik/tema kami lakukan 
bersama seluruh guru IPS, agar seluruh KD IPS yang  memiliki keterkaitan 
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Contoh topik/tema yang relatif relevan dengan pemetaan kompetensi dasar dapat 
dibaca  dalam bagan pada gambar  di bawah ini: 
Gambar 7. 
Bagan Jaringan KD dan Tema Mata Pelajaran IPS Kelas VIII 
    
                                                                         





Sumber: Dokumen SMP Negeri 1 Giritontro, 2010. 
4) Perumusan Indikator 






“Setelah pemetaan kompetensi dasar dan penentuan tema/topik, langkah 
selanjutnya adalah menjabarkan kompetensi dasar ke dalam indikator. Sebagai 
pengikat keterpaduan pada materi IPS, maka kompetensi-kompetensi dasar 
tersebut dijabarkan ke dalam indikator atau penanda pencapaian hasil belajar yang 
nantinya digunakan untuk penyusunan silabus. Kegiatan ini kami lakukan secara 
bersama-sama dengan guru IPS lain pada saat MGMP di sekolah dalam rangka 
penyusunan perangkat pembelajaran IPS. ” (CLHW 03) 
GEOGRAFI 
S K:   1    Memahami permasalahan sosial  
    berkaitan dengan pertumbuhan  
    jumlah penduduk 
K D :  1.1 Mendeskripsikan kondisi fisik       
   dan wilayah 
 
EKONOMI 
S K :   4    Memahami kegiatan pelaku  
    ekonomi di masyarakat  
     
K D :  4.1 Mendeskripsikan hubungan antara  
   kelangkaan sumber daya dengan  
   kebutuhan manusia yang tidak 
 terbatas      
SEJARAH 
S K: 2  Memahami proses kebangkitan 
    nasional    
 
K D:  2.1 Menjelaskan proses perkembangan 
   kolonialisme dan imperialisme  
   Barat serta pengaruh yang  
  ditimbulkan di berbagai daerah.
SOSIOLOGI 
S K :   3    Memahami masalah penyimpangan  
     sosial 
 
K D :  3.1    Mengidentifikasi berbagai penyakit 
       sosial sebagai akibat penyimpangan 
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Contoh rumusan kompetensi dasar ke dalam berbagai indikator dapat dibaca pada 
tabel  di bawah ini: 
Tabel 7.  
Penjabaran Kompetensi Dasar ke dalam Indikator 
Sumber: Dokumen SMP Negeri 1 Giritontro, 2010. 
5) Pengembangan Silabus 
Langkah selanjutnya dalam kegiatan perencanaan/rancangan pembelajaran 













 Menunjukkan letak geografis wilayah 
Indonesia  
 Menganalisis hubungan posisi 
geografis dengan perubahan musim 
 Mengidentifikasi penyebab terjadinya 
perubahan musim 
 Menyajikan persebaran tipe flora dan 
fauna 






hubungan antara  kelang-
kaan sumber daya dengan 
kebutuhan ma-nusia yang 




 Menjelaskan kelangkaan sumber daya 
alam  
 Mengidentifikasi akibat yang 
ditimbulkan oleh tidak meratanya 




2.1 Menjelaskan proses 
perkembangan   koloni-
alisme dan imperialisme 
Barat serta pengaruh yang   




 Mendeskripsikan proses kedatangan 
bangsa Barat 
 Mendeskripsikan kebijakan 
pemerintah kolonial dan penga-





 3.1    Mengidentifikasi 
berbagai penyakit  sosial 
sebagai akibat penyim-
pangan   sosial dalam 




 Mengidentifikasi berbagai perilaku 
masyarakat dalam penggunaan 
sumber daya alam yang tidak 
berwawasan lingkungan 
 
“Hasil seluruh proses yang telah dilakukan pada langkah-langkah sebelumnya 
dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan pengembangan silabus. Komponen 
penyusunan silabus terdiri dari Standar Kompetensi IPS (Geografi, Sosiologi, 
Ekonomi, dan Sejarah), Kompetensi Dasar, Indikator, Pengalaman belajar, 
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Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pokok/pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan 
kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian (CLHAD  Juli 2010). 
Contoh format silabus pembelajaran IPS terpadu:   
FORMAT SILABUS  IPS TERPADU 
SEKOLAH   :  .................. 
MATA PELAJARAN   :  .................. 
KELAS   :  .................. 
TOPIK    :  ................... 













         
Sumber: Dokumen SMP Negeri 1 Giritontro, 2010. 
Contoh silabus sesuai tema-tema, dapat dilihat pada lampiran 15. 
 
 
6) Desain Pembelajaran/Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Setelah teridentifikasi peta kompetensi dasar dan topik yang terpadu, 
selanjutnya adalah menyusun desain/rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Pada pembelajaran IPS Terpadu, sesuai dengan standar isi, keterpaduan juga 
terletak pada media yang digunakan, penilaian dan tindak lanjut, langkah 
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Contoh format rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) IPS Terpadu: 
FORMAT  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) IPS TERPADU 
Mata Pelajaran  : ...................... 
Kelas/Semester  : ...................... 
Topik/Tema  : ...................... 
Alokasi Waktu  : ...................... 
A. Kompetensi Dasar dan Indikator :   ........................................ 
B. Tujuan Pembelajaran  : ........................................ 
C. Materi Pembelajaran : ....................................... 
D. Metode Pembelajaran : ........................................... 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Pertemuan 1 
Tahapan Kegiatan Alokasi Waktu 
Kegiatan Awal   
Kegiatan Inti   
Penutup   
 
“Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran didasarkan pada realisasi dari 
pengalaman belajar peserta didik yang telah ditentukan pada silabus pembelajaran. 
Komponennya terdiri atas: identitas mata pelajaran, kompetensi dasar yang hendak 
dicapai, materi pokok beserta uraiannya, langkah pembelajaran, alat media yang 
digunakan, penilaian dan tindak lanjut, serta sumber bahan yang digunakan.” 

















































Tahapan Kegiatan Alokasi Waktu 
Kegiatan Awal •   
Kegiatan Inti •   
Penutup •   
 
F. Sumber, Alat, dan Media Pembelajaran 
.............................................. 
G. Penilaian:  
• Tehnik 
• Bentuk Instrumen 
• Instrumen   
 
b. Kegiatan Pembelajaran IPS Terpadu 
Kegiatan pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro peneliti 
memfokuskan pada: kegiatan belajar mengajar, bahan ajar / sumber belajar, media 
pembelajaran,  serta peran guru dan peserta didik. Untuk mengetahui proses kegiatan 
belajar mengajar mata pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro, peneliti 
melakukan observasi/pengamatan langsung dalam pembelajaran. Deskripsi tentang 
kegiatan pembelajaran IPS Terpadu di kelas VIII B yang diajar oleh PW adalah 
sebagai berikut: 
1) Kegiatan Belajar Mengajar 
Sesuai jadwal pelajaran yang sedang berlangsung, yaitu pelajaran IPS yang 
diajar oleh PW, peneliti memasuki ruang kelas VIII B. Peneliti menempatkan diri 
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keberadaan peneliti tidak mengganggu aktivitas peserta didik yang sedang belajar. 
Selama di dalam kelas, peneliti melakukan pengamatan yang terfokus pada 
kegiatan pembelajaran, meliputi:  kegiatan pendahuluan (awal), kegiatan inti 
pembelajaran, kegiatan akhir (penutup) dan tindak lanjut. Ilustrasi tentang 
kegiatan belajar mengajar dapat peneliti deskripsikan sebagai berikut:  
 
a) Kegiatan Pendahuluan (Awal)  
Setelah semua peserta didik dan guru memasuki ruang kelas, penciptaan 
kondisi awal pembelajaran dilakukan dengan cara guru mengajak peserta didik 
berdoa, mengecek atau memeriksa kehadiran peserta didik, menumbuhkan 
kesiapan belajar peserta didik, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,  
membangkitkan motivasi belajar peserta didik, dan membangkitkan perhatian 
peserta didik.  
Langkah-langkah tersebut antara lain: guru mengajak siswa menyanyikan 
lagu “Indonesia Tanah Air Beta “ dan selanjutnya memperdengarkan petikan lagu 
“Berita kepada Kawan” dari Ebiet GAD. Selanjutnya  siswa diminta untuk 
membandingkan kedua lagu tersebut. Sebagai apersepsi guru menanyakan tentang 
makna kedua lagu yang baru saja dinyanyikan dan diperdengarkan. Selanjutnya 
guru memotivasi siswa dengan cara: menanyakan perasaan siswa terhadap 
keadaan Indonesia sekarang ini jika melihat ke kedua lagu tersebut, dilanjutkan 
dengan pertanyaan tentang faktor penyebabnya. Sebagian besar siswa menjawab: 
sangat sedih karena akhir-akhir ini Indonesia banyak dilanda bencana. Bahkan ada 
salah seorang siswa bertanya: mengapa lagu yang dinyanyikan oleh Ebiet sama 
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pertanyaan telah guru menyampaikan hubungan pertanyaan di atas dengan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
Mengingat efisiensi waktu dalam kegiatan pendahuluan pembelajaran IPS 
terpadu ini sangat diperhatikan. Kegiatan awal atau pendahuluan ini relatif 
singkat, berkisar 10 menit. Hal ini sesuai rencana waktu yang sudah ditetapkan 
pada skenario pembelajaran.  Tentang kegiatan pendahuluan fungsinya untuk 
menciptakan suasana awal pembelajaran yang efektif yang memungkinkan peserta 
didik dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Dengan waktu yang 
relatif singkat diharapkan  dapat tercipta kondisi awal pembelajaran dengan baik, 
sehingga dalam kegiatan inti pembelajaran terpadu peserta didik sudah siap untuk 
mengikuti pelajaran dengan seksama. Selain itu kegiatan utama yang dilaksanakan 
dalam pendahuluan pembelajaran ini di antaranya untuk menciptakan kondisi-
kondisi awal pembelajaran yang kondusif, melaksanakan kegiatan apersepsi, dan 
penilaian awal (pre-test) melalui pertanyaan. 
 
b) Kegiatan Inti Pembelajaran  
Kegiatan inti merupakan kegiatan dalam rangka pelaksanaan pembelajaran 
terpadu yang menekankan pada proses pembentukan pengalaman belajar peserta 
didik. Hasil pengamatan pada kegiatan inti adalah: melalui tanyangan slide, guru 
memberitahukan tujuan atau kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta 
didik beserta garis-garis besar materi/bahan pembelajaran yang akan dipelajari. 
guru menjelaskan proses pembelajaran yang akan dilakukan adalah diskusi 
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Kemudian guru melakukan langkah-langkah pembelajaran sesuai skenario 
pembelajaran, sebagai berikut: 
• Mengelompokkan siswa menjadi 8 kelompok, setiap kelompok beranggotakan 
4 orang siswa (kelompok awal)  
• Memberikan tugas pada setiap kelompok, dan setiap siswa dalam kelompok 
tersebut mendapat tugas yang berbeda. 
• Guru membagi kartu dan menjelaskan tugas kelompok adalah sebagai berikut:  
¾ Kartu 1 :   Kondisi fisik wilayah Indonesia dan pengaruhnya terhadap  
 kehidupan sosial dan budaya penduduk 
¾ Kartu 2 :   Perubahan musim di Indonesia dan pengaruhnya terhadap 
      kegiatan ekonomi penduduk  
¾ Kartu 3 :   Kaitan antara persebaran tipe flora dan fauna dengan potensi 
      ekonomi daerah di Indonesia  
¾ Kartu 4 :  Studi kasus : Kaitan antara persebaran jenis tanah dengan 
    sejarah  kolonialisme di Indonesia. 
• Siswa yang mendapat tugas yang sama berkumpul membentuk kelompok yang 
baru (kelompok tim ahli) untuk mendiskusikan tugas yang sama. Setiap siswa 
menyimak dan memahami serta mencatat hasil diskusinya di kelompok tim 
ahli untuk dilaporkan ke kelompok awal. 
• Setelah kelompok tim ahli sudah selesai berdiskusi, siswa diminta kembali ke 
kelompok awal dan bergantian menyampaikan hasil diskusinya kepada 
temannya di kelompok awal secara bergiliran. 
• Setelah seluruh siswa selesai melaporkan hasil diskusinya, guru menunjuk 
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kelompok lain sampai seluruh poin yang ditugaskan selesai didiskusikan 
dalam forum kelas. Setelah diskusi selesai, guru melakukan klarifikasi hasil 
pandangan siswa dengan menggunakan peta topografi Indonesia. 
 
c) Kegiatan Akhir (Penutup) dan Tindak Lanjut  
Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru melakukan apresiasi terhadap 
jalannya diskusi. Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru tidak hanya menutup 
pelajaran, tetapi juga melakukan penilaian hasil belajar peserta didik dan kegiatan 
tindak lanjut. Langkah-langkah yang dilakukan guru antara lain: 
• Bersama-sama dengan siswa menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran, 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan teknik jigsaw berjalan cukup aktif. 
• Menjelaskan kembali bahan pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik 
yaitu tentang proses terjadinya angin muson dan pengaruhnya terhadap 
kehidupan. 
• Siswa menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran dengan panduan dari guru, 
kemudian meminta salah satu siswa berdiri dan melakukan refleksi untuk 
mengukur ketercapaian tujuan yang ditetapkan, yaitu menganalisis hubungan 
antara latar belakang datangnya bangsa Eropa ke Asia dengan potensi sumber 
daya alam bangsa Indonesia. 
• Guru mengemukakan topik yang akan dibahas pada pertemuan yang akan 
datang.  
• Guru memberikan tugas persiapan untuk berdebat pada pertemuan berikutnya 
• Pada akhir pertemuan guru mengajak siswa mengucapkan kata-kata yang 
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tersebut adalah : INDONESIA TANAH AIRKU, AKAN KUJAGA SELALU 
SAMPAI AKHIR HAYATKU. Dilanjutkan dengan doa penutup. 
2) Bahan Ajar / Sumber Belajar 
Bahan ajar  memiliki peran yang penting dalam pembelajaran termasuk 
dalam pembelajaran IPS Terpadu. PW memaparkan tentang bahan ajar yang harus 







Bahan ajar / sumber belajar utama yang digunakan dalam pembelajaran IPS 
Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro adalah berbentuk buku paket. Selain buku 
paket yang berisi materi geografi, ekonomi, sosiologi, dan sejarah yang sudah 
tersusun dalam satu buku, ada juga buku penunjang lainnya seperti BSE (buku 




Dalam menyikapi keberadaan bahan ajar IPS Terpadu, MY menerangkan: 
 
 
“Oleh karena IPS Terpadu merupakan perpaduan dari berbagai disiplin ilmu 
yang tercakup dalam ilmu-ilmu sosial, maka dalam pembelajaran ini 
memerlukan bahan ajar yang lebih lengkap dan komprehensif dibandingkan 
dengan pembelajaran yang dilakukan secara terpisah.  Misalnya dalam satu 
topik pembelajaran saja, diperlukan sejumlah sumber belajar yang sesuai 
dengan jumlah standar kompetensi yang merupakan jumlah bidang studi ilmu-
ilmu sosial yang tercakup di dalamnya.” (CLHW 03).  
“Bahan ajar yang tersedia untuk mata pelajaran IPS cukup banyak, baik yang 
berupa buku paket maupun dalam bentuk CD pembelajaran, tetapi semua materi 
masih terpisah, masih berdiri sendiri-sendiri meskipun sudah disajikan dalam 
satu buku. Untuk itu kami berusaha mengumpulkan materi sesuai KD yang 
dipadukan, kemudian materi itu disusun menjadi bahan ajar, tetapi untuk siswa 
masih menggunakan buku yang ada di perpustakaan” (CLHW 04) .  
“Bahan ajar penunjang pembelajaran IPS Terpadu berupa buku paket, BSE 
(buku sekolah elektronik) namun isinya masih terpisah dan belum mencerminkan 
adanya keterpaduan dalam satu tema/topik bahan seluruh cabang ilmu sosial.” 
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Selanjutnya PW menerangkan tentang bahan ajar yang di kembangkan oleh guru 











Buku paket IPS sebagai buku pegangan siswa dalam pembelajaran IPS, selain 
buku LKS. Terkait dengan buku pegangan siswa, Bagas Aji Furkhoni Siswa kelas 







3) Media Pembelajaran 
Berdasarkan daftar inventaris media pembelajaran yang tersedia guna 
menunjang pembelajaran IPS Terpadu secara kuantitas sudah mencukupi. Pada 
awal pembuatan rancangan pembelajaran guru menentukan multimedia atau 
media-media yang digunakan guna menunjang pembelajaran untuk dipersiapkan. 
Guru menentukan media pembelajaran berdasarkan pada keberadaan media yang 
sudah dimiliki. Namun tidak menutup kemungkinan untuk pengadaan media guna 
“Buku pegangan yang kami pakai, kami meminjam buku paket IPS Terpadu dari 
perpustakaan sebagai buku pegangan, selain buku LKS.  Materinya masih 
terpisah yaitu untuk materi geografi, ekonomi, sejarah, masih diletakkan pada bab 
yang tersendiri, sehingga pada saat pembelajaran saya harus membolak-balik 
mencari materi yang sesuai dengan topik yang dibahas” (CLHW  09). 
“Buku IPS yang sudah dibeli dua tahun lalu  dari anggaran BOS tetap 
dipinjamkan kepada siswa, sayang kalau tidak digunakan, karena harganya 
cukup mahal, materinya juga sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar mapel IPS.” (CLHW 05). 
“Bahan ajar IPS Terpadu yang kami susun berasal dari berbagai referensi dan 
sumber belajar yang ada, akan tetapi  masih terbatas untuk pegangan guru. 
Sedangkan untuk pegangan siswa menggunakan buku paket yang jumlahnya 
cukup untuk dipinjamkan kepada seluruh siswa, disamping ada juga lembar 
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menambah, baik jumlah maupun jenisnya. Hal ini karena pada saat penyusunan 
program sekolah pada awal tahun pelajaran, guru diberi kesempatan untuk 
mengajukan penambahan jumlah atau jenis media pembelajaran yang akan 







Kepala sekolah, Supriyadi ES. S.Pd. menerangkan tentang peranan LCD 







Seperti yang dikatakan oleh Kasiyo, S.Pd., tentang belum dipasangnya LCD 






“Media pembelajaran secara umum sudah cukup memadahi, karena pada awal 
tahun pelajaran guru sudah mengidentifikasi kebutuhan media yang akan 
digunakan, kemudian kaur sarpras mengadakan media tersebut sesuai yang 
diusulkan oleh guru. Tahun ini ruang kelas IX  sudah terpasang LCD proyektor 
yang siap digunakan sebagai media pembelajaran, sedangkan untuk kelas VII dan 
VIII tahun berikutnya secara bertahap. Namun demikian untuk pembelajaran di 
kelas yang belum terpasang LCD, apabila bapak atau ibu guru menginginkan, 
masih ada 2 buah LCD yang belum dipakai.”  (CLHW  05). 
“Karena di kelas VIII belum dipasang LCD proyektor secara permanen, apabila 
saya memerlukan LCD di kelas untuk pembelajaran, saya bawa LCD ke dalam 
kelas untuk menayangkan materi-materi yang sudah saya desain melalui 
program powerpoint. Agak repot juga dan sedikit menyita waktu untuk 
persiapan, tetapi itu kan kalau butuh saja, tetapi untuk media pembelajaran yang 
lain tahun ini kami tetap menginginkan adanya penambahan, terutama globe 
dan atlas. “ (CLHW 03).  
“Setelah dipasang LCD proyektor di ruang kelas,  guru yang sudah memiliki 
laptop mulai memanfaatkannya guna menunjang pembelajaran.  Karena kami 
pikir pembelajaran akan lebih efektif dengan menggunakan media tersebut, maka 
pada awal tahun pelajaran kami programkan untuk pemasangan  LCD proyektor. 
Karena sekolah belum mampu mengusahakan seluruh kelas yang berjumlah 15 
ruang, maka untuk tahun ini dipasang sejumlah 5 unit, yaitu untuk kelas IX. 
Untuk kelas yang belum dipasang, yaitu kelas VII, VIII kami rencanakan tahun 
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Tentang manfaat media pembelajaran juga dijelaskan oleh Ita Fatma Aslami siswa 




Selain keberadaan LCD proyektor dan CD pembelajaran, media / sarana 
pembelajaran IPS di SMP N 1 Giritontro, dapat dilihat pada daftar inventaris 
media pembelajaran IPS pada tabel di halaman berikut ini. 
 
 
“………….. guna menunjang pembelajaran IPS agar efektif, tahun kemarin 
kami usulkan untuk segera ada penambahan media pembelajaran, yaitu globe, 
peta, dan atlas. Usulan kami direalisasi pada tahun ini, meskipun belum 
memenuhi jumlah yang kami usulkan. Sekarang pembelajaran IPS lebih efektif 
karena jumlah media terutama globe bertambah. Kalau tahun kemarin sebelum 
ada penambahan, satu globe digunakan untuk 7 sampai 8 anak, sekarang satu 
globe untuk 4 sampai 5 anak. Meskipun belum terpenuhi sejumlah siswa, 
tetapi anak sudah tidak berebut lagi seperti tahun kemarin.”  (CLHW 04). 
“Media pembelajaran yang ada sangat membantu saya dalam memahami 
materi pelajaran IPS, dari sebuah globe saja saya bisa tahu negara-negara di 
seluruh dunia,  apalagi dalam penyampaian materi kadang pak guru 
menggunakan LCD,  yang dalam tayangannya juga diselingi animasi yang 
sangat menarik, sehingga tidak membosankan.” (CLHW 06).  
“……. meskipun materi IPS sulit saya hafalkan, tetapi dengan penggunaan 
media yang bagus terutama tayangan lewat LCD kemudian dijelaskan oleh ibu 
guru, sangat membantu sekali bagi saya terutama pemahaman tentang istilah-

















































Daftar Inventaris Media Pembelajaran IPS 
NO. JENIS JUMLAH KETERANGAN 
1 Peta Topografi 12 buah  
2 Peta Tematik 16 buah  
3 Globe 8 buah  
4 Atlas 16 eksemplar  
5 Maket Candi Prambanan 1 buah  
6 Maket Patung Sang Budha 1 buah  
7 Maket Patung Ganesha 1 buah  
8 Gambar Tokoh 23 buah  
9 Foto Peristiwa 6 buah  
10 Jenis Batuan 3 Jenis  
Sumber: Dokumen SMP Negeri 1 Giritontro, 2010. 
 
4) Peran Guru dan Peserta didik 
Pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro dilaksanakan 
melalui model guru tunggal. Baik pembelajaran yang dilakukan melalui guru 
tunggal maupun melalui team teaching, menuntut peran guru sebagai pengajar 
yang berkewajiban untuk menyampaikan sejumlah materi pelajaran yang berupa 
informasi, fakta, dan ketrampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik. Guru 
juga berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran agar peserta didik menjadi 
aktif. Hal ini tampak ketika awal memulai pelajaran guru memberikan 
kemudahan-kemudahan kepada peserta didik untuk belajar.  (CLHP  Agustus 
2010).  
Dalam membahas dan menyajikan materi/bahan pembelajaran terpadu, 
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bahan pembelajaran dilakukan secara terpadu melalui penggabungan konsep dari 
seluruh cabang mata pelajaran IPS. Dalam hal ini, guru dalam menyajikan bahan 
pelajaran dengan strategi mengajar yang bervariasi, dapat mendorong peserta 
didik pada upaya penemuan pengetahuan baru. 
Selain berperan sebagai pengajar, fasilitator, guru juga berperan sebagai 





Motivasi dari guru dapat membangkitkan belajar peserta didik. Hal ini disadari 
oleh peserta didik bahwa motivasi yang ada pada dirinya harus dibangkitkan dan 
dikembangkan terus menerus. Seperti yang diungkapkan oleh Deni Ika Prasetyo, 













“……….. guru dengan segala kemampuannya memacu semangat belajar 
peserta didik, baik pada saat berlangsungnya pembelajaran maupun dalam 
mengerjakan tugas-tugas yang kami berikan, terutama pada peserta didik 
yang mengalami kesulitan dalam belajarnya.” (CHLW 04). 
“Ibu guru selalu memotivasi kami untuk aktif dalam kegiatan belajar, selalu 
memberi kesempatan untuk bertanya apabila kami menemukan kesulitan, selain 
itu juga selalu memotivasi agar kemauan dan kemampuan yang kami miliki 
harus dikembangkan terus agar pada ulangan nilainya bagus dapat melebihi 
KKM.” (CLHW  06). 
“….. karena kami selalu diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang 
belum kami pahami, maka saya dan teman-teman termotivasi untuk bertanya 
tentang kesulitan yang kami hadapi, meskipun pertanyaan tadi biasanya 
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Keterlibatan peserta didik secara langsung dalam proses pembelajaran, 
menunjukkan adanya keaktifan memproses dan mengolah perolehan belajarnya 
secara efektif. Selain itu peserta didik juga memiliki keingintahuan yang besar dan 
tanggung jawab terhadap permasalahan yang sedang dihadapi, baik secara pribadi 
maupun kelompok. Hal ini seperti yang ungkapkan oleh Dian Dwi Safitri, siswa 







5) Evaluasi/Penilaian Pembelajaran IPS Terpadu 
Evaluasi yang di tujukan untuk melihat proses pelaksanaan, baik mengenai 
kalancaran proses, kesesuaian dengan rencana, faktor pendukung dan faktor 
hambatan yang muncul dalam proses pelaksanaan, dan sejenisnya. 
Evaluasi/penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara 
berkesinambungan, bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar 
“Motivasi belajar terlihat sejak awal pembelajaran peserta didik dapat 
menentukan/mengetahui tujuan belajar yang yang hendak dicapai, menentukan 
target/sasaran penyelesaian tugas dan tanggung jawab individual maupun 
kelompok. Keterlibatan secara aktif tercermin dalam diskusi menyumbangkan 
pendapat serta idenya sendiri.” (CLHP  Agustus 2010). 
“Saya merasa puas karena dalam diskusi saya dapat memberikan 2 contoh 
tindakan penyimpangan terhadap sumber daya alam yang dapat mengakibatkan 
timbulnya bencana bagi orang banyak, yaitu penebangan kayu di hutan secara 
liar, dan pembuangan limbah ke sungai yang berakibat timbulnya banjir dan 
tanah longsor. Ternyata jawaban yang saya berikan diterima dengan puas oleh 
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peserta didik serta tindak lanjut untuk meningkatkan efektivitas kegiatan 
pembelajaran.  






Evaluasi Objek dalam penilaian pembelajaran terpadu mencakup penilaian 
terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. Budi Hartanto, S.Pd., Kaur 






Penilaian proses dan hasil belajar saling berkaitan satu dengan lainnya, 
hasil belajar merupakan akibat dari suatu proses belajar. Evaluasi/penilaian 
mencakup  teknik, bentuk, dan instrumen yang digunakan. 
 
a)  Teknik Penilaian  
Teknik penilaian merupakan cara yang digunakan dalam melaksanakan 
penilaian tersebut. Teknik-teknik penilaian yang digunakan dalam pembelajaran 
IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro dijelaskan oleh PW, berikut ini: 
“Kegiatan penilaian dalam pembelajaran IPS Terpadu antara lain: 
menginformasikan silabus mata pelajaran yang memuat rancangan dan kriteria 
penilaian pada awal semester, mengembangkan indikator pencapaian KD dan 
memilih teknik penilaian yang sesuai, melaksanakan tes, pengamatan, 
penugasan, dan bentuk lain, mengolah hasil penilaian untuk mengetahui 
kemajuan hasil belajar dan kesulitan belajar peserta didik, memanfaatkan hasil 
penilaian untuk perbaikan pembelajaran.” (CLHW 03). 
“Penilaian proses belajar adalah upaya pemberian nilai terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik, sedangkan penilaian 
hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang 
dicapai dengan menggunakan kriteria tertentu. Hasil belajar tersebut pada 
hakikatnya merupakan pencapaian kompetensi-kompetensi yang mencakup aspek 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai. Kompetensi tersebut dapat 
dikenali melalui sejumlah hasil belajar dan indikatornya yang dapat diukur dan 




















































b) Bentuk Instrumen  
Bentuk instrumen merupakan alat yang digunakan dalam melakukan 
penilaian/pengukuran/evaluasi terhadap pencapaian kompetensi peserta didik. 
Bentuk-bentuk instrumen yang digunakan untuk penilaian dikelompokkan 
menurut jenis tagihan dan teknik penilaian.  Seperti yang disebutkan oleh MY, 




Berkenaan dengan bentuk instrumen yang digunakan untuk evaluasi pembelajaran 








c) Instrumen  
Instrumen merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
ketercapaian kompetensi. Apabila penilaian menggunakan tehnik tes tertulis 
uraian, tes unjuk kerja dan tugas rumah yang berupa proyek. PW menjelaskan 
instrumen yang digunakan dalam melaksanakan tes, sebagai berikut:  
 
“Teknik-teknik  penilaian dalam pembelajaran IPS Terpadu antara lain: untuk 
jenis tagihan tes meliputi:  Tes Harian, Tes Tengah Semester, Tes Akhir 
Semester.  Untuk jenis tagihan nontes, teknik-teknik penilaian yang diterapkan 
adalah: observasi,   unjuk kerja,  tugas,  proyek, dan  portofolio.” (CLHW 03). 
“Bentuk-bentuk instrumen yang digunakan antara lain:  (1) Tes (isian, benar-
salah, menjodohkan, pilihan ganda, uraian, dan unjuk kerja), dan   (2) Nontes  
(panduan observasi, kuesioner, panduan wawancara, dan rubrik).” (CLHW 04). 
“Baik ulangan maupun tugas rumah jenis soal yang saya kerjakan berupa soal 
uraian, pilihan ganda, isian singkat, kadang-kadang juga menjodohkan atau soal 




















































Di bawah ini contoh penilaian pembelajaran IPS Terpadu:   
       Tes Tulis (Uraian): 
1. Amatilah Peta Indonesia. Jelaskan letak geografis Indonesia ! 
2. Bagaimanakah pengaruh letak geografis terhadap kehidupan social penduduk  
Indonesia ? 
3. Berikan 2 contoh perilaku positif dan perilaku yang menyimpang sebagai     
akibat letak  Geografi Indonesia ! 
4. Di daerah pegunungan, mayoritas penduduk bekerja di sektor perkebunan ! 
   Mengapa demikian ? 
5. Berikan 2 contoh nyata di daerahmu yang menggambarkan perilaku penduduk 
            saat musim hujan berlangsung ! 
6. Apakah ada wisata alam di daerahmu yang ada kaitannya dengan kekayaan 
            flora / fauna ? Jika ada, apa dampaknya bagi potensi ekonomi daerahmu ? 
7. Identifikasikan jenis flora dan fauna di daerahmu , kemudian klasifikasikan 
sesuai dengan pembagian flora maupun tipe faunanya ! 
8. Mengapa sejak zaman kolonial sampai saat ini, tanah Papua masih diminati 
oleh bangsa asing ? 
Non tes:  
Tehnik  :  Unjuk Kerja 
Bentuk Instrumen  :  Lembar Penilaian saat diskusi jigsaw berlangsung : 
“Penilaian IPS dapat dilakukan secara terpadu dengan proses pembelajaran. 
Penilaian dapat dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa tes tertulis, 
observasi, tes praktik, penugasan, tes lisan, dan portofolio. Pengumpulan data 
penilaian selama proses pembelajaran melalui observasi antara lain data aspek 
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LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA 
Rubrik penilaian. 
                      Indikator Nilai Kualitatif Nilai kuantitatif
1.Pengetahuan tentang masalah yang dibahas 
2.Keberanian untuk berpendapat. 
3.Penyusunan kalimat baik dan mudah di- 
   Mengerti. 
4. Penampilan ( tenang/tidak gugup) 




      Keterangan :  A = tuntas. 
   B = tuntas. 
   C = tuntas. 







No Nama siswa        Aspek yang dinilai Skor Nilai Ketuntasan 








         
 
Kriteria penilaian : 
 
                         Nilai Akhir  =  Skor perolehan    x 100  




Nilai kuantitatif Nilai Kualitatif. 
4 = > 85 
3 =  71 – 85 
2 =  60 – 70 
1    =  < 60 
Memuaskan =  A 
Baik             =  B 
Cukup          =  C 
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2. Hambatan atau Kendala dan Upaya Mengatasi Hambatan dalam 
Pembelajaran IPS Terpadu 
Faktor-faktor yang menjadi hambatan atau kendala dalam pembelajaran IPS 
Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro yang peneliti sorot adalah faktor guru, peserta 
didik, bahan ajar, dan media pembelajaran.  
a. Guru 
Menurut keterangan Kepala Sekolah, pelaksanaan pembelajaran IPS secara 
terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro baru dimulai tahun pelajaran 2009/2010. 
Pembelajaran sebelumnya dilaksanakan secara terpisah sesuai cabang-cabang IPS. 
Hal ini tidak terlepas dari hambatan/kendala yang ada. Hasil analisa pelaksanaan 
pembelajaran IPS Terpadu oleh kepala sekolah dan para guru mata pelajaran IPS, 






Berkaitan dengan adanya kendala dalam pelaksanaan pembelajaran IPS 






“………….. dalam pembelajaran kadang-kadang saya merasa kesulitan untuk 
menyampaikan materi, karena IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-
ilmu sosial seperti: Sosiologi, Sejarah, Geografi, Ekonomi, sedangkan latar 
belakang saya adalah Geografi, maka saya sering sharing dengan bapak dan ibu 
guru IPS lain dan tidak segan-segan menanyakan kepada mereka tentang materi 
yang saya kurang pahami. Hal ini saya lakukan pada saat pelaksanaan MGMP 
maupun di tengah-tengah kami sedang berbincang-bincang tentang pembelajaran.” 
(CLHW 03). 
“Analisa yang kami lakukan bersama para guru IPS tentang pelaksanaan 
pembelajaran IPS Terpadu ternyata ada kendala, antara lain: (1) latar belakang guru 
yang mengajar merupakan guru disiplin ilmu seperti Geografi, Sejarah, dan 
Ekonomi mengalami kesulitan untuk melakukan pembelajaran yang memadukan 
antardisiplin ilmu tersebut; (2) terdapat kesulitan dalam pembagian tugas dan 
waktu pada masing-masing guru ”mata pelajaran” untuk pembelajaran IPS secara 

















































Selanjutnya sebagai upaya untuk mengatasi kendala tersebut Kepala Sekolah, 







b. Peserta Didik 
Selama ini masih ada peserta didik yang memandang IPS sebagai mata 
pelajaran hafalan. Pada hal materi yang tercakup di dalamnya cukup luas dan sangat 















Kondisi demikian diakui oleh MY,  yang mengatakan: 
 
 
“Saya sangat sulit untuk mengahafalkan materi IPS karena sangat banyak serta 
banyak istilah-istilah yang saya tidak tahu artinya. Selain itu saya juga enggan 
untuk membaca seluruh materi yang ada di buku IPS  karena sangat banyak dan 
IPS bukan pelajaran yang diujinaskan.” (CLHW 06)  
“Banyak materi pelajaran IPS yang sulit saya hafalkan,  sehingga setiap kali ada 
ulangan IPS nilai saya selalu di bawah KKM. Meskipun hasil ulangan saya kurang 
bagus, saya akan terus berusaha dan akan lebih rajin lagi belajar agar nilai saya 
bisa mencapai KKM.” (CLHW  06).  
“Untuk mengatasi hambatan dalam pembelajaran IPS Terpadu antar lain: 
Pelaksanaan kegiatan MGMP rumpun IPS diintensifkan, sehingga dapat dilakukan 
koordinasi antarbidang studi yang tercakup dalam mata pelajaran IPS. Guru-guru 
yang tercakup ke dalam mata pelajaran IPS diberikan pelatihan bidang-bidang studi 
di luar bidang keahliannya, seperti guru bidang studi Sejarah diberikan pelatihan 
tentang bidang studi Geografi dan Ekonomi. Selain itu  juga agar ditinjau ulang 
tentang pengaturan tempat duduk para guru. Tempat duduk para guru bisa 
dikelompokkan sesuai rumpun mata pelajaran, sehingga setiap saat bisa sharing 
tentang pembelajaran dengan guru lain yang serumpun.” (CLHW 01).  
“Mungkin karena banyaknya materi yang bersifat deskriptif sehingga IPS terkesan 
sebagai pelajaran hafalan, masih ada beberapa siswa yang kurang tertarik pada 
pembelajaran IPS, sehingga akan menghambat pencapain tujuan pembelajaran 
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c. Bahan Ajar / Sumber Belajar 
Bahan ajar merupakan komponen pembelajaran yang sangat penting. Karena 
pembelajaran IPS Terpadu pada dasarnya merupakan perpaduan dari berbagai disiplin 
ilmu yang tercakup dalam ilmu-ilmu sosial, maka dalam pembelajaran  memerlukan 
bahan ajar yang lebih lengkap dan komprehensif dibandingkan dengan pembelajaran 
monolitik atau terpisah. Hasil pengamatan terhadap bahan ajar khususnya yang 










“…………… selama ini masih ada siswa yang kurang tertarik pada pelajaran IPS, 
maka pembelajaran IPS harus menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran 
yang inovatif dan variatif agar pembelajaran IPS Terpadu lebih disenangi siswa, 
dalam penyajiannya harus bisa mengupas pada permasalahan sosial yang ada, 
terutama permasalahan sosial di lingkungan siswa. Isu-isu aktual coba kita angkat, 
dan yang tidak kalah pentingnya adalah variasi model pembelajaran IPS Terpadu. 
Model yang variatif dapat mempermudah dan memotivasi siswa untuk mengenal, 
menerima, menyerap, dan memahami keterkaitan atau hubungan antara konsep, 
pengetahuan, nilai atau tindakan yang terdapat dalam beberapa indikator dan 
kompetensi dasar.” (CLHW 03). 
“Kendala kami di bidang bahan ajar adalah belum tersedianya buku yang sudah 
memadukan seluruh materi IPS, meskipun materi IPS sudah disajikan dalam satu 
buku yang isinya sudah mencakup seluruh materi IPS, namun penyajiannya masih 
terpisah, disajikan dalam bab yang berbeda untuk materi geografi, ekonomi, 
sosiologi, dan sejarah.” (CLHW 03)  
“Bahan ajar yang tersedia berupa buku-buku yang sudah menyajikan materi untuk 
pembelajaran IPS Terpadu dalam satu buku. Hanya saja penyusunannya belum 
mencerminkan adanya keterpaduan antara cabang ilmu sosial, masih tersaji pada bab 
yang terpisah. Selain itu juga ada bahan ajar  yang sudah menyajikan materi secara 
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Dalam satu topik pembelajaran, diperlukan sejumlah sumber belajar yang 
sesuai dengan jumlah Standar Kompetensi yang merupakan jumlah bidang studi yang 
tercakup di dalamnya. Jika pembelajaran dalam satu topik tersebut mencakup seluruh 
SK (4 Standar Kompetensi), maka  akan diperlukan bahan ajar yang mencakup empat 
bidang studi yakni sosiologi, geografi, sejarah, dan ekonomi.   
Hasil analisis dokumen yang peneliti lakukan terhadap bahan ajar untuk 





“…… kami melakukan identifikasi materi sesuai tema/topik yang sudah ditentukan, 
kemudian secara bersama-sama, kami mencari dan mengumpulkan bahan-bahan yang 
diperlukan dalam pembelajaran IPS Terpadu. Selain buku referensi yang tersedia, 
kami juga melengkapi dari sumber lain, misalnya dari majalah, surat kabar, jurnal, 
dari lingkungan sekitar, bahkan dari internet. Bahan yang sudah terkumpul 
selanjutnya dipilah, dikelompokkan, dan disusun sesuai indikator dari Kompetensi 
Dasar. Setelah bahan-bahan yang diperlukan terkumpul secara memadai,  selanjutnya 
kami pelajari secara cermat dan mendalam tentang isi bahan ajar.” (CLHW 04). 
“Karena belum adanya buku materi pelajaran IPS yang secara terpadu 
menggambarkan keseluruhan materi IPS, maka guru secara kolaboratif melalui 
MGMP IPS menyusun dan mengembangkan sendiri bahan ajar IPS. Masing-masing 
guru IPS sesuai disiplin ilmunya bisa saling sharing dan menggali bahan ajar atau 
sumber-sumber pembelajaran sesuai tema/topik yang telah ditentukan, kemudian  
dipadukan untuk materi pelajaran.”  (CLHW 01).  
“Sumber belajar utama yang digunakan dalam pembelajaran IPS Terpadu adalah 
teks tertulis / buku. Buku-buku referensi bahan ajar IPS yang tersedia materinya 
disajikan pada setiap bab tersendiri atau terpisah, belum ada yang menggambarkan 
keterpaduan seluruh materi IPS. Selain buku yang tersedia, guna menunjang 
pembelajaran IPS, guru menggunakan bahan ajar yang berisi keterpaduan materi 
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Dalam situasi demikian guru dituntut untuk rajin dan kreatif mencari dan 
mengumpulkan bahan-bahan yang diperlukan dalam pembelajaran, Selanjutnya 









d. Media Pembelajaran 
Selain bahan ajar, keberhasilan pembelajaran sangat tergantung media yang 
dilih. Pemilihan media yang tepat dapat memenuhi tujuan pembelajaran anatara lain 
memotivasi siswa dengan cara menarik dan menstimulasi perhatian pada materi 
pelajaran, melibatkan siswa, menjelaskan dan menggambarkan isi materi pelajaran.  
Media yang digunakan dalam pembelajaran IPS Terpadu pada dasarnya relatif 
sama dengan pembelajaran yang lainnya, hanya saja media yang digunakan memiliki 
kekhasan tersendiri dalam beberapa hal. Dalam pembelajaran IPS Terpadu, media 
yang digunakan cukup beragam. Untuk mengatasi hal ini, maka guru harus memilih 
secara jeli media yang akan digunakan, dalam hal ini media tersebut harus memiliki 
kegunaan yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai bidang studi yang terkait dan tentu 
saja terpadu.  
Tentang pemanfaatan media pembelajaran IPS Terpadu,  MY menerangkan 
sebagai berikut: 
“Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran terpadu tergantung 
pada wawasan, pengetahuan, pemahaman, dan tingkat kreativitasnya dalam 
mengelola bahan ajar. Semakin lengkap bahan yang terkumpulkan dan semakin luas 
wawasan dan pemahaman guru terhadap materi tersebut maka berkecenderungan 
akan semakin baik pembelajaran yang dilaksanakan. Bahan yang akan digunakan 
dapat berbentuk buku sumber utama Sosiologi/Antropologi, Geografi, Sejarah, dan 
Ekonomi maupun buku penunjang lainnya. Sebagai bahan penunjang, dapat juga 
digunakan  disket, kaset, atau CD yang berisi cerita atau tayangan yang berkaitan 

































































3. Peranan Pembelajaran Terpadu  dalam Meningkatkan Keefektifan 
Pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Giritontro. 
 
Keterpaduan materi dari berbagai cabang ilmu sosial yang dikemas menjadi 
sebuah pembelajaran lebih efektif dan bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran 
yang bermakna manghasilkan keaktifan peserta didik dalam proses belajar mengajar 
apalagi didukung sarana pembelajaran yang memadahi dan model pembelajaran yang 
“…… media yang digunakan relatif lebih banyak dari pembelajaran secara terpisah. 
Hal ini disebabkan untuk memberikan pengalaman yang terpadu, peserta didik harus 
diberikan ilustrasi dan demonstrasi yang komprehensif untuk satu topik tertentu. 
Untuk mengatasi hal ini, kami berusaha dapat mengoptimalkan sarana yang tersedia 
untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS Terpadu. Misalnya, peta yang digunakan 
tidak hanya peta yang dapat digunakan untuk standar kompetensi yang berkaitan 
dengan geografi saja melainkan juga dapat digunakan untuk mencapai standar 
kompetensi yang lainnya. Dengan demikian, efisiensi pemanfaatan sarana dapat 
terlaksana dalam pembelajaran ini.” (CLHW 04) 
“Sekolah secara bertahap mengupayakan pemenuhan sarana pembelajaran, sebagai 
contah kelas yang tahun ini belum terpasang LCD proyektor karena keterbatasan 
dana,  maka tahun depan akan diusahakan, juga media pembelajaran yang lain. 
Pokoknya secara bertahap standar minimal bidang sarpras akan diupayakan terus 
agar terpenuhi.” (CLHW  01).  
“Guna menunjang proses belajar mengajar sekolah berusaha mengakomodir dan 
mengadakan sarana pembelajaran yang diusulkan oleh bapak dan ibu guru, selain 
itu juga sudah diadakan diklat komputer dan internet bagi tenaga pendidik dan 
kependidikan, dengan tujuan bapak dan ibu guru dan tenaga administrasi dapat 
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inovatif serta kreativitas para guru IPS dalam mendesain sebuah pembelajaran. 
Kualitas pembelajaran untuk mata pelajaran IPS cukup baik. Secara kualitas 
menunjukkan peserta didik semakin tertarik pada pelajaran IPS, mereka sangat aktif 
dengan tugas yang sudah diberikan apalagi dalam pembelajaran  didukung dengan 
metode pembelajaran yang bervariasi serta dengan menggunakan media yang 
menarik. (CLHP   Agustus 2010). 
 Selain kualitas pembelajaran IPS efektif, juga adanya peningkatan prestasi 
hasil belajar IPS jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelum menerapkan 

















“Saya merasa senang mengikuti pelajaran IPS Terpadu, karena materi yang saya 
pelajari sudah menggambarkan keseluruhan materi pelajaran IPS, sejak kelas VII 
sampai sekarang setiap kali ulangan nilai saya selalu bisa mencapai KKM dan terus 
mengalami peningkatan.” (CLHW 06) 
“Pelajaran IPS sangat menarik, apalagi tadi dalam diskusi topik yang dibahas 
dalam  kelompok berbeda-beda, ada sejarah, geografi, dan ekonomi. Selain itu saya 
dengan mudah menerima prnjelasan tentang cara berdiskusi dari pak guru,  karena 
selain dijelaskan juga ditayangkan melalui LCD proyektor.” (CLHW 06) 
“Setelah penerapan pembelajaran IPS Terpadu, prestasi belajar siswa  mengalami 
peningkatan, jumlah ketuntasan belajar setiap KD selalu tinggi, baik secara klasikal 
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Dari keterangan salah seorang peserta didik di atas, pendekatan terpadu pada mata 
pelajaran IPS menunjukkan adanya kebermaknaan. Keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran terlihat keaktifan yang dilakukan untuk mengerjakan tugas-tugas baik 
secara individual maupun kelompok. Selain itu dari hasil analisis dokumen terhadap 
hasil belajar peserta didik mata pelajaran IPS pada ulangan tengah semester 
menunjukkan adanya peningkatan jika dibandingkan waktu sebelum pelaksanaan 
pembelajaran IPS Terpadu. 























“Hasil belajar siswa untuk mata pelajaran IPS mengalami peningkatan setelah 
menggunakan pendekatan pembelajaran terpadu, hal ini terlihat pada perbandingan 
nilai  sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran IPS secara terpadu, selain itu 
para guru IPS lebih kreatif dalam mencari sumber-sumber pembelajaran yang 
aktual yang sesuai dengan kompetensi dasar mata pelajaran IPS yang dipadukan.” 
(CLHW  03).  
“Hasil belajar siswa mata pelajaran IPS pada KD tertentu  menunjukkan adanya 
ketuntasan baik secara klasikal maupun perorangan. Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM)  yang ditetapkan oleh guru mata pelajaran IPS setiap tahunnya terus 
mengalami peningkatan. Hal ini juga didukung oleh berbagai aspek yang secara 
kualitas dan kuantitas terus mengalami peningkatan.” (CLHW 02).  
“Penerapan pembelajaran terpadu untuk mata pelajaran IPS menunjukkan adanya 
keaktifan siswa dalam pembelajaran dan peningkatan prestasi hasil belajar peserta 
didik. Hal ini terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata untuk mata pelajaran IPS, 
dan penentuan kriteria ketuntasan minimal yang mengalami kenaikan.” (CLHP dan 
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Sebagai bahan pembanding, paparan rata-rata nilai dan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) mata pelajaran IPS beberapa tahun terakhir sebelum dan sesudah pelaksanaan 
pmbelajaran secara terpadu, dapat dibaca pada tabel di di bawah ini: 
Tabel 9. 
RATA-RATA  NILAI IPS KELAS VIII 
SMP NEGERI 1 GIRITONTRO 
NO TAHUN KKM MOMENT RATA-RATA NILAI 
KETERANG-
AN   
1 2007/2008 64 
UU Smt 1 62  
UU Smt 2 64  
2 2008/2009 65 
UU Smt 1 64  
UU Smt 2 65  
3 2009/2010 66 
UU Smt 1 68  
UU Smt 2 68  
4 2010/2011 68 
U. Mid Smt 1 72  
UU Smt 1   
Sumber: Dokumen SMP Negeri 1 Giritontro, 2010. 
Berdasarkan paparan rata-rata nilai pada tabel di atas terlihat adanya 
peningkatan, baik KKM yang ditetapkan, maupun rata-rata nilai yang dicapai. 
Pembelajaran IPS Terpadu mulai dilaksanakan pada tahun pelajaran 2009/2010 yang 
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Penentuan KKM pada tahun terakhir menunjukkan adanya peningkatan yang cukup 
tinggi, yaitu 2 (dua), dimana sebelum pelaksanaan pembelajaran peningkatannya 
hanya 1 (satu). Selain itu rata-rata nilai yang dicapai juga menunjukkan adanya 




Dari temuan penelitian di atas, maka dapat dikemukakan teori yang didapat 
dari hasil temuan penelitian tersebut, yaitu Implementasi Pembelajaran IPS Terpadu 
di SMP Negeri 1 Giritontro Kabupaten Wonogiri Tahun 2010/2011, hambatan atau 
kendala dan upaya mengatasi hambatan dalam pembelajaran IPS Terpadu, dan 
peranan pembelajaran terpadu  dalam meningkatkan keefektifan pembelajaran IPS di 
SMP Negeri 1 Giritontro. Berikut pembahasan implementasi pembelajaran IPS 
Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro Kabupaten Wonogiri. 
 
1. Implementasi Pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro 
 
a. Kurikulum Pada Pembelajaran IPS Terpadu  
 Sebelum melaksanakan tugasnya, guru harus mempelajari kurikulum dan 
semua program yang sedang dilaksanakan. Kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, kompetensi dasar, materi standar, dan hasil belajar, 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan untuk mencapai tujuan 
kompetensi dasar dan tujuan pendidikan (Mulyasa, 2007: 46).  
Secara umum tugas guru mata pelajaran IPS adalah sama dengan tugas guru 
mata pelajaran lainnya. Namun demikian dengan melihat karakteristik mata pelajaran 
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menjadi pembedanya. Misalnya, pada kurikulum sekarang ini (KTSP) ditekankan 
bahwa substansi mata pelajaran IPS merupakan IPS terpadu, maka tuntutannya adalah 
bahwa guru IPS sekarang ini harus memahami dan menerapkan model-model 
pembelajaran terpadu sebagaimana tuntutan kurikulum. Hal ini sesuai lampiran 
Permendiknas Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2006 (2006: 9), tentang Standar 
Isi untuk Satuan Pendidikan  Dasar dan Menengah, pada  struktur kurikulum untuk 
substansi mata pelajaran IPS pada SMP/MTs merupakan IPS terpadu. 
Menurut Mulyasa (2007: 50), struktur kurikulum merupakan pola dan susunan 
mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Struktur kurikulum SMP Negeri 1 Giritontro meliputi substansi pembelajaran yang 
ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai kelas VII sampai 
kelas IX. Struktur kurikulum disusun SMP Negeri 1 Giritontro berdasarkan standar 
kompetensi lulusan dan standar isi dengan ketentuan sebagai berikut:   
1) Kurikulum SMP memuat 10 mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan 
diri. 
2) Substansi mata pelajaran IPA dan IPS merupakan “IPA Terpadu” dan “IPS 
Terpadu”. 
3) Model Pembelajaran IPS dilaksanakan melalui pendekatan tematik. 
4) Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana tertera 
dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkan menambah jam 
pembelajaran maksimum enam jam per minggu secara keseluruhan.  
5) Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 40 menit. 
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b. Perencanaan Pembelajaran IPS Terpadu  
Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran terpadu bergantung pada kesesuaian 
rencana yang dibuat dengan kondisi dan potensi siswa (minat, bakat, kebutuhan, dan 
kemampuan). Untuk menyusun perencanaan pembelajaran terpadu perlu dilakukan 
langkah-langkah berikut ini: (1) pemetaan SK dan KD (2) menentukan topik/tema,  
(3) perumusan indokator,   (4) pengembangan Silabus,  dan (5) penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Pada langkah pemetaan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dilakukan 
oleh tim guru IPS secara bersama-sama. Pemetaan pada semua Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar mata pelajaran IPS per kelas yang dapat dipadukan. Kegiatan 
pemetaan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh dan utuh. 
Kegiatan yang  dilakukan pada pemetaan ini antara lain dengan:  
1) Mengidentifikasi standar kompetensi dan kompetensi dasar pada mata pelajaran 
IPS yang dapat dipadukan dalam satu tingkat kelas yang sama;    dan 
2) Menentukan tema/topik pengikat antar-Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar. 
Beberapa ketentuan dalam pemetaan kompetensi dasar dalam pengembangan 
model pembelajaran terpadu Ilmu Pengetahuan Sosial adalah sebagai berikut. 
1) Mengidentifikasikan beberapa Kompetensi Dasar dalam berbagai Standar 
Kompetensi   yang memiliki potensi untuk dipadukan.  
2) Beberapa Kompetensi Dasar yang tidak berpotensi dipadukan, tidak dipaksakan 
untuk dipadukan dalam pembelajaran. Kompetensi Dasar yang tidak 
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3) Kompetensi Dasar dipetakan tidak harus berasal dari semua Standar Kompetensi 
yang ada pada mata pelajaran IPS pada kelas yang sama, melainkan 
memungkinkan hanya dua atau tiga Kompetensi Dasar saja. 
4) Kompetensi Dasar yang sudah dipetakan dalam satu topik/tema masih bisa 
dipetakan dengan topik/tema lainnya. 
5) Kompetensi-kompetensi Dasar yang telah dipetakan, dijabarkan ke dalam 
indikator pencapaian hasil belajar yang nantinya digunakan untuk penyusunan 
silabus. 
  Langkah kedua adalah penentuan tema/topik  berdasarkan pola pengintegrasian 
materi atau tema. Berdasarkan pola tersebut Fogarty dalam Trianto (2007: 40), 
mengemukakan bahwa secara umum model pembelajaran terpadu tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi 3 (tiga) klasifikasi, diantaranya adalah pengintegrasian di 
dalam satu disiplin ilmu yang serumpun. Misalnya tema-tema yang relevan pada 
bidang ilmu sosial.   
 Dalam menentukan tema dapat dilakukan dengan dua cara yakni: (1) 
mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat dalam masing-
masing disiplin ilmu yang tergabung dalam IPS, dilanjutkan dengan menentukan tema 
yang sesuai; dan (2) menetapkan terlebih dahulu tema-tema pengikat keterpaduan, 
dilanjutkan dengan mengidentifikasi kompetensi dasar dari beberapa disiplin ilmu 
yang tergabung dalam IPS  yang cocok dengan tema yang ada. 
Dalam  menetapkan tema perlu memperhatikan beberapa prinsip yaitu: (1) 
memperhatikan lingkungan yang terdekat dengan siswa menuju lingkungan yang 
terjauh, (2) dari yang termudah menuju yang tersulit, (3) dari yang sederhana menuju 
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harus memungkinkan terjadinya proses berpikir pada diri siswa, (6) ruang lingkup 
tema disesuaikan dengan usia dan perkembangan siswa, termasuk minat, kebutuhan, 
dan kemampuannya.  
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan topik/tema pada 
pembelajaran IPS Terpadu antara lain meliputi hal-hal berikut:  
1) Topik, dalam pembelajaran IPS Terpadu, merupakan perekat antar-Kompetensi 
Dasar yang terdapat dalam satu rumpun mata pelajaran IPS.  
2)  Topik yang ditentukan selain relevan dengan Kompetensi-kompetensi Dasar yang 
terdapat dalam satu tingkatan kelas, juga sebaiknya relevan dengan pengalaman 
pribadi peserta didik, dalam arti sesuai dengan keadaan lingkungan setempat. Hal 
ini agar pembelajaran yang dilakukan dapat lebih bermakna bagi peserta didik.  
3)  Dalam menentukan topik, isu sentral yang sedang berkembang saat ini, dapat 
menjadi prioritas yang dipilih dengan tidak mengabaikan keterkaitan antar-
kompetensi dasar pada satu rumpun yang telah dipetakan.  
Langkah ketiga adalah perumusan indicator yang merupakan penanda 
pencapaian KD yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator dikembangkan sesuai 
dengan karakteristik peserta didik, mata pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah 
dan dirumuskan dalam kata kerja operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasi. 
Dalam mengembangkan indikator perlu mempertimbangkan: 
1) Tuntutan kompetensi yang dapat dilihat melalui kata kerja yang digunakan dalam 
KD. 
2) Karakteristik mata pelajaran, peserta didik, dan sekolah. 
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Langkah keempat adalah pengembangan Silabus. Silabus adalah rencana 
pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang 
mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, 
indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan 
penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi 
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi 
untuk penilaian. 
Pengembangan Silabus dilakukan oleh Guru kelas/mata pelajaran, atau 
kelompok guru kelas/mata pelajaran, atau Kelompok kerja guru (PKG/MGMP). 
Langkah terakhir dalam kegiatan perencanaan pembelajaran adalah 
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan 
pembelajaran yaitu panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam 
kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan. Skenario kegiatan 
pembelajaran dikembangkan dari rumusan tujuan pembelajaran yang mengacu dari 
indikator untuk mencapai hasil belajar.  
Langkah-langkah pembelajaran (sintaks) dikembangkan mengadopsi sintaks 
pembelajaran terpadu yang dimodifikasi dan disesuaikan terutama dengan materi 
pembelajaran yang diajarkan.Komponen-komponen penting yangada dalam rencana 
pembelajaran meliputi: standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), hasil 
belajar, sumber pembelajaran, alat dan bahan, strategi pembelajaran, sumber 
pembelajaran, alat dan bahan, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan evaluasi. 
c. Kegiatan Pembelajaran IPS Terpadu 
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Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran dapat menerapkan model pembelajaran 
dengan menggunakan pola (1) model pembelajaran mandiri (guru tunggal) dan (2) 
model pembelajaran berkolaborasi (team teaching). Model pembelajaran mandiri 
berarti setiap guru melaksanakan tugas pembelajaran secara individual dengan tetap 
beracuan pada tema (akan dapat berhasil dengan baik jika latar belakang pendidikan 
guru adalah dari program studi Pendidikan IPS, dan atau guru yang berlatar belakang 
pendidikan program studi pendidikan dalam disiplin ilmu sosial tertentu ditambah 
dengan bekal pelatihan atau program pendidikan IPS sebagai tambahan). Sedangkan 
model pembelajaran berkolaborasi berarti pelaksanaan pembelajaran diampu oleh 
beberapa orang guru, dimana satu orang guru bertindak sebagai guru inti dan guru 
lainnya membantu jalannya pembelajaran (ini dapat dilakukan oleh karena kondisi 
yang ada masih banyak guru yang berlatar belakang pendidikan program studi 
pendidikan ilmu sosial tertentu). 
Dengan memperhatikan kerangka dasar dan struktur kurikulum sebagaimana 
tertuang dalam Permendiknas  nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi, maka dalam 
pelaksanaan program pembelajaran mata pelajaran IPS  pada setiap satuan pendidikan 
menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan program pembelajaran mata pelajaran IPS harus didasarkan pada 
potensi, perkembangan dan kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi 
yang berguna bagi dirinya. Dalam hal ini peserta didik harus mendapatkan 
pelayanan pendidikan yang bermutu, serta memperoleh kesempatan untuk 
mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis dan menyenangkan selama 
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2) Pembelajaran mata pelajaran IPS harus dilaksanakan dengan menegakkan kelima 
pilar belajar, yaitu: (a) belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, (b) belajar untuk memahami dan menghayati, (c) belajar untuk mampu 
melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d) belajar untuk hidup bersama dan 
berguna bagi orang lain, dan (e) belajar untuk membangun dan menemukan jati 
diri, melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
3) Pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran IPS harus memungkinkan peserta didik 
mendapat pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan, dan/atau percepatan 
sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta didik dengan 
tetap memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadi peserta didik yang 
berdimensi ke-Tuhanan, keindividuan, kesosialan, dan moral.  
4) Pembelajaran mata pelajaran IPS harus dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan teknologi yang 
memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, dengan 
prinsip alam takambang jadi guru (semua yang terjadi, tergelar dan berkembang 
di masyarakat dan lingkungan sekitar serta lingkungan alam semesta dijadikan 
sumber belajar, contoh dan teladan). 
5) Pembelajaran mata pelajaran IPS harus dilaksanakan dengan mendayagunakan 
kondisi alam, sosial dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan 
pendidikan dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal 
d. Bahan ajar / Sumber Belajar 
Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di 
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pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar.  Bahan ajar 
dapat disusun dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
materi ajar yang akan disajikan.   
Tujuan penyusunan bahan ajar adalah sebagai berikut: (1) menyediakan bahan 
ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan 
siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan lingkungan sosial siswa, 
(2) membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping buku-buku 
teks yang terkadang sulit diperoleh, dan (3) memudahkan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran 
Bahan ajar / sumber belajar utama yang digunakan dalam pembelajaran IPS 
Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro antara lain berbentuk teks tertulis seperti buku 
paket, BSE (buku sekolah elektronik),  LKS,  atau berupa lingkungan sekitar seperti: 
lingkungan alam, lingkungan sosial sehari-hari. Para guru yang akan menyusun materi 
guru mengumpulkan dan mempersiapkan bahan kepustakaan atau rujukan (buku dan 
pedoman yang berkaitan dan sesuai). Pencarian informasi lain dengan memanfaatkan 
perangkat teknologi informasi mutakhir seperti multimedia dan internet.  
Dengan tersedianya bahan ajar yang bervariasi, diharapkan kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih menarik. Selain itu siswa akan lebih banyak mendapatkan 
kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap 
kehadiran guru.  Siswa juga akan mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap 
kompetensi yang harus dikuasainya 
Bahan ajar / sumber belajar yang berupa buku adalah materi geografi, ekonomi, 
sosiologi, dan sejarah yang sudah dikemas menjadi satu buku, maupun buku 
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bersampul IPS Terpadu, namun isinya masih terpisah dan belum mencerminkan 
adanya keterpaduan dalam satu tema/topik bahan seluruh cabang ilmu sosial, maka 
para guru IPS melalui forum MGMP menyusun bahan ajar dari berbagai sumber yang 
sudah terkumpul kemudian dikemas menjadi bahan ajar yang terapadu sesuai KD 
yang sudah dipadukan. 
Bahan yang sudah terkumpul selanjutnya dipilah, dikelompokkan, dan disusun 
ke dalam indikator sesuai Kompetensi Dasar. Setelah bahan-bahan yang diperlukan 
terkumpul secara memadai, guru selanjutnya perlu mempelajari secara cermat dan 
mendalam tentang isi bahan ajar yang berkaitan dengan langkah kegiatan berikutnya. 
Bahan ajar / materi pelajaran memiliki peran yang penting dalam pembelajaran 
termasuk dalam pembelajaran IPS Terpadu.  
Bahan ajar berfungsi sebagai: pedoman bagi Guru yang akan mengarahkan 
semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi 
kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa. pedoman bagi Siswa yang akan 
mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan 
substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari/dikuasainya, dan Alat evaluasi 
pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran. 
. 
e. Media Pembelajaran 
Menurut Briggs dalam Sri Anitah (2009: 1), media pembelajaran pada 
hakikatnya adalah peralatan fisik untuk membawakan atau menyempurnakan isi 
pembelajaran. Sedangkan menurut Trianto (2007: 75), media pembelajaran adalah 
sebagai penyampai pesan (the carriers of massages) dari beberapa sumbe saluran ke 
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memberikan manfaat, antara lain: (1) bahan ang disajikan menjadi lebih jelas 
maknanya bagi siswa, dan tidak bersifat verbalistik, (2) metode pembelajaran lebih 
bervariasi, (3) siswa menjadi lebih aktif melakukan beragam aktivitas, (4) 
pembelajaran lebih menarik, dan (5) dapat mengatasi keterbatasan ruang. 
Dalam pembelajaran IPS Terpadu, guru harus memilih secara jeli media yang 
akan digunakan, dalam hal ini media tersebut harus memiliki kegunaan yang dapat 
dimanfaatkan oleh berbagai subbidang studi yang terkait dan tentu saja terpadu. 
Misalnya, peta yang digunakan tidak hanya peta yang dapat digunakan untuk Standar 
Kompetensi yang berkaitan dengan Geografi saja melainkan juga dapat digunakan 
untuk mencapai Standar Kompetensi yang lainnya.  
Namun demikian, dalam pembelajaran ini tidak menutup kemungkinan untuk 
menggunakan media yang relatif lebih banyak dari pembelajaran monolitik. Hal ini 
disebabkan untuk memberikan pengalaman yang terpadu, siswa harus diberikan 
ilustrasi dan demonstrasi yang komprehensif untuk satu topik tertentu. Guru harus 
memilih secara jeli terhadap penggunaan media supaya dapat digunakan dan 
dimanfaatkan oleh berbagai bidang studi yang terkait.  Guru dalam pembelajaran ini 
juga diharapkan dapat mengoptimalkan sarana yang tersedia untuk mencapai tujuan 
pembelajaran IPS Terpadu.  
 
f. Peran Guru dan Peserta didik 
1) Guru 
Guru berperan  sangat penting dalam proses pembelajaran. Guru sebagai 
salah satu sumber belajar, moivator, dan fasilitator. Guru memiliki tanggung 
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dan kepedulian terhadap tugas pokok, yaitu sebagai pendidik, pengajar, pelatih, 
dan pembimbing harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Berkenaan dengan 
kegiatan pembelajaran IPS Terpadu inilah tanggung jawab sangat diperlukan. 
Guru berkewajiban melaksanakan pembelajaran yang prosedural bagi peserta 
didik dalam pencapaian tujuan pembelajaran, baik dari aspek kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik. Tujuan pembelajaran IPS  harus tercapai minimal sesuai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan.  
Pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Giritontro dilaksanakan melalui 
model guru tunggal. Baik pembelajaran yang dilakukan melalui guru tunggal 
maupun melalui team teaching, menuntut peran guru sebagai pengajar yang 
berkewajiban untuk menyampaikan sejumlah materi pelajaran yang berupa 
informasi, fakta, dan ketrampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik.  
Beberapa kelemahan dalam pembelajaran IPS terpadu yang dilakukan oleh 
guru tunggal, antara lain: (1) oleh karena mata pelajaran IPS merupakan 
keterpaduan dari seluruh bidang ilmu sosial, sedangkan guru-guru yang tersedia 
merupakan guru bidang studi sehingga sangat sulit untuk melakukan perpaduan 
terhadap berbagai bidang studi tersebut, (2) seorang guru bidang studi tidak 
menguasai secara mendalam tentang materi bidang lain, sehingga dalam 
pembelajaran IPS terpadu akan didominasi oleh bidang studi sesuai bidang 
gurunya, serta (3) jika skenario pembelajaran tidak menggunakan metode yang 
inovatif maka pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tidak akan 
tercapai karena akan menjadi sebuah narasi yang kering tanpa makna. 
Beberapa kelemahan pembelajaran IPS Terpadu yang dilakukan oleh guru 
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a) Guru-guru yang tercakup ke dalam mata pelajaran IPS diberikan pelatihan 
bidang-bidang studi di luar bidang keahliannya, seperti guru bidang studi 
sejarah diberikan pelatihan tentang bidang studi geografi dan ekonomi. 
b) Koordinasi antar bidang studi yang tercakup dalam mata pelajaran IPS tetap 
dilakukan, untuk mereviu apakah skenario yang disusun sudah dapat 
memenuhi persyaratan yang berkaitan dengan bidang studi di luar yang ia 
mampu. 
c) Disusun skenario dengan metode pembelajaran yang inovatif dan 
memunculkan nalar para siswa sehingga guru tidak terjebak ke dalam 
pemaparan yang parsial bidang studi. 
d) Persiapan pembelajaran disusun dengan matang sesuai dengan target 
pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar sesuai dengan topik 
yang dihasilkan dari pemetaan yang telah dilakukan. 
2)  Peserta Didik 
Dilihat dari aspek peserta didik, pembelajaran IPS Terpadu memiliki 
peluang untuk pengembangan kreativitas akademik. Hal ini disebabkan model ini 
menekankan pada pengembangan kemampuan analitik terhadap konsep-konsep 
yang dipadukan, karena dapat mengembangkan kemampuan asosiasi konsep dan 
aplikasi konsep, kemampuan asosiatif, serta kemampuan eksploratif dan elaboratif 
(Trianto, 2007: 79-83). Pembelajaran IPS Terpadu akan lebih dipahami siswa jika 
dalam penyajiannya lebih mengupas pada permasalahan sosial yang ada, terutama 
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Selain itu, model pembelajaran IPS Terpadu, siswa dapat berpartisipasi 
secara aktif karena termotivasi untuk mengenal, menerima, menyerap, dan 
memahami keterkaitan atau hubungan antara konsep, pengetahuan, nilai atau 
tindakan yang terdapat dalam beberapa indikator dan Kompetensi Dasar. Dengan 
mempergunakan model pembelajaran IPS Terpadu, secara psikologik, siswa 
digiring berpikir secara luas dan mendalam untuk menangkap dan memahami 
hubungan-hubungan konseptual yang disajikan guru. Selanjutnya, siswa akan 
terbiasa berpikir terarah, teratur, utuh, menyeluruh, sistemik, dan analitik. Dengan 
demikian, pembelajaran model ini menuntun kemampuan belajar siswa lebih baik, 
baik dalam aspek intelegensi maupun kreativitas. 
Partisipasi siswa tidak berarti keinginan mereka harus diikuti, tetapi 
pandangan mereka dapat dimanfaatkan dan keputusan tetap di tangan guru. 
Pemaksaan yang tidak disukai para siswa dan tidak disesuaikan dengan kebutuhan 
mereka menimbulkan keengganan dalam pembelajaran (Nasution, 2005: 142-
143).  
 
g. Penilaian / Evaluasi  Pembelajaran IPS Terpadu 
Untuk memastikan bahwa pelaksanaan pembelajaran telah mencapai tujuan 
atau kompetensi yang ditetapkan dalam RPP diperlukan kegiatan penilaian 
pembelajaran. Penilaian pembelajaran dikatakan baik dan benar jika instrumen 
penilaian yang digunakan benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Sistem penilaian yang  dilakukan oleh sekolah/madrasah harus mengikuti 
pedoman atau prinsip penilaian yang telah ditetapkan oleh pemerintah melalui 
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point B butir ke 8 yang menyatakan bahwa “prinsip penilaian beracuan kriteria, 
berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan”. 
Oleh karena kurikulum KTSP berdasarkan kompetensi dan untuk mengukur 
dan menilai keberhasilan belajar menggunakan Penilaian Acuan Kriteria (PAK), maka 
sistem penilaiannya juga menggunakan PAK yang operasionalisasinya di 
sekolah/madrasah pada saat ini dikenal dengan istilah Kriteria Ketuntasan  Minimal 
(KKM). Besarnya skor KKM pada dasarnya diserahkan kepada sekolah/madrasah itu 
sendiri, karena sekolah/madrasah yang lebih tahu akan kondisi dirinya, misalnya 
bagaimana karakteristik sekolah/madrasah, bagaimana kondisi sumberdaya yang 
dimiliki, bagaimana karakteristik peserta didiknya dan sebagainya.  Hal ini 
sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan, sub bab 
Pengertian point 10 bahwa “ kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah kriteria 
ketuntasan belajar (KKB) yang ditentukan oleh satuan pendidikan. KKM pada akhir 
jenjang satuan pendidikan untuk kelompok mata pelajaran selain ilmu pengetahuan 
dan teknologi merupakan nilai ambang batas kompetensi”. Lebih lanjut tentang 
penentuan besaran KKM oleh satuan pendidikan harus memperhatikan karakteristik 
peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan melalui 
rapat dewan pendidik. 
Untuk dapat menerapkan penilaian yang baik dibutuhkan penguasaan yang 
optimal tentang: (1)  ranah penilaian hasil belajar, (2) penyusunan instrumen penilaian 
baik tes maupun non tes, (3) penentuan besaran kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
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Dengan demikian pada tahap penilaian harus dilaksanakan secara matang oleh 
tim guru IPS. Format penilaian berikut besaran sekor KKM harus ditetapkan 
secara bersama oleh anggota tim guru mata pelajaran IPS pada awal tahun atau 
awal semester bersamaan dengan acara pemetaan SK dan KD dan penyusunan 
silabus. Hal demikian dilakukan untuk menghindari adanya perselisihan antar 
anggota tim ketika akan melaksanakan penilaian pembelajaran. 
Objek dalam penilaian pembelajaran terpadu di SMP Negeri 1 
Giritontro mencakup penilaian terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. 
Penilaian proses belajar adalah upaya pemberian nilai terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik, sedangkan penilaian 
hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang 
dicapai dengan menggunakan kriteria tertentu. Penilaian proses dan hasil 
belajar itu saling berkaitan satu dengan lainnya, hasil belajar merupakan akibat 
dari suatu proses belajar. Penilaian yang dikembangkan mencakup teknik, 
bentuk dan instrumen yang digunakan. 
1)  Teknik Penilaian  
Menurut Trianto (2007: 93), teknik penilaian merupakan cara yang 
digunakan dalam melaksanakan penilaian tersebut. Teknik-teknik yang dapat 
diterapkan untuk jenis tagihan tes meliputi: kuis dan tes harian. Untuk jenis 
tagihan nontes, teknik-teknik penilaian yang dapat diterapkan adalah: 
observasi, angket, wawancara, tugas,  proyek, dan portofolio.  
Teknik evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran IPS Terpadu di 
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kuis dan tes harian dilakukan dengan adanya evaluasi atau ulangan harian, 
ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester.  
Teknik evaluasi nontes yang dilaksanakan meliputi tugas, proyek, dan 
portopolio. Tugas portopolio dilaksanakan setelah peserta didik melakukan 
suatu jenis praktik/proyek, kemudian membuat suatu laporan baik secara 
perorangan maupun kelompok.  
2) Bentuk Instrumen  
Bentuk instrumen merupakan alat yang digunakan dalam melakukan 
penilaian/pengukuran/evaluasi terhadap pencapaian kompetensi peserta didik. 
Bentuk-bentuk instrumen yang dikelompokkan menurut jenis tagihan dan 
teknik penilaian adalah:  
-  Tes: isian, benar-salah, menjodohkan, pilihan ganda, uraian, dan unjuk kerja 
-  Nontes: panduan observasi, kuesioner, panduan wawancara, dan rubrik.  
 Bentuk instrumen yang digunakan dalam penilaian IPS Terpadu 
terhadap pencapaian kompetensi peserta didik di SMP Negeri 1 Giritontro 
dalam bentuk tes dan nontes. Tes yang biasanya digunakan adalah pilihan 
ganda dan uraian. Sedangkan nontes berupa pengamatan/observasi. 
3) Instrumen  
Instrumen merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
ketercapaian kompetensi. Instrumen penilaian menggunakan tehnik tes tertulis 
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2. Hambatan atau Kendala dan Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi 
Hambatan dalam Pembelajaran IPS Terpadu 
a. Guru 
Oleh karena pembelajaran IPS Terpadu merupakan gabungan antara berbagai 
disiplin ilmu-ilmu sosial, yang biasanya terdiri atas beberapa mata pelajaran seperti 
Geografi, Sosiologi, Ekonomi, dan Sejarah, maka dalam pelaksanaannya 
pembelajaran IPS dilakukan oleh seorang guru mata pelajaran, yakni Guru Mata 
Pelajaran IPS.  
Di SMP Negeri 1 Giritontro dan di sekolah-sekolah lain pada umumnya guru-
guru yang tersedia terdiri atas guru-guru disiplin ilmu seperti guru geografi, ekonomi, 
dan sejarah. Guru dengan latar belakang tersebut tentunya sulit untuk beradaptasi ke 
dalam pengintegrasian disiplin ilmu-ilmu sosial. Sebagai contoh, mereka yang 
memiliki latar belakang Geografi tidak memiliki kemampuan yang optimal pada 
Ekonomi dan Sejarah, begitu pula sebaliknya.  
Kendala atau hambatan dalam pembelajaran IPS Terpadu yang dialami oleh 
SMP Negeri 1 Giritontro antara lain: karena mata pelajaran IPS terpadu merupakan 
hal yang baru, sedangkan guru-guru yang tersedia merupakan guru bidang studi 
sehingga sangat sulit untuk melakukan penggabungan terhadap berbagai bidang studi 
tersebut,  seorang guru bidang studi geografi tidak menguasai secara mendalam 
tentang sejarah dan ekonomi sehingga dalam pembelajaran IPS terpadu akan 
didominasi oleh bidang studi geografi, serta jika skenario pembelajaran tidak 
menggunakan metode yang inovatif maka pencapaian Standar Kompetensi dan 
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Dalam rangka mengatasi kendala tersebut berbagai upaya telah dilakukan. Baik 
upaya dari sekolah, maupun upaya dari para guru IPS sendiri. Guna mengatasi 
kendala dalam pembelajaran IPS Terpadu, antara lain: (1) Guru-guru yang tercakup 
ke dalam mata pelajaran IPS diberikan pelatihan bidang-bidang studi di luar bidang 
keahliannya, (2) Koordinasi guru antarbidang studi yang tercakup dalam mata 
pelajaran IPS, untuk mereviu apakah skenario yang disusun sudah dapat memenuhi 
persyaratan yang berkaitan dengan bidang studi di luar yang ia mampu. (3) disusun 
skenario dengan metode pembelajaran yang inovatif dan memunculkan nalar para 
peserta didik sehingga guru tidak terjebak ke dalam pemaparan yang parsial bidang 
studi, (4) Persiapan pembelajaran disusun dengan matang sesuai dengan target 
pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar sesuai dengan topik yang 
dihasilkan dari pemetaan yang telah dilakukan. 
 
b. Peserta Didik 
Hambatan dari peserta didik antara lain, masih ada beberapa peserta didik yang 
kurang tetarik pada pelajaran IPS. Alasannya adalah karena sulit untuk menghafalkan 
materi yang terlalu banyak dan sangat kompleks. Untuk mengatasi hal ini guru harus 
dapat menghadirkan trik-trik yang dapat membangkitkan ketertarikan peserta didik 
pada pembelajaran IPS. 
 Dilihat dari aspek peserta didik, pembelajaran IPS Terpadu memiliki peluang 
untuk pengembangan kreativitas akademik. Hal ini disebabkan model ini menekankan 
pada pengembangan kemampuan analitik, kemampuan asosiatif, serta kemampuan 
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didik jika dalam penyajiannya lebih mengupas pada permasalahan sosial yang ada, 
terutama permasalahan sosial di lingkungan peserta didik itu sendiri.  
Selain itu, model pembelajaran IPS Terpadu dapat mempermudah dan 
memotivasi peserta didik untuk mengenal, menerima, menyerap, dan memahami 
keterkaitan atau hubungan antara konsep, pengetahuan, nilai atau tindakan yang 
terdapat dalam beberapa indikator dan Kompetensi Dasar. Dengan mempergunakan 
model pembelajaran IPS Terpadu, secara psikologik, peserta didik digiring berpikir 
secara luas dan mendalam untuk menangkap dan memahami hubungan-hubungan 
konseptual yang disajikan guru. Selanjutnya, peserta didik akan terbiasa berpikir 
terarah, teratur, utuh, menyeluruh, sistemik, dan analitik. Dengan demikian, 
pembelajaran model ini menuntun kemampuan belajar peserta didik lebih baik, baik 
dalam aspek intelegensi maupun kreativitas. 
 
c. Bahan Ajar 
Bahan ajar  memiliki peran yang penting dalam pembelajaran termasuk dalam 
pembelajaran terpadu. Oleh karena pembelajaran terpadu pada dasarnya merupakan 
perpaduan dari berbagai disiplin ilmu yang tercakup dalam ilmu-ilmu sosial, maka 
dalam pembelajaran ini memerlukan bahan ajar yang lebih lengkap dan komprehensif 
dibandingkan dengan pembelajaran monolitik. Dalam satu topik pembelajaran, dalam 
hal ini, diperlukan sejumlah sumber belajar yang sesuai dengan jumlah Standar 
Kompetensi yang merupakan jumlah bidang studi yang tercakup di dalamnya. Jika 
pembelajaran dalam satu topik tersebut mencakup seluruh SK (4 Standar 
Kompetensi), maka ia akan memerlukan bahan ajar yang mencakup empat bidang 
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Sumber belajar utama yang digunakan di SMP Negeri 1 Giritontro dalam 
pembelajaran IPS Terpadu adalah berbentuk teks tertulis seperti buku, majalah, 
brosur, surat kabar, atau berupa lingkungan sekitar seperti: lingkungan alam, 
lingkungan sosial sehari-hari. Guru-guru IPS yang akan menyusun materi  
mengumpulkan dan mempersiapkan bahan kepustakaan atau rujukan (buku dan 
pedoman yang berkaitan dan sesuai) untuk menyusun dan mengembangkan silabus. 
Pencarian informasi ini juga memanfaatkan perangkat teknologi informasi mutakhir 
seperti multimedia dan internet.  
Bahan yang digunakan dapat berbentuk buku sumber utama Sosiologi, 
Geografi, Sejarah, dan Ekonomi maupun buku penunjang lainnya. Di samping itu, 
bahan bacaan penunjang seperti, majalah, koran,  serta alat pembelajaran yang terkait 
dengan indikator dan Kompetensi Dasar ditetapkan. Sebagai bahan penunjang, juga 
digunakan  disket, kaset, atau CD yang berisi cerita atau tayangan yang berkaitan 
dengan bahan yang akan dipadukan. Semakin lengkap bahan yang terkumpulkan dan 
semakin luas wawasan dan pemahaman guru terhadap materi tersebut maka 
berkecenderungan akan semakin baik pembelajaran yang dilaksanakan. 
Bahan yang sudah terkumpul selanjutnya dipilah, dikelompokkan, dan disusun 
ke dalam indikator dari Kompetensi Dasar. Setelah bahan-bahan yang diperlukan 
terkumpul secara memadai, selanjutnya guru IPS mempelajari secara cermat dan 
mendalam tentang isi bahan ajar yang berkaitan dengan langkah kegiatan berikutnya.  
 
d. Media Pembelajaran 
Sarana dan prasarana yang harus tersedia dalam pembelajaran IPS Terpadu 
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kekhasan tersendiri dalam beberapa hal. Dalam pembelajaran IPS Terpadu, guru harus 
memilih secara jeli media yang akan digunakan, dalam hal ini media tersebut harus 
memiliki kegunaan yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai bidang studi yang terkait 
dan tentu saja terpadu. Misalnya, peta yang digunakan tidak hanya peta yang dapat 
digunakan untuk standar kompetensi yang berkaitan dengan Geografi saja melainkan 
juga seyogianya dapat digunakan untuk mencapai standar kompetensi yang lainnya. 
Dengan demikian, efisiensi pemanfaatan sarana dapat terlaksana dalam pembelajaran 
IPS Terpadu.  
Namun demikian, dalam pembelajaran ini tidak menutup kemungkinan untuk 
menggunakan sarana yang relatif lebih banyak dari pembelajaran monolitik. Hal ini 
disebabkan untuk memberikan pengalaman yang terpadu, peserta didik harus 
diberikan ilustrasi dan demonstrasi yang komprehensif untuk satu topik tertentu. Guru 
dalam pembelajaran ini diharapkan dapat mengoptimalkan sarana yang tersedia untuk 
mencapai tujuan pembelajaran IPS Terpadu.  
 
3. Peranan Pembelajaran Terpadu  dalam Meningkatan Keefektifan 
Pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Giritontro 
Peran pembelajaran terpadu dalam meningkatkan keefektifan pembelajaran IPS 
di SMP Negeri 1 Giritontro yang peneliti sorot yaitu keefektifan dan kebermaknaan 
pembelajaran IPS. Keterpaduan materi dari berbagai cabang ilmu sosial yang dikemas 
menjadi sebuah pembelajaran lebih efektif dan bermakna bagi peserta didik. 
Pembelajaran yang bermakna menghasilkan keaktifan peserta didik dalam proses 
belajar mengajar apalagi didukung sarana pembelajaran yang memadahi dan model 
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pembelajaran. Keefektifan pembelajaran sebanding dengan keberhasilan 
pembelajaran. Hal ini tercapai ketika perancangan, proses pembelajaran dan evaluasi 
berjalan dengan baik. 
Suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran berhasil apabila 
tujuan instruksional khusus (standar kompetensi) dapat tercapai (Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain, 2002: 119). Nana Sudjana (2005: 22), mengemukakan 
bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya. Salah satu indikasi pembelajaran berjalan efektif 
adalah bermakna sehingga prestasi belajar meningkat. 
Pembelajaran efektif memungkinkan peserta didik dapat memperoleh 
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan tertentu dengan proses yang menyenangkan 
(Dick dan Reiser, 1989: 2). Pembelajaran efektif memberikan kemudahan untuk 
terciptanya kesempatan yang kaya untuk melihat dan membangun kaitan-kaitan 
konseptual. Hal ini terjadi bukan saja dengan memberikan pengetahuan baru kepada 
murid, tetapi juga dengan memberikan kesempatan kepada murid untuk pemantapan 
pengetahuan yang baru diperoleh, serta untuk menerapkan konsep yang baru itu 
dalam situasi yang baru pula (Trisno Hadi Subroto dan Ida Siti Herawati, 2004: 1.11). 
Menurut Soetarno (2003: 20), untuk mewujudkan pembelajaran efektif 
ditentukan oleh peran atau posisi sentral pengajar atau guru sebagai pengelola 
pembelajaran. Penampilan guru dalam mengajar sangat berpengaruh dalam 
menentukan kualitas belajar peserta didik, sedangkan kualitas belajar peserta didik 
akan menjadi indikator utama pembelajaran yang efektif. 
Pembelajaran terpadu memiliki tujuan yang lebih komprehensif. Tidak hanya 
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pengiring (nurturant effect) dari keterlibatan murid dalam berbagai ragam kegiatan 
belajar yang khas dan dirancang oleh guru juga dapat tercapai. Dengan demikian 
maka pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
Pengalaman belajar yang lebih menunjukkan kaitan unsur-unsur 
konseptualnya, baik intra maupun antar bidang studi, akan meningkatkan peluang 
terjadinya pembelajaran yang lebih efektif. Pembelajaran efektif memberikan 
kemudahan untuk terciptanya kesempatan yang kaya untuk melihat dan membangun 
kajian-kajian konseptual. Pembelajaran terpadu bertujuan agar pembelajaran menjadi 
lebih efektif (Trisno Hadi Subroto dan Ida Siti Herawati, 2005: 1,8-1.12). 
Menurut Trianto (2007: 11-13), pembelajaran terpadu memiliki arti penting 
dalam kegiatan belajar mengajar. Ada beberapa alasan yang mendasarinya, yaitu 
dunia anak adalah dunia nyata, proses pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam 
suatu peristiwa/objek lebih terorganisir, pembelajaran akan lebih bermakna, memberi 
peluang siswa untuk mengembangkan kemampuan diri, memperkuat kemampuan 
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BAB  V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian melalui análisis wawancara, hasil pengamatan, dan 
dokumentasi yang telah dikemukakan pada bab IV ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. Implementasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu di SMP 
Negeri 1 Giritontro Kabupaten Wonogiri Tahun 2010/2011. 
 
a. Implementasi Perencanaan/Rancangan Pembelajaran IPS Terpadu  
Implementasi pembelajaran IPS Terpadu di SMP negeri 1 Giritontro menggunakan 
Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP). Tim Penyususn kurikulum adalah unsur 
sekolah dan komite sekolah di bawah koordinasi Dinas Pendidikan Kabupaten. Dalam 
perencanaan pembelajaran IPS disusun dengan menggunakan model pembelajaran terpadu 
jenis jaring laba-laba (weebed) atau tematik. Perencanaan/rancangan pembelajaran IPS 
Terpadu dilaksanakan oleh semua guru IPS melalui forum MGMP. Langkah pertama 
dalam pengembangan model pembelajaran IPS Terpadu adalah melakukan pemetaan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar semua cabang IPS sebagaimana tercantum pada 
standar isi. Dalam kegiatan ini, beberapa hal yang harus diperhatikan adalah: urutan 
berdasarkan hirarki konsep disiplin ilmu dan/atau tingkat kesulitan materi, tidak harus 
selalu sesuai dengan urutan yang ada di standar isi; keterkaitan antara standar kompetensi 
dan kompetensi dasar semua cabang IPS, pemetaan pada semua kompetensi dasar yang 
dapat dipadukan dalam satu tingkat kelas yang sama; kompetensi dasar yang tidak dapat 
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Setelah pemetaan kompetensi dasar selesai, selanjutnya dilakukan penentuan 
topik/tema. Penentuan  topik/tema didasarkan pada hasil pemetaan SK-KD yang relevan.  
Langkah selanjutnya adalah perumusan indikator. Indikator merupakan penanda 
pencapaian kompetensi dasar yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  
Setelah indikator ditetapkan kemudian dilakukan pengembangan silabus. Silabus 
adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu 
yang mencakup SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 
pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Silabus bermanfaat 
sebagai pedoman dalam pengembangan pembelajaran lebih lanjut, seperti pembuatan 
rencana pembelajaran, pengelolaan kegiatan pembelajaran, dan pengembangan sistem 
penilaian.  
Langkah terakhir implementasi perencanaan pembelajaran IPS Terpadu adalah 
menyusun desain pembelajaran/rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) IPS terpadu. 
Setiap guru berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran 
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik. 
 
b. Implementasi Pembelajaran IPS Terpadu 
Kegiatan awal proses belajar mengajar, guru menciptakan suasana belajar yang 













































commit to user 
145 
 
Kegiatan inti pembelajaran yang dilakukan adalah diskusi dengan menggunakan teknik 
jigsaw. Kegiatan akhir (penutup), guru melakukan apresiasi, penilaian, dan tindak lanjut.  
Bahan ajar / sumber pembelajaran IPS Terpadu merupakan perpaduan dari berbagai 
disiplin ilmu yang tercakup dalam ilmu-ilmu sosial, maka dalam pembelajaran 
memerlukan bahan ajar yang lebih lengkap dan komprehensif dibandingkan dengan 
pembelajaran yang dilakukan secara terpisah.  
Media yang diperlukan guna mendukung pembelajaran IPS Terpadu belum 
mencukupi, maka pada penyusunan rancangan pembelajaran guru menentukan media-
media yang sudah ada untuk dipersiapkan guna menunjang pembelajaran. 
Dalam pembelajaran IPS Terpadu peran guru sebagai pengajar, fasilitator, dan 
motivator, sehingga peserta didik dapat berperan aktif dalam pembelajaran. 
 
c. Implementasi Evaluasi / Penilaian Pembelajaran IPS Terpadu 
Evaluasi/penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan, 
bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik serta untuk 
meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran.  
 
2. Hambatan/kendala dan Upaya mengatasi kendala dalam Pembelajaran 
IPS Terpadu 
Hambatan/kendala dalam implementasi pembelajaran IPS Terpadu berasal dari 
guru, peserta didik, bahan ajar, dan media pembelajaran. Upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi hambatan antara lain: diberikan pelatihan terhadap guru IPS di luar bidang 
keahliannya, serta dengan koordinasi melalui kegiatan MGMP. Untuk menumbuhkan-
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menghadirkan trik-trik yang dapat membangkitkan ketertarikan peserta didik pada 
pembelajaran IPS. Pembelajaran IPS Terpadu memiliki peluang untuk pengembangan 
kreativitas akademik. Hal ini disebabkan model ini menekankan pada pengembangan 
kemampuan analitik, kemampuan asosiatif, serta kemampuan eksploratif dan elaboratif. 
Pembelajaran IPS Terpadu ini akan lebih dipahami peserta didik jika dalam penyajiannya 
lebih mengupas pada permasalahan sosial yang ada, terutama permasalahan sosial di 
lingkungan peserta didik itu sendiri. Guna mendukung pembelajaran, bahan ajar harus 
mencerminkan keterpaduan seluruh cabang ilmu sosial, selain tiu pengadaan media/sarana 
pembelajaran terus diupayakan.   
 
3. Peranan Pembelajaran Terpadu  dalam Meningkatan Keefektifan 
Pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Giritontro 
Implementasi model pembelajaran terpadu meningkatkan keefektifan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP Negeri 1 Giritontro. Kefektifan pembelajaran 
terpadu tercermin dari bermaknanya pembelajaran. Pembelajaran yang bermakna ditandai 
adanya tingkat keaktifan peserta didik tinggi, tidak merasa tertekan atau terbebani sehingga 
pembelajaran berlangsung menyenangkan. Keterpaduan materi dari berbagai cabang ilmu 
sosial yang dikemas menjadi sebuah pembelajaran lebih efektif dan bermakna bagi peserta 
didik. Pembelajaran yang bermakna menghasilkan keaktifan peserta didik dalam proses 
belajar mengajar apalagi didukung sarana pembelajaran yang memadahi dan model 
pembelajaan yang inovatif serta kreativitas guru dalam mendesain sebuah pembelajaran. 
Keefektifan pembelajaran sebanding dengan keberhasilan pembelajaran. Hal ini tercapai 
ketika perancangan, proses pembelajaran dan evaluasi berjalan dengan baik sehingga 

















































Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian, dapat dikemukakan implikasi penelitian 
yang berkenaan dengan implementasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Terpadu, sebagai berikut : 
Mengimplikasikan perlunya pembelajaran IPS Terpadu yang prosedural sehingga 
dapat mencapai tujuan yang diharapkan, kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPS Terpadu masih perlu dikembangkan sesuai konsep dasar yang benar, ini 
berarti kemampuan guru dalam pengembangan sistem pembelajaran IPS Terpadu perlu 
ditingkatkan. Terbatasnya kemampuan penguasaan bahan ajar IPS Terpadu disebabkan 
guru berlatar belakang pendidikan dari disiplin cabang ilmu sosial, selain itu penguasaan 
bahan ajar yang kurang terlihat dari terbatasnya sumber belajar, terutama buku yang 
meyajikan materi IPS secara terpadu. Guru IPS menyikapinya dengan melakukan  
pengembangan bahan ajar secara kolaboratif.  Keterpaduan materi dari berbagai cabang 
ilmu sosial yang dikemas menjadi sebuah pembelajaran lebih efektif dan bermakna bagi 
peserta didik.  
Pembelajaran yang bermakna menghasilkan keaktifan peserta didik dalam proses 
belajar mengajar apalagi didukung sarana pembelajaran yang memadahi dan model 
pembelajaan yang inovatif serta kreativitas para guru IPS dalam mendesain sebuah 
pembelajaran. Kecakapan dan kreativitas guru untuk mencapai kondisi, media dan model 
pembelajaran merupakan bagian penting yang mendukung keberhasilan pembelajaran IPS 
Terpadu.  
Peranan model pembelajaran terpadu pada mata pelajaran IPS yang didesain secara 
benar dan prosedural dapat meningkatkan keefektifan dan kebermaknaan bagi peserta 
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siswalah yang seharusnya  lebih aktif berperan dalam proses pembelajaran. Kapasitas guru 
sebagai motivator, fasilitator, perlu dipelajari yang belajar adalah siswa. Selebihnya dari 
mengajar tugas guru adalah membimbing siswa. Bimbingan yang dilakukan guru mapel 
adalah bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan pada upaya mencapai tujuan 
yang ditetapkan yang diukur berdasarkan indikator – indikator yang disiapkan. 
Penggunaan media dan alat pembelajaran mengakibatkan pembelajaran optimal. 
Kemahiran penggunaan dan ketersediaan media pembelajaran perlu diupayakan. Dengan 
menggunakan media pembelajaran, seperti: LCD, Laptop, Tape Recorder, VCD, Koran, 
Majalah, siswa mendapatkan pengalaman tersendiri yang lebih membekas. Penggunaan 
media dalam pembelajaran IPS Terpadu akan menciptakan suasana pembelajaran yang 
menarik dan terhindar dari kejenuhan. 
Sejumlah hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu merupakan hal 
yang perlu disikapi secara bijaksana. Sejumlah hambatan itu bisa dipakai sebagai bahan 
pemikiran untuk menyusun formasi pembelajaran yang akomodatif dan lebih terprogram. 
 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan penelitian ini, dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Saran kepada guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Guru IPS hendaknya: 
a. Meningkatkan pemahaman terhadap kurikulum yang berlaku sehingga menguasai 
tujuan pembelajaran dengan baik. 
b. Menyusun dan memperkaya bahan ajar dengan memanfaatkan buku referensi, 
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c. Mampu memilih dan mengembangkan bahan ajar yang faktual, aktual, dan sesuai 
dengan kebutuhan siswa. 
d. Mengurangi penggunaan metode ceramah untuk menghindari kejenuhan dan 
mematikan kreativitas siswa. Sebaliknya guru hendaknya menggunakan metode 
inkuiri dengan memanfaatkan referensi agar siswa lebih aktif dan kreatif mencari 
rujukan untuk memecahkan masalah. 
e. Mengenali kemampuan siswa dengan melihat kelebihan dan kelemahan, terutama 
mengidentifikasi kesulitan belajar mereka sehingga mereka dapat direncanakan 
format pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik kesulitan belajar siswa 
tersebut. 
f. Melaksanakan pembelajaran IPS Terpadu sesuai prosedur yang benar dengan 
mengingat pembelajaran IPS Terpadu sebenarnya bukan hal yang baru.  
g. Guru aktif melaksanakan diskusi dengan sesama guru IPS, dan melakukan 
koordinasi secara intensif  guna mengatasi hambatan yang mungkin timbul. Selain 
itu guru juga aktif berinteraksi dengan siswa dan guru lain untuk mendapatkan 
umpan balik dan refleksi diri guna meningkatkan profesionisme kerja dalam rangka 
meningkatkan daya serap siswa terhadap hasil pembelajaran.  
h. Melaksanakan proses pembelajaran secara normatif dan prosedural serta 
melaporkan hasilnya kepada pihak yang berkompeten sehingga mendapat umpan 
balik yang positif untuk peningkatan kinerja. 
2. Saran Kepada Kepala Sekolah: 
a. Mampu menciptakan kondisi sekolah yang kondusif untuk terjadinya perubahan 
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b. Melaksanakan monotoring dan evaluasi serta memberi umpan balik kepada guru 
secara santun sehingga guru bisa melakukan pembenahan kerja yang telah 
dilakukan. 
c. Melakukan pembinaan secara rutin yang di dalamnya dikemukakan upaya 
peningkatan daya serap siswa terhadap hasil pembelajaran IPS Terpadu sehingga 
setiap siswa dapat mencapai batas tuntas sebagaimana tertera dalam Kriteria 
Ketuntanan Minimal (KKM). 
d. Mengadakan pendidikan dan pelatihan guru yang lebih intensif lagi terutama 
kepada guru mata pelajaran IPA dan IPS. 
e. Melengkapi sejumlah media/sarana-prasarana pembelajaran sehingga terjadi proses 
pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan bermakna. 
 
3. Saran Kepada Pemerintah atau Dinas Pendidikan. 
Pemerintah (Dinas Pendidikan) hendaknya: 
a. Mensosialisasikan pemberlakuan kurikulum secara baik kepada pelaksana teknis di 
Unit Pelaksana Teknis (UPT). 
b. Melakukan pembinaan dan peningkatan kemampuan guru yang sesuai dengan 
standar kompetensi guru melalui penataran, seminar, workshop, lokakarya, dan 
pelatihan serta ujikompetensi sesuai dengan peta kompetensi guru. 
c. Memberikan keleluasaan kepada sekolah untuk menerapkan manajemen 
peningkatan mutu dengan melaksanakan pembelajaran terpadu. 
 
 
 
